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Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga tercurah kepada
Rasulullah, keluarga, para sahabat, dan siapapun yang mengikuti

petunjuknya. Amma ba’'du:

Sesungguhnya bulan Ramadhan adalah bulan yang agung lagi penuh
berkah. Sudah sepatutnya seorang muslim merasakan keagungannya,
mengetahui keutamaannya, dan mempersiapkan dirinya untuk meraih
keutamaan hari-hari dan malam-malamnya dalam ketaatan kepada Allah

ta’ala, serta bersegera menuju ampunan dan ridha-Nya.

Berangkat dari firman Allah Ta'ala:
Gt A S0 06 Sigd

"Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu
bermanfaat bagi orang-orang yang beriman." (QS. Adz-Dzariyat: 55)

Maka di hadapanmu, wahai saudaraku yang mulia, tersaji kitab "Durar
Ramadhaniyyah (Mutiara-Mutiara Ramadhan). Kitab ini mencakup hal-
hal terpenting yang dibutuhkan seorang muslim di bulan Ramadhan,
berupa pengenalan tentang bulan ini, keutamaan-keutamaannya,
karakteristiknya, serta sebagian berupa ringkasan hukum-hukum figih
seputar puasa dan rukun-rukunnya, hal-hal yang membatalkan puasa
yang wajib dihindari oleh orang yang berpuasa, perkara-perkara yang
diperbolehkan dan yang dimakruhkan, serta hukum-hukum dan adab-
adab seputar berbuka dan sahur. Juga dijelaskan tentang siapa saja yang
diberi keringanan untuk tidak berpuasa (mereka yang memiliki udzur),

ditambah dengan pengingat tentang zakat fitrah, shalat led, serta hukum



dan adab-adabnya yang paling penting. Dijelaskan pula ibadah-ibadah
utama yang selayaknya dilakukan seorang muslim secara khusus di bulan
Ramadhan, seperti sholat, sedekah, membaca Al-Qur'an, dan doa, serta
akhlak yang harus dimiliki oleh orang yang berpuasa, dan berbagai topik

lain yang berkaitan dengan bulan yang penuh berkah ini.

Demi memudahkan pembacaan kitab dan pengambilan manfaat darinya,
maka penyusunan kitab ini dilakukan sebagai berikut:

1. Topik-topik dalam kitab ini disusun dalam tiga puluh majelis (sesi)
yang tersebar sesuai dengan hari-hari di bulan Ramadhan.

2. Diperhatikan bahwa kitab ini tersedia dalam tiga ukuran yang
bervariasi, yang cocok untuk dicetak maupun untuk digunakan di
berbagai perangkat, seperti ponsel dan iPad; demi
menyebarluaskan kitab ini kepada sebanyak mungkin umat Islam
dan memperluas manfaatnya.

3. Penjelasan judul, ayat-ayat, dan hadits-hadits diberikan dengan
warna yang membedakannya.

Kitab ini disusun bukan hanya untuk dibaca oleh seorang muslim untuk
dirinya sendiri, melainkan juga untuk dibacakan kepada orang lain,
terkhusus para imam masjid, para dai, dan penuntut ilmu. Semoga Allah

memberikan manfaat melalui mereka semua.

Maka, berkontribusilah, wahai saudaraku muslim, dalam menyebarkan
kitab ini — dan betapa mudahnya hal itu sekarang — dan jadilah mitra
dalam meraih pahala. Karena orang yang menunjukkan kepada kebaikan,

baginya pahala seperti pahala orang yang melakukannya.

Kita memohon kepada Allah Ta'ala agar menerima amal kita dan amal

kalian, dan menjadikan amal-amal kita ikhlas hanya karena wajah-Nya



yang Maha Mulia. Semoga shalawat dan salam tercurah kepada Nabi kita

Muhammad, keluarga, dan para sahabatnya sekalian.
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MAJELIS PERTAMA
KEUTAMAAN BULAN RAMADHAN
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Segala puji bagi Allah, Pencipta langit dan bumi, yang melebihkan
sebagian waktu, tempat, dan amalan atas sebagian yang lain, dan
memilih apa yang dikehendaki-Nya dari semua itu, baik yang sunah

maupun yang waijib. Allah Ta'ala berfirman:
(68 : ] 35 1es U Sl Slisgh

"Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya."
(@S. Al-Qashash: 68)

Semoga shalawat dan salam tercurah kepada Nabi pilihan, Amma ba’du:

Wahai hamba-hamba Allah,

Telah datang kepada kita bulan yang agung lagi penuh berkah, bulan
yang dijadikan Allah sebagai musim ketaatan, waktu turunnya rahmat dan
keberkahan. Bulan Ramadhan memiliki banyak keutamaan dan
kekhususan agung yang dengannya Allah mengistimewakan bulan ini di
antara bulan-bulan lainnya:

Di antara keutamaannya: Bahwasanya Allah Ta'ala melebihkannya
atas bulan-bulan lainnya dengan diturunkannya kitab samawi yang
paling mulia.

Allah Ta'ala berfirman:
[185 :5,20] oGl i o g LA 36 ST ap I3 ol Olass 23

"(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang
di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Qur'an sebagai petunjuk bagi
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda

(antara yang haq dan yang batil)." (QS. Al-Bagarah: 185)



Al-Qur'an diturunkan pada malam yang paling mulia di bulan ini, yaitu

Lailatul Qadar. Allah Subhanahu wa ta’ala berfirman:

[1 0] 4 38 ald s st E

"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur'an) pada malam
kemuliaan.” (QS. Al-Qadr: 1)
Dan Allah berfirman:

[3 o] ga$i add Ju] C

"Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang
diberkahi." (QS. Ad-Dukhan: 3)

Di antara keutamaan bulan ini: Bahwasanya Allah Ta'ala menjanjikan
ampunan dosa bagi hamba-Nya yang beribadah di dalamnya, baik
dengan puasa maupun shalat malam.

Dalam kitab ash-Shahihain (HR. Bukhari dan Muslim) dari Abu Hurairah
radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi # bersabda:

(455 2 208 G & a6 (Blaatly B Olass Al 35))
"Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan karena iman dan mengharap

pahala, maka diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.”

Dalam kedua kitab tadi juga disebutkan, dari beliau £, beliau bersabda:
(55 5o $385 U 4 245 Blesi Bl Olay 56 05)
"Barang siapa yang melaksanakan shalat malam di bulan Ramadhan

karena iman dan mengharap pahala, maka diampuni dosa-dosanya yang

telah lalu."



Dalam hal ini terdapat kabar gembira yang agung dari Nabi # bagi orang
yang mampu berpuasa dan melaksanakan shalat malam sepanjang bulan
Ramadhan.

Dalam Shahih Muslim, dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa

Rasulullah # bersabda:
) B B BEG 0les ) dlax;s aasd Ji fadiy oads Splia)
()

"Shalat lima waktu, salat Jumat ke shalat Jumat berikutnya, dan
Ramadhan ke Ramadhan berikutnya, adalah penghapus dosa di antara

mereka, selama dosa-dosa besar dijauhi.”

Alangkah besarnya kerugian bagi orang yang tidak mendapat ampunan
di bulan Ramadhan! Telah terdapat riwayat dari Abu Hurairah
radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah # naik mimbar, lalu bersabda:
"Amin, amin, amin." Maka beliau pun ditanya: "Wahai Rasulullah, engkau
melakukan sesuatu yang belum pernah engkau lakukan sebelumnya?"
Beliau bersabda: "Jibril berkata kepadaku: 'Celakalah seorang hamba
yang mendapati bulan Ramadhan, lalu tidak diampuni dosanya.' Maka
aku pun mengucapkan: Amin." (HR. Ahmad dan lainnya, dishahihkan oleh
Al-Albani)

kata (43:3? a¢ 5) artinya: celaka, hina, dan terbenam hidungnya ke tanah bagi
siapa pun yang mendapati Ramadhan tetapi malas beribadah hingga

bulan itu berlalu tanpa diampuni dosanya.

Di antara keutamaan bulan ini: Puasa di bulan Ramadhan merupakan

salah satu sebab masuk surga.



Imam Muslim meriwayatkan dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu 'anhuma,
bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah %=, ia berkata:
"Bagaimana pendapatmu jika aku melaksanakan salat-salat wajib,
berpuasa Ramadhan, menghalalkan yang halal, mengharamkan yang
haram, dan tidak menambah sedikit pun, apakah aku akan masuk surga?"
Beliau bersabda: "Ya." (HR. Muslim)

Di antara kekhususan bulan yang agung ini: Bahwasanya ia adalah
bulan dibukanya pintu-pintu surga, ditutupnya pintu-pintu neraka,
dan setan-setan dibelenggu serta dirantai.

Dalam kitab Shahih Al-Bukhari dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu,
bahwa Nabi £ bersabda:

(b cldeg s Sl edles o Ll el Dy 515 13))

"Apabila bulan Ramadhan tiba, pintu-pintu surga dibuka, pintu-pintu
neraka ditutup, dan setan-setan dibelenggu.”

Dalam riwayat Imam Muslim:
(VN ONERY)

"Dan setan-setan dibelenggu.”

Maka ketika bulan Ramadhan tiba, pintu-pintu surga dibuka sebagai
bentuk pengagungan dan pemuliaan terhadap bulan ini, serta dorongan
bagi manusia untuk berbuat ketaatan. Pintu-pintu neraka ditutup karena
hal itu membantu untuk meninggalkan kemungkaran. Setan-setan
dibelenggu, sehingga kejahatan berkurang di bulan Ramadhan,
sementara keinginan untuk taat bertambah dan hal-hal yang diharamkan
berkurang. "Wahai pencari kebaikan, marilah! Wahai pencari keburukan,
tahanlah!" Semoga engkau mendapatkan satu hembusan dari hembusan

rahmat Ar-Rahman, sehingga engkau berbahagia dengannya dengan



kebahagiaan abadi yang setelahnya engkau aman dari sengatan neraka

Jahanam.

Saudaraku yang diberkahi,

Sesungguhnya mendapati bulan Ramadhan adalah nikmat yang agung
bagi siapa yang dipertemukan dengannya dan menunaikan haknya.
Betapa banyak orang yang sehat dan kuat bercita-cita untuk mencapai
Ramadhan tahun ini, namun ajal menjemputnya ketika ia dalam keadaan
lengah!

Telah terdapat riwayat dari Thalhah bin 'Ubaidillah radhiyallahu 'anhu,
bahwa dua orang laki-laki datang menghadap Rasulullah # dan keduanya
masuk Islam bersama-sama. Salah seorang dari mereka lebih
bersungguh-sungguh dalam beribadah daripada yang lain. Kemudian
orang yang bersungguh-sungguh itu pergi berperang dan gugur sebagai
syahid. Setelah itu, yang lain masih hidup setahun lamanya, lalu wafat.
Thalhah berkata: "Aku bermimpi melihat orang yang wafat belakangan
masuk surga lebih dulu daripada orang yang gugur sebagai syahid." Maka
Rasulullah ¥ bersabda: "Bukankah ia (yang wafat belakangan) masih
hidup setahun setelahnya? Mereka menjawab: "Benar." Beliau bersabda:
"Bukankah ia mendapati Ramadhan lalu berpuasa, dan salat begini dan
begini jumlah sujudnya dalam setahun itu?" Mereka menjawab: "Benar."
Maka Rasulullah £ bersabda: "Maka perbedaan antara keduanya (dalam
hal pahala) lebih jauh dari jarak antara langit dan bumi." (HR. Ahmad, lbnu
Majah, dan lainnya, dishahihkan oleh Al-Albani)

Sebagaimana telah shahih dari Nabi #, beliau bersabda:
(e s5 528 Jb 4 A 5)

"Sebaik-baik manusia adalah yang panjang umurnya dan baik amalnya."



Maka beruntunglah orang yang mendapati Ramadhan, memanfaatkan
setiap detiknya, dan mewujudkan tujuan dari puasanya, sehingga ia
termasuk orang-orang yang bertakwa. Karena hikmah disyariatkannya
puasa adalah untuk meraih ketakwaan. Sebagaimana firman Allah

Subhanahu wa Ta’ala:
5] §05 K00 &1 1l e 8 i (S 0T 0 G o
[183

"Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa."” (QS. Al-Bagarah: 183)
Maka puasa adalah salah satu sebab terbesar untuk meraih ketakwaan.
Puasa memiliki banyak manfaat. Di antaranya:
1. Puasa menumbuhkan rasa kasih sayang dan kepedulian terhadap
kaum fakir miskin.
2. Puasa juga melatih jiwa untuk memiliki kemauan kuat dan daya
tahan.
3. Puasa juga melemahkan dan menundukkan setan.
4. Puasa membersihkan tubuh dan memberinya kesehatan serta

kekuatan. Dan masih banyak lagi manfaat-manfaat lainnya.

Kita memohon kepada Allah Jalla Tsanauhu agar menganugerahi kita
kesempatan untuk memanfaatkan bulan yang agung ini dengan sebaik-
baiknya, menjadikan kita termasuk orang-orang yang diterima amalnya,

dan mengampuni dosa-dosa kita semua.

10



Dan penutup doa kami, segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.
Semoga shalawat dan salam tercurah kepada Nabi kita Muhammad,

keluarga, dan para sahabatnya sekalian.

11
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MAJELIS KEDUA
PENDAHULUAN TENTANG PUASA RAMADHAN
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Segala puiji bagi Allah yang telah melimpahkan nikmat-Nya kepada kita,
baik lahir maupun batin, sehingga kita dapat mencapai bulan Ramadhan
dalam keadaan aman, tentram, dan sehat jasmani. Semoga shalawat dan
salam yang sempurna dan lengkap tercurah kepada Nabi kita
Muhammad, sebaik-baik orang yang berpuasa dan melaksanakan

giyamul lail. Amma ba'du:

Sesungguhnya puasa Ramadhan adalah kewajiban yang agung.

Allah Ta'ala berfirman:
4] §0,45 I a8 2 ol o S e K 15T L G L
[VAY

"Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa."” (QS. Al-Bagarah: 183)

Yaitu: Telah diwajibkan atas kalian -wahai orang-orang beriman- ibadah
puasa, sebagaimana telah diwajibkan atas umat-umat sebelumnya.

Allah Azza wa Jalla berfirman:

rgd-\@wuwcuufd\j L;.xA\uﬁuLMJj JLBL; ,—iﬁégéjﬁfg,'*j\ Hlas; j@u%

[VAe 15,20 e%m
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"(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang
di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Qur'an sebagai petunjuk bagi
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
(antara yang haq dan yang batil). Karena itu, barang siapa di antara kamu
hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia
berpuasa pada bulan itu." (QS. Al-Baqgarah: 185)

Maksudnya: Barang siapa yang dalam keadaan hadir (mukim) bukan
musafir, maka wajib baginya berpuasa pada hari-hari di bulan yang mulia

ini.

Puasa Ramadhan merupakan salah satu rukun Islam yang lima.
Dalam kitab ash-Shahihain, dari hadits Abdullah bin Umar radhiyallahu

'anhuma, bahwa Nabi % bersabda:

SN sty il 2815 i Js25 1052 O B Y ) Y AT sslgn c A e eyl )

(4 525 (0L p3g
"Islam dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa tidak ada ilah yang
berhak disembah selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah,
menegakkan shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan, dan haji ke
Baitullah.”

Oleh karena itu, setiap muslim hendaknya mempelajari hukum-hukum

puasa agar puasanya sah dan diterima di sisi Allah Ta'ala.

Puasa secara bahasa berarti menahan. Secara istilah syar'i, puasa
adalah menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa, disertai
niat, sejak terbit fajar hingga terbenam matahari. Dari definisi ini dapat

kita pahami bahwa puasa memiliki dua rukun:

13



Rukun Pertama: Menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa.
Wajib bagi orang yang berpuasa untuk menahan diri dari segala sesuatu
yang membatalkan puasanya, seperti makan, minum, dan berhubungan

suami-istri.

Rukun Kedua: Puasa dilakukan sejak terbit fajar hingga terbenam
matahari.

Allah Ta'ala berfirman:

Gy pral a5 e 52 e L B i i B v iS50

[VAY :5,2)]

"Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang
hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang)
malam.” (QS. Al-Bagarah: 187)

Allah Azza wa Jalla membolehkan makan dan minum pada waktu kapan
pun di malam hari, hingga jelas bagimu perbedaan antara putihnya siang
dan hitamnya malam, yaitu waktu fajar. Ketika fajar telah tiba, maka wajib
menahan diri dari makan, minum, dan berhubungan suami-istri hingga
terbenam matahari.

Dalam ash-Shahihain, dari Umar bin Al-Khattab radhiyallahu ‘'anhu,

bahwa Rasulullah £ bersabda:
(P Al JE5 ¢l by (s 2 S 7305 (RS 2 el 5T 15y)

"Apabila malam telah datang dari sini, siang telah pergi dari sini, dan
matahari telah terbenam, maka sungguh orang yang berpuasa telah

berbuka (waktunya tiba)."

Maka wajib menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa sejak

terbit fajar. Barang siapa yang fajar telah tiba sementara di mulutnya

14



masih ada makanan, hendaknya ia mengeluarkannya dan tetap
melanjutkan puasanya. Jika ia menelannya, maka puasanya batal. Dan

waktu menahan diri (imsak) berakhir dengan terbenamnya matahari.

Syarat-syarat wajibnya puasa Ramadhan adalah:
1. Islam

2. Baligh (dewasa)

3. Berakal

4. Mukim (tidak dalam perjalanan/safar)

5. Mampu berpuasa

6. Suci dari haid dan nifas

Puasa tidak sah tanpa niat. Niat puasa wajib (seperti Ramadhan, qadha,
nadzar) harus dilakukan pada malam hari sebelum terbit fajar. Niat itu
tempatnya di hati, tidak disyaratkan untuk diucapkan. Kapan pun terlintas
di hatimu pada malam hari bahwa besok adalah Ramadhan dan engkau
akan berpuasa, maka itu sudah termasuk niat. Sahur untuk puasa juga
merupakan indikasi adanya niat. Barangsiapa yang ragu-ragu dalam niat
puasa wajib, dan keraguan ini berlanjut hingga pagi, lalu ia tetap
berpuasa, maka puasanya tidak sah dan ia wajib menggadha hari
tersebut. Dan Apabila seseorang berniat, “Jika besok Ramadhan, maka
ini adalah puasa wajib," atau "Aku akan berpuasa wajib," lalu ternyata

besok adalah Ramadhan, maka puasanya sah.

Allah Azza wa Jalla telah mewajibkan puasa bulan Ramadhan ketika
hilalnya terlihat. Maka Allah mewajibkan atas orang yang menyaksikan
(mendapati) bulan Ramadhan -yaata hilal telah terlihat sementara ia

dalam keadaan mukim dan sehat- untuk berpuasa. Allah Ta'ala berfirman:

15



"Barang siapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan
itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu." [QS. Al-Bagarah: 185]
Imam Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah

radhiyallahu 'anhu, ia berkata: Rasulullah % bersabda:
(G O 3o LLSTB iCle (22 B cagh) 19ails camd) 1y3,00))

"Berpuasalah karena melihat hilal, dan berbukalah (berhari rayalah)
karena melihatnya. Jika tertutup awan atas kalian, maka sempurnakanlah
bilangan Sya'ban menjadi tiga puluh hari."”

Maka tidak boleh berpuasa Ramadhan kecuali setelah melihat hilal. Jika
penglihatan hilal terhalang pada malam ke-30 Sya'ban disebabkan
mendung atau penghalang lainnya, maka Sya'ban digenapkan menjadi
30 hari.

Tidak boleh berpuasa pada "hari syak" (hari yang meragukan) karena
dikhawatirkan itu bagian dari Ramadhan (padahal belum terbukti). Hari
syak adalah hari ke-30 bulan Sya'ban, ketika hilal belum terlihat dengan
cara yang syar'i. Dalam ash-Shahihain, dari Abu Hurairah radhiyallahu

'anhu, ia berkata: Rasulullah £ bersabda:
((Raails 3o st O35 Y] (i3 Y5 o33 g3y O 1,445 )

"Janganlah kalian mendahului Ramadhan dengan berpuasa sehari atau
dua hari sebelumnya, kecuali seseorang yang biasa berpuasa (sunnah),
maka silahkan ia berpuasa.”

Penggunaan teropong dan alat bantu penglihatan diperbolehkan. Jika
hilal terlihat melalui alat tersebut oleh orang yang terpercaya, maka ru'yat

ini  dapat diamalkan. Namun, tidak boleh mengamalkan dan
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mengandalkan hisab (perhitungan astronomi) semata dalam menetapkan

awal Ramadhan.

Ya Allah, bantulah kami untuk berpuasa dan melaksanakan giyam
Ramadhan dengan cara yang Engkau ridhai, ampunilah dosa-dosa kami
dan perbuatan kami yang melampaui batas. Kami memohon kepada-Mu
untuk dapat melakukan kebaikan-kebaikan, meninggalkan kemungkaran-
kemungkaran. Kami memohon kepada-Mu cinta-Mu, cinta orang-orang
yang mencintai-Mu, dan cinta kepada amal yang dapat mendekatkan
kami kepada cinta-Mu. Semoga shalawat dan salam tercurah kepada

Nabi kita Muhammad, keluarga, dan para sahabatnya sekalian.
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Segala puji bagi Allah yang telah mengajarkan kepada kita ilmu yang
sebelumnya tidak kita ketahui. Semoga shalawat dan salam tercurah
kepada Muhammad, yang diutus dengan syariat yang paling lurus dan
metode yang paling bijaksana, serta kepada keluarga dan para sahabat

beliau. Amma ba'du:

Di antara rukun puasa adalah menahan diri dari hal-hal yang
membatalkan puasa. Marilah kita bersama-sama mengenal hal-hal yang
membatalkan puasa ini agar orang yang berpuasa dapat menjauhinya
dan puasanya menjadi sah. Di antara hal-hal yang membatalkan puasa:
1. MAKAN DAN MINUM SECARA SENGAJA
Barang siapa yang makan atau minum dengan sengaja, dalam
keadaan ingat bahwa ia sedang berpuasa, maka puasanya batal.

Allah Ta'ala berfirman:
[VAv 5] € 580 5 25080 Lkt o a8 B 2S5 55 55 053 550

"Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari
benang hitam, yaitu fajar.”" (QS. Al-Baqarah: 187)

Allah ta'ala telah memperbolehkan untuk makan dan minum pada
malam harinya sampai nampak di sana putihnya pagi hari dari
gelapnya malam(fajar shodiq). Maka pada waktu itulah (setelah

fajar sodiq) wajib untuk menahan dari makan dan minum sampai
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terbenam matahari. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari
Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu bahwa Nabi ¥ bersabda dalam

hadits qudsi dari Rabbnya ‘Azza wa Jalla:
(T e sy kg Glab fuy

‘la meninggalkan makanannya, minumannya, dan Syahwatnya
karena Aku.”

Wajib bagi orang yang berbuka (membatalkan puasa) dengan
sengaja dengan makan atau minum untuk menahan diri (imsak)
sepanjang sisa harinya, dan ia wajib mengganti (menggadha) hari
tersebut, serta tidak ada kafarat atasnya. Akan tetapi siapa makan
atau minum karena lupa, maka tidak ada kewajiban apa pun
atasnya dan puasanya tetap sah. Dalam kitab ash-Shahihain, dari

Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah # bersabda:
iss 4 daabl G chagio 2200 0 5 Gl 48T 25

‘Barang siapa yang makan karena lupa sedangkan ia sedang
berpuasa, maka hendaklah ia menyempurnakan puasanya, karena

sesungguhnya Allah telah memberinya makan dan minum.”

Ada beberapa hal yang dimaafkan dan tidak membatalkan

puasa, di antaranya:

a. Sesuatu yang masuk ke dalam tubuh tanpa unsur kesengajaan,
seperti debu jalanan dan sejenisnya. Maka hal itu tidak
membatalkan puasa.

b. Menelan ludah tidak membatalkan puasa, selama ludah tersebut
belum keluar dari mulut dan tidak dikumpulkan lalu ditelan
dengan sengaja.

c. Sisa makanan di sela-sela gigi:
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- Barangsiapa yang menelan sisa makanan di sela-sela giginya
ketika berpuasa, dan sisa tersebut sedikit serta tidak mungkin
untuk dikeluarkan, karena bercampur dengan air liur, maka
puasanya tetap sah.

- Namun, jika sisa makanan tersebut memungkinkan untuk
dikeluarkan, lalu ia menelannya dengan sengaja, maka
puasanya batal.

d. Merokok (menghisap asap tembakau) saat berpuasa
membatalkan puasa. Hal ini dikarenakan asap rokok memiliki
partikel (jirim) yang masuk ke dalam rongga tubuh, sehingga
termasuk hal yang membatalkan puasa sebagaimana air.
Pelakunya dengan sengaja memasukkan sesuatu ke dalam
rongga tubuh melalui saluran makan dan minum, maka hal itu
membatalkan puasa. Perlu diketahui bahwa merokok pada
dasarnya adalah haram, baik bagi orang yang berpuasa maupun
yang tidak berpuasa, baik di bulan Ramadhan maupun di luar
Ramadhan.

e. Barang siapa yang muntah dengan sengaja, maka puasanya
batal, dan ia wajib mengqadhanya, tetapi tidak ada kafarat
baginya. Adapun orang yang muntah tanpa sengaja (karena
terserang muntah), maka tidak batal puasanya dan tidak ada

kewajiban apapun baginya.

. BERHUBUNGAN SUAMI-ISTRI (JIMA') DENGAN SENGAJA

Di antara hal yang membatalkan puasa adalah melakukan
hubungan suami-istri (jima') dengan sengaja di siang hari
Ramadhan. Barang siapa yang melakukannya dengan sengaja,

maka puasanya batal. Allah Ta'ala berfirman:
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[VAY :5,31]

"Dihalalkan bagimu pada malam hari bulan puasa bercampur
dengan istrimu. Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat
menahan nafsumu, maka Allah menerima taubatmu dan
memaarkan kamu. Maka sekarang campurilah mereka dan carilah
apa yang telah ditetapkan Allah bagimu. Makan dan minumlah
hingga jelas bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar.
Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam.”
(QS. Al-Bagarah: 187)

Ayat ini menjelaskan akan kehalalan hubungan suami-istri hanya
pada malam hari hingga terbit fajar. Setelah fajar hingga malam tiba,
hubungan tersebut diharamkan dan jika dilakukan akan
membatalkan puasa.

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dan Muslim,

dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, beliau berkata:

CUSIAT U5 16 1 Jst b &S 08 (alag m'“sdpﬂ@s\ NIRNESRES)

‘o
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"Seorang laki-laki datang kepada Nabi £ dan berkata: 'Aku binasa,
wahai Rasulullah!" Beliau bertanya: 'Apa yang membinasakanmu?’
la menjawab: 'Aku menggauli istriku (di siang hari) di bulan
Ramadhan." Beliau bertanya: 'Apakah engkau memiliki seorang
budak untuk dimerdekakan?' la menjawab: 'Tidak.' Beliau bertanya:
'Mampukah engkau berpuasa dua bulan berturut-turut?' la
menjawab: 'Tidak." Beliau bertanya: 'Mampukah engkau memberi
makan enam puluh orang miskin?' la menjawab: 'Tidak." Abu
Hurairah berkata: 'Kemudian laki-laki itu duduk. Lalu didatangkan
kepada Nabi # setempat kurma (seukuran keranjang), maka beliau
bersabda: "Bersedekahlah dengan ini." Laki-laki itu bertanya:
'‘Apakah (aku berikan) kepada orang yang lebih fakir dari kami?
Tidak ada satu keluarga pun di antara dua bebatuan ini (Madinah)
yang lebih membutuhkannya daripada kami.' Maka Nabi £ tertawa
hingga tampak gigi taringnya, kemudian bersabda: "Pergilah dan
berikan makanan ini kepada keluargamu.™ (HR. Bukhari dan
Muslim)

Bagi orang yang melakukan hubungan suami-istri di siang hari
Ramadhan, selain puasanya batal dan wajib menggadha hari
tersebut, ia juga wajib membayar kafarat sesuai urutan yang
disebutkan dalam hadits di atas secara utur:

1. Memerdekakan seorang budak. Jika tidak mampu,

2. Berpuasa dua bulan berturut-turut. Jika tidak mampu,

3. Memberi makan 60 orang miskin.
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Jika istri diajak berhubungan dalam keadaan taat (sukarela) di siang
hari Ramadhan, maka ia pun wajib mengqadha dan membayar
kafarat seperti suaminya. Adapun jika seseorang berhubungan
(jima") karena lupa (bahwa ia sedang berpuasa), maka puasanya
tetap sah dan tidak ada kewajiban apa pun baginya. Dan barang
siapa yang mengeluarkan mani dengan sengaja (misalnya dengan
onani) di siang hari Ramadhan, maka puasanya batal. la waijib
mengqgadha hari tersebut, tetapi tidak ada kafarat baginya. Adapun
orang yang tidur lalu mimpi basah (ihtilam) di siang hari Ramadhan,
maka puasanya tetap sah. (Hadits tentang hal ini akan dilanjutkan

pada pembahasan berikutnya, insya Allah).

Kita memohon kepada Allah agar memberikan kita pemahaman dalam
agama kita, mengajarkan kita hal-hal yang bermanfaat bagi kita, dan
memberikan manfaat kepada kita dengan ilmu yang telah Allah ajarkan.
Dan penutup doa kami, segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.
Semoga shalawat dan salam tercurah kepada Nabi kita Muhammad,

keluarga, dan para sahabatnya sekalian.
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Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga tercurah kepada
Rasulullah, keluarga, para sahabat, dan orang-orang yang setia

mengikutinya. Amma ba'du:

Berikut ini adalah kumpulan pertanyaan dan hukum-hukum lain seputar
hal-hal yang membatalkan puasa, sebagai pelengkap pembahasan pada

maijelis sebelumnya.

Di antara hal yang membatalkan puasa adalah haid (menstruasi) dan
nifas (darah pasca melahirkan).

Seorang wanita yang mengalami haid atau nifas di siang hari Ramadhan,
maka puasanya batal pada hari itu. la wajib menggadha puasa tersebut
di hari lain, dan tidak wajib baginya untuk menahan diri (imsak) dari hal-
hal yang membatalkan puasa pada sisa hari itu.

Imam Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Khudri
radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi # bersabda:

((f3 35 kb § 2ol 13 0L L))

"... Bukankah jika seorang wanita haid, ia tidak shalat dan tidak puasa?”
Imam Al-Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan dari Aisyah radhiyallahu
‘anha, ketika beliau ditanya: "Mengapa wanita yang haid menggadha

puasa tetapi tidak mengqadha shalat?" Beliau menjawab:
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"Kami (para wanita) mengalami hal itu (haid) pada zaman Rasulullah £
maka kami diperintahkan untuk mengqadha puasa, dan tidak

diperintahkan untuk mengqadha shalat."”

Disini terdapat pertanyaan: Bagaimana hukum orang yang mengalami
pingsan saat berpuasa?

Barangsiapa yang berniat puasa di malam hari untuk berpuasa esok
harinya di bulan Ramadhan, kemudian ia pingsan sebelum fajar dan tidak
sadarkan diri hingga setelah matahari terbenam, maka puasanya tidak
sah dan ia wajib menggadha hari tersebut. Hal ini dikarenakan puasa
adalah menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa yang disertai
dengan niat, sedangkan orang yang pingsan kehilangan kesadaran untuk
menahan diri yang disertai niat. Dalil wajibnya qadha adalah keumuman

firman Allah Ta'ala:
[V Ao s al] e o8l 12 38 i o 3T Ui O s

"Dan barangsiapa yang sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa),
maka (wajib menggantinya) sebanyak hari yang ditinggalkannya pada
hari-hari yang lain.” (QS. Al-Bagarah: 185)

Adapun jika seseorang pingsan setelah fajar, atau pingsan kemudian
sadar di sebagian siang meskipun hanya sekejap, lalu ia kembali pingsan,
maka puasanya sah dan tidak ada kewajiban gadha baginya. Hal ini
karena ia telah memiliki niat (sejak malam) dan sempat berpuasa
(menahan diri) pada sebagian hari saat ia sadar, sebagaimana halnya

orang yang tidur di sisa harinya.
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Demikian pula orang yang kehilangan kesadaran akal karena pengaruh
bius (anestesi), hukumnya sama dengan orang pingsan sebagaimana
penjelasan di atas.

Barangsiapa yang tidur di siang hari Ramadhan, maka puasanya tetap
sah, baik ia tidur di sebagian siang dan terjaga di sebagian lainnya,
maupun tidurnya berlangsung sepanjang hari hingga ia tidak terbangun

kecuali setelah magrib.

Adapun terkait dengan pengobatan

a. Cuci Darah (Dialisis)

Barangsiapa yang menjalani cuci darah (hemodialisis/peritoneal dialisis)
dengan cara apapun, maka puasanya batal. Hal ini dikarenakan proses
cuci darah, apapun bentuknya, tidak lepas dari masuknya zat pembatal
puasa ke dalam tubuh. Pasien mendapat suplai darah bersih dan mungkin
juga zat makanan lainnya. Dengan demikian, terkumpul dua hal yang

membatalkan puasa.

b. Inhaler (Semprot) untuk Asma

Penggunaan inhaler (semprotan) bagi penderita asma di siang hari
Ramadhan tidak membatalkan puasa. Karena aerosol yang dikeluarkan
inhaler hanyalah berupa udara bertekanan yang berfungsi melebarkan
saluran pernapasan yang menyempit akibat asma. Aerosol ini tidak
sampai ke lambung, bukan merupakan makanan atau minuman bagi

pasien, dan tidak termasuk dalam kategori makan dan minum.

c. Obat di Bawah Lidah (Sublingual)
Tablet/sublingual yang diletakkan di bawah lidah untuk mengatasi kondisi
darurat jantung (misalnya nitrogliserin). Obat ini larut langsung dan

diserap oleh pembuluh darah di bawah lidah menuju jantung dalam waktu

26



singkat untuk menghentikan serangan jantung mendadak. Tidak ada
bagian obat yang masuk ke rongga tubuh (lambung/usus). Oleh karena
itu, penggunaannya tidak membatalkan puasa, dengan syarat tidak ada
bagian obat yang tertelan. Obat ini bukan makanan, minuman, atau
sesuatu yang semakna dengannya, dan tidak ada zatnya yang masuk ke

dalam rongga tubuh (lambung).

d. Gas Oksigen

Penggunaan gas oksigen untuk bernapas tidak membatalkan puasa,
karena oksigen hanyalah gas yang masuk ke sistem pernapasan, tidak
mengandung zat makanan apa pun, dan tidak ada cairannya yang

mencapai lambung.

e. Suntikan (Injeksi) Non-Nutrisi

Penggunaan suntikan (jarum/infus) yang tidak mengandung
nutrisi/makanan (seperti obat-obatan, vaksin, insulin) tidak membatalkan
puasa, baik suntikan itu diberikan melalui otot (intramuskular/IM)
pembuluh darah vena (intravena/lV) , maupun di bawah kulit (subkutan) .
Suntikan ini bukan makanan, minuman, atau sesuatu yang semakna

dengannya.

f. Infus Nutrisi (Makanan)

Adapun penggunaan infus (suntikan) yang mengandung nutrisi/makanan
(misalnya infus glukosa untuk menggantikan asupan makanan), maka hal
ini membatalkan puasa, karena infus ini semakna dengan makan dan
minum. Pasien yang menerima infus nutrisi menjadi tidak membutuhkan

makan dan minum secara oral.

g. Obat yang Dimasukkan melalui Dubur (Supositoria)
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Penggunaan suppositoria (obat melalui dubur/anus) di siang hari
Ramadhan tidak membatalkan puasa. Hal ini karena supositoria bukan
makanan, minuman, atau sesuatu yang semakna dengannya, dan tidak
ada zatnya yang sampai ke lambung. Suppositoria mengandung zat obat,

bukan cairan yang masuk ke rongga tubuh (lambung).

h. Pemeriksaan dengan Alat yang Dimasukkan melalui Saluran Kemih

Memasukkan kateter, selang, atau alat endoskopi (teropong) ke dalam
saluran kemih (uretra), memasukkan obat atau cairan untuk mencuci
kandung kemih, atau memasukkan zat kontras untuk memperjelas foto
rontgen (ke dalam kandung kemih melalui kateter): semua hal ini tidak
membatalkan puasa. Karena tubuh sama sekali tidak mungkin menyerap
nutrisi dari apa yang masuk melalui saluran kemih. Hukum asal adalah

puasa tetap sah (sampai ada dalil yang membatalkannya).

Kita memohon kepada Allah agar memberikan kita pemahaman dalam
agama kita, mengajarkan kita hal-hal yang bermanfaat bagi kita, dan
memberikan manfaat kepada kita dengan ilmu yang telah Allah ajarkan.
Dan penutup doa kami, segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.
Semoga shalawat dan salam tercurah kepada Nabi kita Muhammad,

keluarga, dan para sahabatnya sekalian.
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Segala puji bagi Allah dengan pujian yang sebenar-benarnya. Shalawat
dan salam semoga tercurah kepada Nabi dan hamba pilihan-Nya, yang
tidak meninggalkan suatu kebaikan pun melainkan beliau tunjukkan
kepada kita, dan tidak meninggalkan suatu keburukan pun melainkan

beliau peringatkan kita darinya. Beliau bersabda:
(35236 o0n 32 1S3 135 aiakail G 4L (S0 o 2y 2STT 1Y)

"Apabila aku perintahkan sesuatu kepada kalian, maka lakukanlah
semampu kalian. Dan apabila aku melarang kalian dari sesuatu, maka
tinggalkanlah.” (HR. Bukhari dan Muslim). Amma Ba’'du:

Sebagian orang mungkin mengira beberapa perkara sebagai hal yang
diharamkan bagi orang yang berpuasa, padahal sebenarnya tidak sampai
pada derajat haram. Bisa jadi perkara-perkara itu makruh atau bahkan
mubah (boleh). Jika suatu perkara makruh, maka sebaiknya ditinggalkan
agar tidak terjerumus ke dalam kesalahan. Adapun jika suatu perkara
mubah, maka orang yang berpuasa memiliki kelapangan: jika ia mau, ia
boleh melakukannya, dan jika ia mau, ia boleh meninggalkannya. Tidak

sepantasnya mengingkari orang lain dalam perkara-perkara yang mubah.

29



Oleh karena itu, seorang muslim hendaknya mengetahui hal-hal tersebut
agar ia berada di atas pemahaman yang jelas dan terang dalam urusan

agamanya.

PERTAMA: HAL-HAL YANG DIMAKRUHKAN BAGI ORANG YANG
BERPUASA
1. Makruh berlebih-lebihan dalam menghirup air ke hidung (istinsyaq)
saat wudhu
Telah shahih dari Laqith bin Shabrah radhiyallahu '‘anhu, ia berkata:
Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, kabarkanlah kepadaku tentang

wudhu." Beliau bersabda:
(6 555 519 Gy 3 Yos el G s o) 12

"Sempurnakanlah wudhu, sela-selalah jari-jemari, dan bersungguh-
sungguhlah dalam menghirup air ke hidung (istinsyaq) kecuali
engkau sedang berpuasa.” (HR. Abu Daud, Tirmidzi, dan lainnya;
dishahihkan oleh Al-Albani)

Maksudnya: Bersungguh-sungguhlah dalam memasukkan air ke
bagian atas hidung dan rongga hidung, kecuali jika engkau sedang
berpuasa, karena dikhawatirkan air tersebut sampai ke rongga
tubuh (tenggorokan) sehingga menyebabkan batalnya puasa.

2. Makruh melakukan puasa wishal
Imam Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Khudri

radhiyallahu 'anhu, bahwa ia mendengar Nabi £ bersabda:
(20 & deotdls ot O 557 15 2830 Lot )

"Janganlah kalian melakukan puasa wishal (bersambung). Barang
Siapa di antara kalian yang ingin melakukannya, hendaklah ia ber-

wishal hingga waktu sahur (saja).” (HR. Bukhari)
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Larangan dalam hadits ini tentang berpuasa wishal -yaitu
meninggalkan makan, minum, dan berhubungan suami-istri selama
dua hari atau lebih tanpa berbuka di malam hari- menunjukkan
hukum makruh. Hal ini karena larangan tersebut muncul sebagai
bentuk keringanan, rahmat, dan kasih sayang kepada umat, agar
tidak memberatkan mereka.
3. Makruh mencicipi makanan tanpa kebutuhan

Mencicipi makanan dimakruhkan bagi orang yang berpuasa karena
dikhawatirkan sebagian makanan tersebut dapat masuk ke dalam
rongga tubuhnya tanpa ia sadari, sehingga membatalkan puasanya.
Terlebih lagi, jika ia memang sedang menginginkan makanan
tersebut, lalu ia mencicipinya untuk menikmati rasanya, bisa jadi ia
akan menghisapnya dengan kuat sehingga makanan itu masuk ke

dalam rongga tubuhnya.

KEDUA: HAL-HAL YANG DIPERBOLEHKAN BAGI ORANG YANG
BERPUASA
1. Boleh mengakhirkan mandi junub hingga setelah terbit fajar
Imam Al-Bukhari meriwayatkan dari Aisyah dan Ummu Salamah

radhiyallahu ‘anhuma:
(ot i F aldl 0 228 5 280 50 0 s et Lo 0 025 3)

"Bahwasanya Rasulullah £ pernah mendapati waktu fajar (subuh)
dalam keadaan junub karena berhubungan dengan istrinya (di
malam hari), kemudian beliau mandi dan tetap berpuasa.” (HR.
Bukhari dan Muslim)

2. Boleh bagi wanita yang suci dari haid untuk mengakhirkan mandi

wajib hingga setelah terbit fajar
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Hal ini dianalogikan (giyas) dengan hukum orang junub yang
mengakhirkan mandinya hingga setelah terbit fajar, sebagaimana
penjelasan di atas.

. Boleh berkumur-kumur dan menghirup air ke hidung tanpa
berlebihan

Hal ini merupakan perkara yang telah disepakati para ulama.

. Boleh mandi dan menyiramkan air untuk mendinginkan tubuh
Telah shahih dari sebagian sahabat radhiyallahu ‘anhum, ia

berkata:

§ okl G o 35l sl S g B i T @0 025 &5E))

(&

"Aku melihat Rasulullah # menuangkan air ke atas kepalanya ketika
beliau sedang berpuasa, karena rasa haus atau karena panas.”
(HR. Ahmad dan Abu Daud; dishahihkan oleh Al-Albani)

. Boleh mencicipi makanan ketika ada kebutuhan

Misalnya untuk mengetahui kematangan masakan, kadar asinnya,
atau ketika akan membeli makanan untuk mencicipinya sebelum
memilih. Dengan syarat makanan tersebut dimuntahkan kembali
(tidak ditelan) dan tidak ada sedikitpun yang tertelan. Telah shahih
dari Abdullah bin Abbas radhiyallahu 'anhuma, bahwa ia berkata:

(33 5 2l il &F 06 Y)

"Tidak mengapa orang yang berpuasa mencicipi makanan dari
periuk."”

Hal ini karena tidak ada sesuatu pun yang masuk ke
tenggorokannya, sehingga serupa dengan berkumur.

. Boleh mencium dan bercumbu (tanpa jima') selama mampu

mengendalikan diri
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Imam Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Aisyah radhiyallahu

'‘anha, ia berkata:
SSUT 805 e 5hs 2y il 3hs 581 dlo e 0 Jo &1 0ol 0K))
((«3Y

"Rasulullah 2 pernah mencium (istrinya) ketika beliau sedang
berpuasa, dan pernah bercumbu (tanpa jima') ketika sedang
berpuasa. Namun beliau adalah orang yang paling mampu
mengendalikan hasratnya." (HR. Bukhari dan Muslim)

Kata "4:0Y 95534 artinya: paling mampu mengendalikan diri dan
mencegah dirinya dari hal-hal yang dapat membatalkan puasa.
Hadits ini menunjukkan bahwa mencium dan bercumbu (tanpa
jima') diperbolehkan bagi orang yang mampu mengendalikan
syahwatnya. Adapun bagi orang yang tidak aman dari keluarnya
mani atau terjadinya jima', maka hal itu tidak boleh baginya.

. Boleh mencium wewangian dan aroma (bau-bauan)

Hal ini diperbolehkan karena tidak ada sesuatu pun yang naik ke
tubuh orang yang berpuasa dari wewangian tersebut selain sekadar
aroma. Aroma hanyalah udara yang terbawa bau minyak misk atau
sejenisnya. Aroma tidak memiliki jasad (zat) sehingga tidak dapat
menembus ke dalam rongga tubuh.

. Boleh menggunakan siwak

Rasulullah # bersabda:

By

(S50 S o2l Erlas iz

"Siwak itu pembersih mulut dan mendatangkan keridhoan Tuhan."
(HR. An-Nasa'i dan lainnya; dishahihkan oleh Al-Albani)
Penggunaan siwak dianjurkan bagi orang yang berpuasa maupun

yang tidak berpuasa. Siwak berfungsi membersinkan mulut,
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10.

11.

12.

kami,

sehingga tidak dimakruhkan bagi orang yang berpuasa,
sebagaimana berkumur. Boleh juga menggunakan pasta gigi,
dengan hati-hati agar tidak ada yang masuk ke tenggorokan.

Boleh bercelak (memakai celak mata)

Hal ini diperbolehkan karena mata bukanlah saluran terbuka yang
langsung menuju rongga tubuh (lambung) . Zat yang masuk melalui
mata tidak sampai ke dalam perut.

Boleh menggunakan tetes mata (obat tetes mata)

Sama seperti celak, mata bukanlah saluran untuk makan dan
minum. Tidak ada dalil yang menyatakan bahwa tetes mata
termasuk pembatal puasa, dan tetes mata tidak semakna dengan
hal-hal yang disebutkan dalam dalil (makan, minum, dan jima").
Boleh menggunakan tetes telinga (obat tetes telinga)

Hal ini diperbolehkan karena telinga bukanlah saluran untuk
makanan dan minuman yang sampai ke lambung.

Boleh mengambil sampel darah untuk pemeriksaan (tes
laboratorium)

Orang yang berpuasa boleh mengambil darahnya untuk dilakukan
pemeriksaan/tes laboratorium, karena hal ini tidak memberikan
pengaruh (signifikan) pada tubuh seperti halnya berbekam.
(Catatan: Berbekam berbeda hukumnya, dan akan dibahas di

majelis tersendiri).

Ya Allah, ajarkanlah kami apa yang bermanfaat bagi kami, berikanlah

manfaat kepada kami dengan ilmu yang telah Engkau ajarkan kepada

tambahkanlah ilmu yang bermanfaat bagi kami, dan karuniakanlah

kepada kami amal saleh yang diterima. Semoga shalawat dan salam
tercurah kepada Nabi kita Muhammad, keluarga, dan para sahabatnya

sekalian.
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BERPUASA)
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Segala puiji bagi Allah, Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui, yang
telah memudahkan bagi kita agama ini dengan semudah-mudahnya, dan
tidak menjadikan kesulitan bagi kita di dalamnya. Semoga shalawat,
salam, dan berkah tercurah kepada hamba dan Rasul-Nya, yang telah
diturunkan kepadanya Al-Qur'an dalam bahasa Arab yang tidak

mengandung kebengkokan. Amma ba'du:

Sesungguhnya di antara rahmat Allah Ta'ala kepada hamba-hamba-Nya
adalah bahwa syariat yang mulia ini dibangun di atas prinsip kelapangan
(samahah) dan kemudahan. Tujuan dari puasa dan ibadah lainnya
bukanlah untuk membinasakan badan, menghilangkan jiwa, atau
menimbulkan  kesulitan. Bahkan, ketika ditemukan kesulitan
(masyaqqah), maka syariat mendatangkan kemudahan (taysir)

bersamanya.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman setelah memberikan keringanan
(rukhsah) bagi orang sakit dan musafir untuk tidak berpuasa di bulan

Ramadhan:

[V Ao s adl] 5280 ol 4 V5 5o 2 A
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"Allah  menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu." (QS. Al-Baqgarah: 185)

Wahai saudara-saudaraku,

Sesungguhnya termasuk hal yang penting bagi setiap orang yang
bersemangat dalam memahami agama adalah mengetahui uzur-uzur
syar'i yang memperbolehkan seseorang untuk tidak berpuasa, serta
hukum-hukum yang terkait dengannya. Karena mungkin saja ia
membutuhkannya untuk dirinya sendiri, atau untuk menjelaskannya

kepada orang lain.

SIAPA SAJA YANG MENDAPAT KERINGANAN?
1. ORANG SAKIT
Apabila seorang orang sakit khawatir akan bertambah parah
penyakitnya disebabkan berpuasa, atau puasa terasa sangat berat
baginya, maka ia boleh tidak berpuasa. Hal ini berdasarkan firman
Allah Ta'ala:

oA 68 A g 5 A A T BT 23 B0 i 1§ s O sk
[\Ao 15,21

"Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia tidak
berpuasa), maka (wajib menggantinya) sebanyak hari yang
ditinggalkannya pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu."
(@S. Al-Bagarah: 185)

Jika penyakithnya membahayakan orang yang berpuasa dan

dikhawatirkan akan menyebabkan kebinasaan, maka wajib baginya
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untuk tidak berpuasa. Hal ini berdasarkan keumuman firman Allah

Ta'ala:

[Ya :slud] %Muj@y}%

"Dan janganlah kamu membunuh dirimu sendiri.” (QS. An-Nisa: 29)
Adapun orang yang sakit dengan penyakit ringan yang tidak
terpengaruh oleh puasa dan tidak membuatnya menderita — seperti
pilek ringan, sakit kepala biasa, sakit gigi, dan sejenisnya — maka
tidak halal baginya untuk tidak berpuasa. Jika orang yang sakitnya
diharapkan sembuh (sakit musiman/sementara) tidak berpuasa, lalu
kemudian sembuh, maka ia wajib mengqadha hari-hari yang ia

tinggalkan. Sebagaimana firman Allah Ta'’ala:
[VAt s5al] £5aT 060 23300 i e 5 Uy S 05 3)

‘Maka barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa)
sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain‘(QS. Al-
Bagarah: 184)

Jika orang yang sakitnya tidak diharapkan sembuh (sakit
menahun/kronis) tidak berpuasa, maka ia wajib membayar fidyah,
yaitu memberi makan seorang miskin untuk setiap hari yang ia
tinggalkan. Hal ini disamakan (dianalogikan) dengan hukum orang

tua renta yang tidak mampu berpuasa, berdasarkan firman Allah:
[V A€ 50l oo sl B3 402 010 Jesds

"Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika
mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, yaitu memberi makan

seorang miskin." (QS. Al-Bagarah: 184)
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Karena orang dengan sakit kronis ini semakna dengan orang yang
tidak mampu berpuasa. Jika orang sakit tersebut memaksakan diri

untuk berpuasa, maka puasanya sah dan ia mendapatkan pahala.

. MUSAFIR (ORANG YANG DALAM PERJALANAN)
Orang yang sedang dalam perjalanan (musafir) boleh tidak

berpuasa. Dasarnya adalah firman Allah:
[\Ae waad] 520 o860 52300 i I o Uy o S 08 5

"Maka barang siapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya)
sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain." (QS.
Al-Baqgarah: 184)

Telah terdapat riwayat dari Anas radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi %

bersabda:
(92 laks 235l et 2w A1 D)

"Sesungguhnya Allah menggugurkan kewajiban puasa dari musafir
dan setengah shalat (bagi yang mengqashar).” (HR. An-Nasa'i dan
lainnya; dishahihkan oleh Al-Albani)

Imam Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa Anas
radhiyallahu 'anhu ditanya tentang puasa Ramadhan ketika

bepergian. la menjawab:

V5 hidh e 2lal g 25 Olag L};ﬁi&j e Jo st &5 G5L))

(ol Lo 2520
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"Kami pernah bepergian bersama Rasulullah # di bulan Ramadhan.

Orang yang berpuasa tidak mencela yang tidak berpuasa, dan yang

tidak berpuasa pun tidak mencela yang berpuasa.”

Nabi # membiarkan mereka dalam keadaan tersebut. Maka, orang

yang berpuasa tidak boleh mencela yang tidak berpuasa, karena ia

telah mengambil keringanan (rukhsah). Demikian pula yang tidak

berpuasa tidak boleh mengingkari yang berpuasa, karena ia

beramal dengan azimah (ketentuan asal) berdasarkan kekuatan

dan kemampuannya.

Jika puasa memberatkan musafir, maka tidak berpuasa lebih
utama baginya.

Jika seorang musafir memasuki bulan Ramadhan saat ia masih
dalam perjalanan, ia boleh tetap tidak berpuasa.

Jika seseorang bepergian setelah masuk Ramadhan, dan ia
keluar dari kotanya sebelum fajar, maka ia boleh tidak berpuasa
pada pagi hari itu dan hari-hari berikutnya selama perjalanan.
Jika seseorang bepergian di siang hari Ramadhan, dan ia keluar
dari kotanya (setelah memulai puasa), maka ia boleh untuk
membatalkan puasanya (setelah keluar dari batas kota).
Kebolehan tidak berpuasa bagi musafir tetap berlaku meskipun
ia menggunakan kendaraan modern yang nyaman, baik ia
merasakan kesulitan (masyaqqgah) maupun tidak. (Selama
perjalanannya memenuhi syarat safar yang diperbolehkan untuk

menggashar shalat).

Jika musafir tidak berpuasa, maka ia wajib menggadha hari-hari

yang ia tinggalkan. Sebagaimana firman Allah Ta’ala:

[Vae ] €5l ol 23300 i o o Uat K 06 50
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"Maka barang siapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya)

sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain."
(@S. Al-Bagarah: 184)

3. ORANG TUA RENTA (LANJUT USIA)
Orang tua renta (laki-laki maupun perempuan) yang sudah tidak
mampu lagi berpuasa, diperbolehkan untuk tidak berpuasa. Namun,
mereka wajib membayar fidyah, yaitu memberi makan orang miskin
untuk setiap hari yang ditinggalkan. Dasarnya adalah firman Allah

Ta'ala:
[VAg 53] oo pab Bl G500 Gy S=ap

"Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika
mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, yaitu memberi makan
orang miskin." (QS. Al-Bagarah: 184)

Penafsiran ini adalah sebagaimana yang datang dari Abdullah bin
Abbas radhiyallahu ‘anhuma mengenai makna ayat tersebut, bahwa
ayat ini turun berkenaan dengan orang tua renta yang tidak mampu

berpuasa.

4. WANITA HAMIL DAN MENYUSUI
Wanita hamil dan wanita menyusui diperbolehkan untuk tidak
berpuasa di bulan Ramadhan, baik mereka khawatir terhadap diri
mereka sendiri maupun khawatir terhadap anak (janin/bayi) yang
mereka kandung atau susui. Telah terdapat riwayat dari Anas

radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi # bersabda:
(Pl f — g5nal gl Johd o5 3liall S el Sl o 55 81 0))
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"Sesungguhnya Allah menggugurkan kewajiban puasa dari musafir
dan setengah salat, dan dari wanita hamil dan menyusui, puasa
(juga digugurkan)." (HR. Abu Daud, Tirmidzi, dan lainnya;
dishahihkan oleh Al-Albani)

Mereka hanya wajib menggadha (mengganti puasa di hari lain) dan
tidak ada kewajiban membayar fidyah atas mereka. Hal ini karena
Rasulullah 2 menyamakan wanita hamil dan menyusui dengan
musafir, dan menjadikan mereka dalam satu makna (hukum).

Sedangkan musafir hanya wajib menggadha, tidak ada fidyah.

. ORANG YANG TERPAKSA (KARENA LAPAR ATAU HAUS
YANG SANGAT)

Orang yang sangat lapar atau sangat haus hingga dikhawatirkan
akan binasa (jika memaksakan puasa), maka wajib baginya untuk
tidak berpuasa. la tetap wajib mengqadha di hari lain. Hal ini

berdasarkan keumuman firman Allah Ta'ala:
[va el e%(ﬁmi;\ Nes P

"Dan janganlah kamu membunuh dirimu sendiri.” (QS. An-Nisa: 29)

Kita memohon kepada Allah agar mengajarkan kita apa yang bermanfaat

bagi kita, memberi kita manfaat dengan ilmu yang telah Allah ajarkan, dan

menambahkan ilmu kepada kita.

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami

bersalah. Ampunilah kami atas kesungguhan kami, gurauan kami,

kesalahan kami, dan kesengajaan kami, dan semua itu ada pada kami.

Ya Allah, ampunilah kami atas apa yang telah kami lakukan dan apa yang

akan kami lakukan, apa yang kami rahasiakan dan apa yang kami

nyatakan, dan apa yang Engkau lebih tahu darinya daripada kami.
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Engkaulah Yang Maha Mendahului dan Maha Mengakhirkan, dan Engkau
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Wallahu A'lam. Semoga shalawat dan
salam tercurah kepada Nabi kita Muhammad, keluarga, dan para

sahabatnya sekalian.
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BERBUKA DAN SAHUR: HUKUM DAN ADAB
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Segala puiji bagi Allah yang telah memberi petunjuk kepada kita menuju
Islam, dan yang telah menjelaskan kepada kita hukum-hukum. Semoga

shalawat dan salam tercurah kepada sebaik-baik makhluk. Amma ba'du:

Sesungguhnya berbuka (iftar) dan sahur memiliki hukum-hukum dan
adab-adab yang selayaknya dipelajari olen seorang muslim, terlebih

karena kedua hal ini berulang setiap malam di hari-hari puasa.

PERTAMA: BERBUKA (IFTHOR)
1. Disunnahkan Menyegerakan Berbuka
Di dalam kitab ash-Shahihain, dari Sahl bin Sa'd radhiyallahu 'anhu,
bahwa Nabi £ bersabda:

(A bise v 2 0 J Y))

"Senantiasa manusia berada dalam kebaikan selama mereka
menyegerakan berbuka.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Menyegerakan berbuka adalah kebaikan, karena ia lebih dapat
menjaga kekuatan, lebih cepat menghilangkan rasa lelah, dan lebih
jauh dari sikap berlebihan dan bid'ah. Telah shahih dari Anas

radhiyallahu 'anhu, ia berkata:

1 < ° 4 o 9 . « @ 3. s - _ @ _ - A
G JE 4y ke G2 o adi D b b5 s LB W D A J4d SO L))

((sb &
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"Aku tidak pernah melihat Rasulullah # salat Magrib hingga beliau
berbuka terlebih dahulu, meskipun hanya dengan seteguk air."
Telah shahih dari Abu 'Athiyyah, ia berkata:

S e ol gl 206 Lt sty S g eVl i) SR
o ale @ Jo 4 Ju25 081086 106 phea 23 B A 80 @580 25

(&=

"Aku berkata kepada Aisyah: 'Di antara kami ada dua orang sahabat
Nabi #; yang satu menyegerakan berbuka dan mengakhirkan
sahur, yang satu mengakhirkan berbuka dan menyegerakan sahur.'
Aisyah bertanya: 'Siapa di antara mereka yang menyegerakan
berbuka dan mengakhirkan sahur?' Aku menjawab: 'Abdullah bin
Mas'ud." Aisyah berkata: 'Demikianlah Rasulullah % biasa
melakukannya."

Di dalam menyegerakan berbuka terdapat pula sikap menyelisihi
ahli kitab. Telah tsabit dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa

Rasulullah # bersabda:
(5935 lally 35430 BY s 2 g3 U el 2,00 Jis V)

"Senantiasa agama ini dalam keadaan zhahir (unggul) selama
manusia menyegerakan berbuka, karena orang-orang Yahudi dan
Nasrani mengakhirkannya." (HR. Abu Dawud dan lbnu Majah;

hasan)
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2. Doa untuk Tuan Rumah yang Menyediakan Buka Puasa
Disunnahkan bagi orang yang berbuka di tempat orang lain untuk
mendoakan tuan rumah. Telah shahih dari Anas radhiyallahu 'anhu,
bahwa Nabi # apabila berbuka puasa di suatu kaum, beliau

mengucapkan doa:
(S 3G 55 G 1Sl 8T (O ystall 180 SLiil))

"Semoga orang-orang yang berpuasa berbuka di tempatmu, orang-
orang yang baik memakan makananmu, dan para malaikat turun
mendoakan keberkahan bagimu.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah;
dishahihkan oleh Al-Albani)

KEDUA: SAHUR
As-Suhur L34 (dengan dhammah huruf sin) adalah aktivitas makan di
waktu sahur (sepertiga malam terakhir) bagi orang yang berniat
puasa. Adapun sahur L3>l (dengan fathah huruf sin) adalah makanan
yang dimakan pada waktu tersebut.
1. Hukum Sahur
Sahur hukumnya adalah Sunnah Muakkadah (Sangat Dianjurkan).
Maka sangat dianjurkan bagi siapa pun yang ingin berpuasa untuk
melakukan sahur. Dalam ash-Shahihain, dari Anas radhiyallahu

'anhu, bahwa Nabi £ bersabda:
(5 2 3 56 15529)

"Bersahurlah kalian, karena sesungguhnya di dalam sahur itu
terdapat keberkahan."” (HR. Bukhari dan Muslim)

Penekanan pada makan sahur ini karena waktu sahur adalah waktu
di mana kebanyakan orang sedang terlelap tidur. Bisa jadi mereka

terkalahkan oleh rasa kantuk dan kenikmatan tidur sehingga
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bangun untuk sahur terlewatkan, yang berakibat melemahkan

aktivitas mereka di siang hari.

. Disunnahkan Mengakhirkan Sahur
Disunnahkan bagi orang yang berpuasa untuk mengakhirkan sahur,
selama tidak dikhawatirkan mendekati terbit fajar. Imam Al-Bukhari

meriwayatkan dari Qatadah, dari Anas radhiyallahu '‘anhu:

Gyt B B8 B (EE 4B 0 o o 3 55 alog o 1 Lo &1 2 3)
e gt G 08738 Y b L Tl vl ) o ol Jo A g g6
((;JMJ}JJ\ u)w JG ¢yl Q3 Lbst 53 )5

"Bahwasanya Nabi Allah % dan Zaid bin Tsabit radhiyallahu 'anhu
makan sahur bersama. Ketika keduanya selesai dari sahurnya, Nabi
Allah # berdiri menuju shalat (Subuh), lalu beliau shalat. Kami
bertanya kepada Anas: '‘Berapa jarak antara selesainya mereka
makan sahur dengan masuknya mereka dalam shalat?’ Anas
menjawab: 'Sekitar kadar seseorang membaca lima puluh ayat."
(HR. Bukhari)

Artinya, beliau ¥ mengakhirkan sahur hingga mendekati waktu
shalat Subuh.

. Keberkahan Sahur

Sebagaimana disebutkan dalam hadits Anas, di dalam sahur
terdapat keberkahan. Dan telah shahih pula bahwa seorang
sahabat Nabi # masuk menemui Nabi £ ketika beliau sedang sahur.

Maka beliau bersabda:

(3536 Y6 (st 51 231l i 35 &) )
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"Sesungguhnya (sahur) ini adalah keberkahan yang Allah berikan
kepada kalian, maka janganlah kalian meninggalkannya.” (HR. An-
Nasa'i; dishahihkan oleh Al-Albani)

Ini menunjukkan pentingnya sahur bagi orang yang berpuasa, dan
bahwa makan ini mengandung keberkahan secara materi dan
maknawi. Di antara keberkahan sahur:

e Menguatkan untuk beribadah secara umum.

e Menguatkan untuk berpuasa di siang hari.

e Menambah semangat dan aktivitas.

e Menolak akhlak buruk yang mungkin ditimbulkan oleh rasa lapar.
e Sebagai sarana untuk memperbaharui niat puasa bagi yang lupa

meniatkannya sebelum tidur.

. Waktu Sahur Adalah Waktu yang Penuh Berkah

Waktu sahur adalah waktu yang diberkahi. la adalah waktu turunnya
Allah ke langit dunia, dengan cara yang sesuai dengan keagungan
dan kebesaran-Nya. Dalam kitab ash-Shahihain, dari Abu Hurairah
radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi £ bersabda:

Sadoit oYl T i fe i el ) el o8 uss s i Ji))
(50 586 e 1o wisl o 1 o B 323

"Tuhan kita tabaraka wa ta'ala turun ke langit dunia setiap malam,
yaitu ketika tersisa sepertiga malam yang akhir. Dia berfirman:
'Siapa yang berdoa kepada-Ku, niscaya Aku kabulkan. Siapa yang
meminta kepada-Ku, niscaya Aku beri. Siapa yang memohon
ampun kepada-Ku, niscaya Aku ampuni.” (HR. Bukhari dan Muslim)
Allah Subhanahu wa ta'ala memuji orang-orang yang memohon

ampun di waktu sahur. Allah berfirman:
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[V 2o JT] 3 et

"Dan orang-orang yang memohon ampun di waktu sahur.”" (QS. Ali
Imran: 17)

Dan Dia berfirman:
[VA rob U] €0gaing 25 55

"Dan di waktu sahur mereka memohon ampunan.” (QS. Adz-
Dzariyat: 18)

Bangun untuk sahur menjadi sebab untuk meraih keutamaan-
keutamaan ini dan meraih keberkahan doa dan istighfar, dengan
izin Allah.

. Dengan Sahur Menyelisihi Ahli Kitab

Di dalam sahur juga terkandung sikap menyelisihi ahli kitab. Imam
Muslim meriwayatkan dari 'Amr bin Al-'Ash radhiyallahu ‘'anhu,
bahwa Nabi £ bersabda:

(20 3T s 3T plos Lo G s (iad))

"Pembeda antara puasa kita dan puasa ahli kitab adalah makan
sahur.” (HR. Muslim)
Mereka (Yahudi dan Nasrani) tidak melakukan sahur, sedangkan

kita diperintahkan untuk melakukannya.

. Dianjurkan Sahur dengan Kurma
Telah shahih dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi &

bersabda:

(3 a3l S 1)
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"Sebaik-baik sahur orang mukmin adalah kurma." (HR. Abu Daud
dan Ibnu Majah; dishahihkan oleh Al-Albani)

Kita memohon kepada Allah agar memberi kita pertolongan untuk
mengikuti sunnah Nabi-Nya, dan berpegang teguh pada petunjuk beliau

dalam setiap urusan dan setiap waktu.
Dan penutup doa kami, segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.

Semoga shalawat dan salam tercurah kepada Nabi kita Muhammad,

keluarga, dan para sahabatnya sekalian.
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MAJELIS KEDELAPAN
RAMADHAN DAN AL-QUR'AN

\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\
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Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Al-Qur'an, sebagai
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu
serta pembeda (antara yang haq dan yang batil). Shalawat dan salam
semoga tercurah kepada orang yang paling sempurna dalam
menjelaskannya Nabi Muhammad, sebaik-baik makhluk Allah dan paling
utama di antara para rasul-Nya, serta kepada keluarga dan para

sahabatnya. Amma ba'du:

Sesungguhnya Al-Qur'an memiliki kekhususan di bulan Ramadhan yang
tidak dapat didekati oleh bulan lainnya. Di bulan inilah Allah menurunkan

Al-Qur'an. Allah Ta'ala berfirman:
[1ho o] T80 i J5i ol ey iz

"(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang
di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Qur'an.” (QS. Al-Bagarah: 185)
Allah Subhanahu wa Ta’ala menurunkannya pada malam yang agung lagi

penuh berkah di antara malam-malam bulan ini. Allah Ta'ala berfirman:

[V @] e@lﬂ\ s S C

"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur'an) pada malam
kemuliaan.” (QS. Al-Qadr: 1)

Dan Dia Subhanahu wa ta'ala berfirman:
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"Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang
diberkahi." (QS. Ad-Dukhan: 3)
Dalam kitab ash-Shahihain, dari Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma, ia

berkata:

LIS Slas e ald 7 (s B W S5 o o] sl pled o s 59)

(T

"Jibril ‘alaihis salam biasa menemui Nabi £ pada setiap malam di bulan
Ramadhan, lalu ia mudarasah (mempelajari dan menyimak) Al-Qur'an
bersamanya." (HR. Bukhari dan Muslim)

Mudarasah Nabi 2 dengan Jibril di bulan ini merupakan isyarat paling
jelas bahwa Ramadhan adalah bulan yang paling utama untuk membaca
Al-Qur'an, karena kekhususan dan keterkaitannya dengan Al-Qur'an.
Para salafus saleh dari umat ini semakin giat membaca Al-Qur'an di bulan
Ramadhan, baik di dalam shalat maupun di luarnya. Mereka
memperbanyak tilawah dan mengulang-ulang khatam Al-Qur'an, sebagai

upaya meraih keberkahan waktu yang mulia ini.

Wahai saudara-saudaraku, alangkah butuhnya kita untuk menghadap
dan mencintai kitabullah!

Allah Azza wa Jalla berfirman:

355 I BIE Osbs By £ R G 1A80 B (B 1 ol o5 s Bk
[Ya i bu]

"Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah dan

melaksanakan shalat dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami
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anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan terang-terangan,
mereka itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan merugi." (QS.
Fathir: 29)

Allah Ta'ala berfirman:

0515 15 Jes Bl 2255 80T agile S 13y 24,08 Sl s 553 13y 20 042 G
Sakag 15 D Slas A s B b M e A G B 00 5

[e-v (] €25 33

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang apabila
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-
ayat-Nya kepada mereka, bertambahlah iman mereka (karenanya) dan
hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakal. (Yaitu) orang-orang yang
melaksanakan shalat dan yang menginfakkan sebagian rezeki yang Kami
berikan kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang benar-benar
beriman. Mereka akan memperoleh derajat (tinggi) di sisi Tuhannya,
ampunan dan rezeki (nikmat) yang mulia." (QS. Al-Anfal: 2-4)

Dalam Shahih Muslim, dari hadits Abu Umamah Al-Bahili radhiyallahu

'anhu, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah # bersabda:

((‘uwy \.xM uL.aJ\ (}; db 4.:\.9 ‘d\fd\ g2 \))
"Bacalah Al-Qur'an, karena sesungguhnya ia akan datang pada hari
kiamat sebagai pemberi syafaat bagi para pembacanya (yang

mengamalkannya).” (HR. Muslim)

Rasulullah # juga bersabda:

- o 0 Ta & ssce. 8% s s G . cec To & R op e Beh . o (..
S pglle SIS ) Qs 200055 B OUS Ol B sl 2 o (335 2853 Ug))

((o.«\,& LJ'Q"J 4»\ V‘A;Jj Q&M‘ j 44.?*}5‘ Mj
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"Tidaklah suatu kaum berkumpul di salah satu rumah Allah (masjid) untuk
membaca Kitabullah dan mempelajarinya bersama-sama di antara
mereka, melainkan ketenteraman akan turun atas mereka, rahmat akan
meliputi mereka, para malaikat akan mengelilingi mereka, dan Allah akan
menyebut-nyebut mereka di hadapan makhluk-makhluk yang dimuliakan
di sisi-Nya." (HR. Muslim)

Telah terdapat riwayat dari Abdullah bin 'Amr radhiyallahu 'anhuma, ia

berkata: Rasulullah # bersabda:

(W3 T =T 2 3105 B 0l 3 (5F S8 055 (55 T 0T o 1)

"Akan dikatakan kepada pembaca (penghafal) Al-Qur'an: ‘Bacalah dan
naiklah (ke derajat-derajat surga), dan bacalah dengan tartil sebagaimana
engkau membacanya dengan tartil di dunia. Karena sesungguhnya
kedudukanmu adalah pada akhir ayat yang engkau baca.” (HR. Abu
Daud dan Tirmidzi; dishahihkan oleh Al-Albani)

Wahai saudara-saudaraku, sudah sepatutnya kita senantiasa
mentadabburi Al-Qur'an dan waspada dari meninggalkannya (hajr) , baik

di bulan Ramadhan maupun di luar Ramadhan. Allah Ta'ala berfirman:
¥+ 106, @hpiia STENIR LI 58 &) og 6 J2a Jésd

"Berkatalah Rasul: 'Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku menjadikan Al-
Qur'an ini sesuatu yang ditinggalkan (tidak dipedulikan)." (QS. Al-Furgan:
30)

Ayat ini merupakan peringatan bagi setiap muslim untuk senantiasa
memelihara hubungannya dengan Al-Qur'an, agar ia tidak termasuk
golongan yang meninggalkannya. Di antara bentuk meninggalkan (hajr)

Al-Qur'an yang termasuk dalam ayat ini adalah: meninggalkan
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pengamalan dan tidak mau berhenti pada batasan-batasan (halal dan

haram)-Nya. Allah Ta'ala berfirman:
[y csad] e OB Syl apdls G5 6,5 ST AL i

"Orang-orang yang telah Kami berikan Kitab kepada mereka, mereka
membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu beriman
kepadanya." (QS. Al-Baqgarah: 121)

Maksud 3535 Ga 465 (membacanya dengan bacaan yang sebenarnya)
adalah mereka mengikutinya dengan sebenar-benar pengikutan dan

mengamalkannya dengan sebenar-benar pengamalan.

Allah Ta'ala telah membuat perumpamaan bagi orang-orang Yahudi yang

meninggalkan pengamalan Taurat. Allah berfirman:
[o et ] st 2 ekt e U2 12 a8 2 0 g

"Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat,
kemudian mereka tidak memikulnya (tidak mengamalkannya) adalah
seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang tebal.” (QS. Al-Jumu'ah:
5)

Allah menyerupakan mereka dengan keledai yang tidak memahami apa
yang dibawanya, karena mereka tidak mengambil manfaat dari isi Taurat.
Perumpamaan ini juga berlaku bagi siapa saja yang tidak mengamalkan
Al-Qur'an dan tidak memahami makna-maknanya.

Perhatikanlah!! Bagaimana keadaan para sahabat Nabi #. Dari lbnu

Mas'ud radhiyallahu 'anhu, ia berkata:

(5 sy Sass O &5 BRE 1 ol 5he (i 1) G (490 O8))
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"Dahulu seorang dari kami jika mempelajari sepuluh ayat, ia tidak
melanjutkan ke ayat berikutnya hingga ia mengetahui makna-maknanya
dan mengamalkannya."

Al-Hasan Al-Bashri berkata: "Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian
memandang Al-Qur'an sebagai surat-surat dari Rab mereka. Mereka
merenungkannya di malam hari dan mengamalkannya di siang hari."
Dari Al-Fudhail bin 'lyadh, ia berkata: "Sesungguhnya Al-Qur'an
diturunkan untuk diamalkan. Namun manusia menjadikan bacaannya
sebagai amalan (mereka cukup membaca tanpa mengamalkan)."
Ditanyakan kepadanya: "Bagaimana cara mengamalkannya?" la
menjawab: "Yaitu dengan menghalalkan yang halalnya, mengharamkan
yang haramnya, melaksanakan perintah-perintahnya, menjauhi larangan-

larangannya, dan merenungkan keajaiban-keajaibannya."

Lalu bagaimana mungkin seorang muslim masih bergelut dengan riba,

sementara ia membaca atau mendengar firman Allah Ta'ala:

e 150 LR T 06 Gkt S0 6 e o U gy 080 1T ) T

[YVa-YVA 5,2 §adslis &

"Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang yang beriman.
Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang dari Allah
dan Rasul-Nya." (QS. Al-Baqarah: 278-279)

Dan bagaimana mungkin seseorang menyia-nyiakan shalat, sementara ia

membaca dan mendengar firman Allah Ta'ala:

[o8 :0] 48 G52 S5ed woigel iy Sal 1o Gils 2auis o sl
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"Maka datanglah setelah mereka generasi yang menyia-nyiakan shalat
dan mengikuti hawa nafsu, maka mereka kelak akan menemui kesesatan

(neraka Gaayya)." (QS. Maryam: 59)

Dan bagaimana mungkin seorang wanita bersikap longgar dan
meremehkan soal jilbab (hijab) , sementara ia membaca dan mendengar

firman Allah Ta'ala:
[vy ] @8t Jo i o3 ads Gl ib G Y] 248 e Ve

"Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang
(biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke
dadanya." (QS. An-Nur: 31)

Dan firman-Nya:
[o8 1Y) diendls Bo Gel Gl Gundtd olois S5 A5y o 30 G G

"Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu,
dan istri-istri orang mukmin, 'Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya
ke seluruh tubuh mereka." (QS. Al-Ahzab: 59)

Dan bagaimana mungkin laki-laki dan perempuan bersikap longgar dalam
melepaskan pandangan ke hal-hal yang diharamkan, sementara mereka

membaca dan mendengar firman Allah Ta'ala:

< o - ~ & @ 1 2% % q %o o/‘ ° o4 - 0, et
By Osiiar G s @1 O ST A0S a2yt s il e 1k Gt Bl

[rr-v e o] d5bays chifs ol o lalls SR

"Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga
pandangannya dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu lebih
suci bagi mereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang mereka

perbuat. Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar

56



mereka menjaga pandangannya dan memelihara kemaluannya.” (QS.
An-Nur: 30-31)

Alangkah indahnya jika kita dapat menjaga batasan-batasan Allah,
melaksanakan perintah-perintah-Nya, dan menjauhi larangan-larangan-

Nya.

Kita memohon kepada Allah Azza wa Jalla agar menjadikan kita termasuk
ahli Al-Qur'an, karena mereka adalah keluarga Allah dan orang-orang
khusus-Nya. Kita memohon agar Dia menerangi mata hati kita dengan
kitab-Nya, dan membimbing kita dengannya menuju surga-surga-Nya.
Semoga shalawat dan salam tercurah kepada Nabi kita Muhammad,

keluarga, dan para sahabatnya sekalian.

57



\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\

MAJELIS KESEMBILAN
RAMADHAN: KESEMPATAN UNTUK BERUBAH
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Segala puji bagi Allah yang berfirman:
[+v 0,0 55 35t 5 2 of st o) e 505 A s sl

"Yang menjadikan malam dan siang silih berganti bagi orang yang ingin
mengambil pelajaran atau yang ingin bersyukur.”" (QS. Al-Furgan: 62)

Aku bershalawat dan bersalam kepada orang yang diturunkan kepadanya
Al-Furgan (yaitu Rasulullah) agar menjadi pemberi peringatan bagi
seluruh alam, serta kepada keluarga, sahabat, dan orang-orang yang

mengikuti mereka dengan baik hingga hari pembalasan. Amma ba'du:

Setelah berlalunya Ramadhan yang lalu, mungkin sebagian orang
berhenti pada sebuah kenyataan yang menyedihkan, yang gaungnya
bergema di jiwanya dan memenuhinya dengan kesedihan. Intinya adalah:
Setelah Ramadhan, ia kembali lagi kepada kebiasaan buruknya yang
dahulu biasa ia lakukan. la kembali kepada hal-hal yang diharamkan dan

kembali lalai dalam ketaatan dan kewajiban.

Saat itulah seorang muslim yang jujur akan mencela dirinya sendiri: "Aku
sebenarnya mampu mengubah diriku, tetapi aku malas atau berdalih
dengan kesibukan! Aku bisa melakukan banyak ketaatan, tetapi aku
enggan! Aku mampu menahan diri dari dosa-dosa, tetapi aku tidak

membiasakan diri untuk meninggalkannya!”

Dan kini Ramadhan telah kembali... Akankah kita benar-benar berubah,
ataukah kita akan kembali kepada kemalasan dan alasan? Akankah kita

memanfaatkan kesempatan ini sehingga arah hidup kita berubah?
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Ataukah kita akan menyia-nyiakan waktu sehingga Ramadhan berlalu

begitu saja dari hadapan kita tanpa makna?

Wahai saudara-saudaraku terkasih,

Sesungguhnya bulan Ramadhan memiliki keistimewaan dibanding bulan-
bulan lainnya. la adalah kesempatan nyata untuk mengubah dan
memperbaiki jiwa. Sudah sepantasnya seorang mukmin menjadikan
Ramadhan sebagai musim untuk berubah dengan menggapai

keutamaan-keutamaan dan meninggalkan keburukan-keburukan.

SARANA UTAMA PERUBAHAN DI BULAN RAMADHAN

Di antara sarana perubahan yang paling menonjol di bulan Ramadhan
adalah menghadiri mAJELIS-mAJELIS dzikir dan tempat-tempat ibadah.
Hati akan terpaut dengan masjid, ia memperbanyak langkah kaki menuju
ke sana, dan menunggu-nunggu salat setelah salat. Yang semakin
menguatkan tekad dan niatnya adalah banyaknya orang-orang yang
kembali ke masjid di bulan Ramadhan. Dalam Shahih Muslim, dari Abu

Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah % bersabda:

fing 106 B dots b L 06 sossd g sl o 23 6 B STET )
1UE D 2805 el da sal Sy sl ) G 555 0 KA B o500
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"Maukah kalian aku tunjukkan kepada amalan yang dengannya Allah
menghapus kesalahan-kesalahan dan mengangkat derajat-derajat?”
Mereka menjawab: "Tentu, wahai Rasulullah." Beliau bersabda:
"Menyempurnakan wudhu dalam keadaan yang tidak disukai (sulit),
memperbanyak langkah ke masjid, dan menunggqu salat setelah salat.

Itulah ar-ribath (kesiapsiagaan melawan setan), itulah ar-ribath.”
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Nabi # menamai amalan-amalan ini dengan ribath (kesiapsiagaan),
karena amalan-amalan ini menutup jalan-jalan setan menuju jiwa dan
mengalahkan hawa nafsu.

Imam Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah

radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi £ bersabda:

58T 855 slits o bes LR 85 3 a5 & Y0 B Gl el 3 189 B)
G 4 Eag V) Sgs L2 4 S V) AE Y s ) g5 7 bl el g
o 2l il o pis bl L A I o 56 ks b 4 Lty s
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"Shalat seseorang dengan berjamaah itu dilipatgandakan pahalanya dua
puluh lima kali lipat dibanding shalatnya di rumah dan di pasarnya. Hal itu
karena apabila ia berwudhu dan membaguskan wudhunya, kemudian
keluar menuju masjid, tidak ada yang mendorongnya keluar kecuali
(untuk) shalat, maka tidaklah ia melangkahkan satu langkah pun
melainkan diangkat baginya satu derajat dan dihapus darinya satu
kesalahan. Apabila ia shalat, para malaikat akan terus bershalawat
kepadanya selama ia masih berada di tempat shalatnya (mereka berdoa):
'Ya Allah, berilah shalawat kepadanya, ya Allah rahmatilah dia.' Dan salah
Seorang dari kalian senantiasa dianggap dalam shalat selama ia

menunggu shalat."”

Saudaraku,

Sesungguhnya bercampur baur dengan orang-orang saleh dalam amal
yang paling mulia (yaitu salat), di tempat yang paling dicintai Allah Ta'ala
(yaitu masjid), disertai dengan kehadiran malaikat dan shalawat mereka

atas seorang hamba, sungguh memiliki pengaruh yang sangat besar
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dalam memberi petunjuk dan kebaikan bagi seorang hamba, dengan izin
Allah Ta'ala.
Demikian pula shalat itu sendiri merupakan salah satu sebab perubahan

yang paling agung. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:

[to sopSaal] Ky plendh o g5 8l S

’

"Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar.'
(@S. Al-Ankabut: 45)

Telah terdapat riwayat dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, ia berkata:

8106 1G5 sl 55 gy it 656 By 108 oy el 0 Jo 00 ) s es)
(55 b dgice

"Seorang laki-laki datang kepada Nabi # lalu berkata: 'Sesungguhnya si
Fulan itu shalat malam, tetapi ketika pagi hari ia mencuri!' Beliau
bersabda: 'Sesungguhnya shalatnya itu akan mencegahnya (dari
perbuatan itu) kelak.” (HR. Ahmad; dihasankan oleh Al-Albani)

Saudaraku muslim,

Sesungguhnya Ramadhan adalah kesempatan besar untuk mengalahkan
hawa nafsu, melatih jiwa, dan menanamkan keutamaan-keutamaan luhur
di dalamnya. Apabila seseorang dengan pilihannya sendiri meninggalkan
makanan, minuman, dan syahwatnya di siang hari, padahal tidak ada
yang melihatnya selain Allah Azza wa Jalla, maka dengan itu ia telah
melangkah selangkah besar menuju pendidikan jiwa untuk meninggalkan
apa yang diharamkan Allah Ta'ala di sepanjang waktu, dan untuk
senantiasa merasa diawasi (muragabah) serta takut kepada Allah Azza

wa Jalla.
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Sesungguhnya di bulan Ramadhan terdapat kesempatan besar untuk
mengalahkan kebiasaan-kebiasaan buruk yang menguasai diri seorang
hamba. Jika jiwa terbiasa dilepaskan dari kebiasaan buruk selama
sebulan penuh, itu akan lebih memudahkannya untuk melepaskan diri

darinya di sisa tahunnya, bahkan sepanjang hidupnya.

Saudaraku muslim,

Sesungguhnya di bulan Ramadhan terdapat kesempatan untuk
mengubah kebiasaan makan dan minum, mengubah sikap berlebihan
(israf) di dalamnya, serta mengubah kebiasaan berlebih-lebihan dalam
menyiapkan makanan dan minuman.

Allah Ta'ala telah mencela orang-orang kafir yang tidak memiliki tujuan
selain makan dan bersenang-senang dengan kenikmatan duniawi. Allah

berfirman:
[V res] 420 st 50 381 86 S 0,815 ok 1958 5l

"Dan orang-orang yang Kafir bersenang-senang (di dunia) dan mereka
makan seperti makannya binatang ternak. Dan neraka adalah tempat

tinggal bagi mereka." (QS. Muhammad: 12)

PERINGATAN: JANGAN TERBUAI MEDIA SOSIAL

Waspadalah, wahai hamba Allah, dari kesibukan dengan media sosial,
menghabiskan waktu berjam-jam hanya untuk membuka dan berpindah-
pindah diantaranya tanpa manfaat yang kembali kepadamu, baik untuk
agamamu maupun duniamu. Sesungguhnya media sosial itu adalah
penghalang terbesar dari melakukan kebaikan dan menciptakan

perubahan yang diharapkan.
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Cobalah suatu hari untuk tidak sibuk dengan hal-hal ini, dan perhatikanlah
setelah itu berapa banyak yang telah engkau capai dalam membaca Al-
Qur'an dan mentadabburinya, dan berapa banyak manfaat yang engkau

peroleh dari waktumu dengan hal-hal yang berguna bagimu.

Jadilah pribadi yang serius dan cerdas, sebelum Ramadhan berlalu dan

engkau berada dalam penyesalan yang mendalam atas kepergiannya.

Wahai saudaraku terkasih,
e Ramadhan adalah kesempatan untuk memperbaiki hubungan
dengan Allah Ta'ala.
e Kesempatan untuk mengubah perilaku.
e Kesempatan untuk mengubah cara berinteraksi dengan sesama.
e Kesempatan untuk berubah dari setiap akhlak tercela, dan berhias

dengan setiap akhlak terpuiji.

Maka bersegeralah langkahkan kakimu untuk mewujudkan proyek
perubahan di bulan Ramadhan ini. Mohonlah pertolongan kepada Allah,
bertawakallah kepada-Nya, dan perbanyaklah berdoa kepada-Nya.

Ya Allah, ubahlah keadaan kami menjadi lebih baik dan lebih lurus. Kami
memohon kepada-Mu, wahai Tuhan kami, iman yang tidak akan murtad,
kenikmatan yang tidak akan habis, dan kesempatan menyertai Nabi-Mu
Muhammad # di dalam surga 'Adn yang tertinggi. Semoga shalawat dan
salam tercurah kepada Nabi kita Muhammad, keluarga, dan para

sahabatnya sekalian.
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MAJELIS KESEPULUH
RAMADHAN DAN PENDIDIKAN ANAK
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Segala puji bagi Allah, Yang Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. Dia
memerintahkan kita untuk menjaga diri dan keluarga kita dari api neraka.
Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi pilihan, selama

malam dan siang silih berganti. Amma ba'du:

Allah Ta'ala berfirman:
[% ] gadiy 2 s 16 2Suafs 1Ko kT8 0T sl o

"Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu." (QS. At-
Tahrim: 6)

Dalam kitab ash-Shahihain, dari Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma,
bahwa Nabi £ bersabda:

(5 o Jskea 1 36 5)

"Sesungguhnya  setiap  pemimpin  (pengasuh) akan  dimintai
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya.” (HR. Bukhari dan Muslim)
Berangkat dari ayat dan hadits ini, seorang muslim hendaknya menyadari
tanggung jawab yang diembannya terhadap anak-anaknya, serta
pentingnya mendidik dan mengarahkan mereka kepada hal-hal yang

bermanfaat bagi mereka di dunia dan akhirat.
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Seruan untuk bersungguh-sungguh di bulan Ramadhan tidak berarti
bahwa seorang pendidik hanya fokus untuk dirinya sendiri dan melupakan

orang-orang yang berada di bawah tanggung jawabnya.

Wahai saudara-saudaraku,

Sesungguhnya Ramadhan memiliki pengaruh besar dalam jiwa anak-
anak kita (putra-putri kita). Pengaruh ini selayaknya dimanfaatkan,
membiasakan mereka dengan ketaatan, menanamkan dampak-dampak
positif dalam jiwa mereka, dan mengambil manfaat dari bulan yang penuh

berkah ini untuk mendidik mereka.

ASPEK-ASPEK PENTING DALAM MENDIDIK ANAK DI BULAN
RAMADHAN
1. Memperkuat Akidah dan Nilai-Nilai Keimanan dalam Jiwa Mereka

Orang tua dan pendidik dapat memperdalam hubungan generasi
muda dengan Allah melalui ibadah-ibadah yang dilakukan di bulan
Ramadhan. Perkuat pula hubungan mereka dengan Kitab-Nya yang
mereka banyak baca dan pelajari, hubungan mereka dengan Rasul-
Nya #, dan dengan hari akhir yang di sanalah mereka akan meraih
pahala yang dijanjikan. Di bulan ini, orang yang berpuasa akan
berbahagia ketika bertemu Tuhannya dan meraih pahala-Nya, ia
merindukan untuk masuk surga melalui pintu Ar-Rayyan, dan
dadanya menjadi lapang karena mengetahui bahwa pintu-pintu
surga dibuka dan pintu-pintu neraka ditutup di bulan Ramadhan,
dan masih banyak lagi.
Termasuk dalam aspek ini adalah memberikan dorongan untuk
berpuasa, meskipun dengan imbalan-imbalan kecil. Anak-anak
diperintahkan dan didorong untuk berpuasa agar mereka terbiasa,

sehingga tidak terasa berat bagi mereka di kemudian hari. Imam
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Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz

radhiyallahu 'anha, ia berkata:

(GUSY) Ko 0,55 B2 35 g3laif a2 28dsf &

"Bahwasanya mereka dahulu membiasakan anak-anak mereka
berpuasa. Mereka membuatkan mainan dari ‘ihn (wol berwarna)
untuk anak-anak itu. Apabila salah seorang dari mereka menangis
karena minta makan, mereka memberikan mainan itu hingga tiba
waktu berbuka."”

. Menanamkan Nilai Ikhlas dan Muragabah (Rasa Diawasi) kepada
Allah Ta'ala

Puasa adalah ibadah yang mengajarkan anak kecil tentang
keikhlasan yang sejati hanya kepada Allah dan merasa diawasi
oleh-Nya sendirian di saat sembunyi. la menahan diri dari makan
dan minum, padahal ia bisa saja makan secara sembunyi-
sembunyi. Namun, ia terdidik untuk meninggalkannya karena ia
merasakan pengawasan Allah dan pengetahuan-Nya atas dirinya.

. Melatih Kesabaran dan Memperkuat Kemauan (lradah)

Anak akan bertambah kuat tekad dan kemauannya dengan
menjauhkan diri dari makanan meskipun lapar, dan dari air
meskipun haus, padahal keduanya ada dalam jangkauan
tangannya.

. Mengagungkan Nikmat dan Mengarahkan untuk Mensyukurinya
Ketika anak yang berpuasa merasakan lapar dan dahaga selama
beberapa jam, ia akan merasakan betapa berharganya nikmat
(makan dan minum) yang selama ini selalu ada di hadapannya.

Ketika ia kehilangan nikmat itu, barulah ia merasakan nilainya. la
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pun diarahkan untuk bersyukur kepada Allah Ta'ala atas nikmat
tersebut.

. Menumbuhkan Rasa Kepedulian terhadap Kaum yang
Membutuhkan

Puasa yang dilakukan anak-anak (laki-laki maupun perempuan)
dari makan dan minum akan menumbuhkan rasa empati terhadap
penderitaan kaum yang membutuhkan, serta keinginan untuk
meringankan beban mereka. Maka hendaknya orang tua dan
pendidik memanfaatkan momen ini untuk menanamkan nilai-nilai
kasih sayang, kelembutan, dan solidaritas dalam jiwa mereka.

. Menanamkan Nilai Kerja Sama (Ta'awun) dan Itsar (Mendahulukan
Orang Lain) melalui Sedekah dan Memberi Makan

Ajaklah anak laki-laki untuk berpartisipasi bersama ayahnya dalam
membeli makanan, dan ajaklah anak perempuan untuk
berpartisipasi bersama ibunya dalam menyiapkan makanan
sesekali. Kemudian, ajak mereka untuk menyajikannya kepada fakir
miskin atau menyisihkan uang dari uang saku mereka untuk
disedekahkan kepada lembaga-lembaga amal.

. Membiasakan Anak untuk Berkompetisi dalam Kebaikan

Aspek ini mencakup banyak hal terkait puasa, memberi makan,
sholat malam, dan membaca Al-Qur'an. Misalnya, "Si Fulan tadi
malam shalat tarawih penuh di masjid," atau "Si Fulanah sudah
khatam Al-Qur'an sebelum yang lain." Dengan begitu, semangat
untuk berlomba-lomba dalam kebaikan akan tumbuh dalam diri
mereka.

. Membiasakan Mereka dengan Keteraturan (Nizham) dan Disiplin
(Indhibath)

Ketika waktu shalat tiba, mereka diajak untuk meninggalkan

permainan dan hiburan demi menunaikan salat. Mereka juga belajar
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10.

11.

dari puasa bahwa ada waktu yang diperbolehkan untuk makan dan
minum, dan ada waktu untuk menahan diri darinya, dan seterusnya.
Dengan demikian, mereka terbiasa mengatur dan mengendalikan
waktu mereka.

Menyusun Program-Program Bermanfaat untuk Anak

Di antaranya adalah mengadakan mMAJELIS-mAJELIS untuk
membetulkan bacaan Al-Qur'an, menyimak hafalan beberapa surat,
membahas maknanya secara singkat, mempelajari sirah
nabawiyah, menceritakan  kisah-kisah  bermanfaat, atau
mengadakan lomba-lomba ringan.

Memperkuat Ikatan Keluarga dalam Jiwa Anak-Anak

Wahai saudara-saudaraku, banyak anak-anak (putra-putri) yang
mengeluh karena orang tua sibuk dengan urusan mereka sendiri.
Sering kita dapati anggota keluarga berada dalam satu mAJELIS,
tetapi masing-masing asyik dengan dunianya sendiri melalui ponsel
atau gawainya.

Di bulan Ramadhan, ada peluang besar untuk meningkatkan ikatan
keluarga dan memperbarui rasa kasih sayang. Caranya dengan
bersemangat untuk berkumpul bersama keluarga di meja makan,
bersiap-siap shalat bersama, berkumpul untuk mengadakan majelis
Al-Qur'an, dan lain sebagainya.

Pentingnya Keteladanan Praktis (Qudwah ‘Amaliyyah)

Wahai saudara-saudaraku, janganlah kita lupakan pentingnya
keteladanan praktis. ltulah sebaik-baik penolong untuk mencapai
kebaikan dan ketakwaan. Seorang pendidik hendaknya tidak
mengatakan apa yang tidak ia lakukan, dan tidak memerintahkan
kebaikan sementara ia melupakan dirinya sendiri. Jadilah ia teladan

yang baik bagi yang dipimpinnya. Cukuplah keteladanan sebagai
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pembangkit semangat; ia lebih efektif daripada sekadar instruksi

yang banyak.

Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami pasangan kami dan
keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami
pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.

Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami dari sisi-Mu keturunan
yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar doa.

Dan penutup doa kami, segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.
Semoga shalawat dan salam tercurah kepada Nabi kita Muhammad,

keluarga, dan para sahabatnya sekalian.
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MAJELIS KESEBELAS
BERLOMBA-LOMBALAH DALAM KEBAIKAN (BAGIAN 1)
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Segala puji bagi Allah yang berfirman:
[Ven 3] dond ,iasy

"Maka berlomba-lombalah dalam kebaikan."” (QS. Al-Bagarah: 148)
Shalawat dan salam semoga tercurah kepada sebaik-baik makhluk, serta
keluarga dan para sahabatnya yang memiliki tekad kuat dan kemuliaan.

Amma ba'du:

Seringkali Allah Ta'ala dalam kitab-Nya menggandengkan antara iman

dan amal saleh. Engkau akan dapati dalam puluhan ayat:
Gl Lleg 14Ty

"orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh."
Karena Iman saja tidaklah cukup untuk masuk surga, tetapi harus disertai
dengan amal saleh. Amal saleh adalah sebaik-baik bekal yang disimpan

oleh seorang mukmin. Allah Ta'ala berfirman:

e @l 2 0 d L e Sl s LG s By 6 Wi
[£9

"Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, tetapi amal-
amal saleh yang kekal adalah lebih baik pahalanya disisi Tuhanmu serta
lebih baik untuk menjadi harapan.” (QS. Al-Kahfi: 46)

Maksudnya, amal-amal kebaikan yang saleh, yang kekal bagi pelakunya
di akhirat yang abadi, yang terus-menerus manfaat dan pahalanya, itulah

yang lebih baik balasannya di sisi Tuhanmu daripada perhiasan
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kehidupan dunia yang fana, dan itulah sebaik-baik harapan yang

diharapkan manusia, manfaat dan akibatnya yang terpuiji.

Amal saleh adalah sumber kehidupan yang baik. Allah berfirman:
[av s ] il Sis S0 2t 55 81 51 S5 0 B (e b

"Barang siapa mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik." (QS. An-Nahl: 97)

Amal saleh adalah jalan menuju surga. Allah berfirman:
05l 35 BB 5ah 5h5 (BT 51 S5 00 Bl b 2agulilie V) G YO L Lk b
[¢+ ] gotes 55 & O &

"Barang siapa mengerjakan kejahatan, maka dia tidak akan dibalas
melainkan sebanding dengan kejahatan itu. Dan barang siapa
mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam
keadaan beriman, maka mereka itu akan masuk surga, mereka diberi
rezeki di dalamnya tanpa hisab." (QS. Ghafir: 40)

Maka sudah selayaknya seorang muslim bersegera menuju amal-amal
saleh, terlebih lagi di bulan Ramadhan, bulan di mana pintu-pintu surga
dibuka. Di antara petunjuk Nabi kita # di bulan ini adalah bersungguh-

sungguh dalam beribadah dan melakukan amal-amal saleh.

DI ANTARA AMAL SALEH YANG UTAMA DI BULAN RAMADHAN
1. Memberikan perhatian khusus kepada Al-Qur'an
Al-Qur'an di bulan Ramadhan. Dalam kitab ash-Shahihain dari
sahabat Abdullah bin Abbas radhiyallahu anhuma berkata:
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“Rasulullah # adalah orang yang paling dermawan, dan beliau lebih
dermawan lagi pada bulan Ramadhan ketika Jibril menemuinya.
Jibril menemuinya setiap malam di bulan Ramadhan lalu mereka
saling mempelajari Al-Quran. Sungguh Rasulullah % lebih
dermawan dalam kebaikan daripada angin yang berhembus.”
Seorang muslim hendaknya menghadirkan dalam hatinya
keagungan Al-Qur’an, keagungan Dzat yang berbicara dengannya
(Allah), serta keagungan waktu yang mulia saat Al-Quran itu
diturunkan. Dengan demikian, kedudukan Al-Qur’an menjadi agung
di sisinya dan semakin besar pula keinginannya terhadap Al-Qur’an.
Dan hendaknya ia membaca Al-Quran serta menyibukkan diri
dengan mengamalkannya, dengan tujuan meraih keridhaan Allah
dan masuk ke dalam surga-Nya.

. Memperbanyak Dzikir (Mengingat Allah)

Dzikir adalah ibadah yang sangat dianjurkan, terlebih di bulan yang

mulia ini. Allah Ta‘ala berfirman:
[£3 1ol ] @153 80 15850 15T 20l & o

"Wahai orang-orang yang beriman, berdzikirlah kepada Allah
dengan zikir yang sebanyak-banyaknya." (Al-Ahzab: 41)

Dan Allah Subhanahu wa Ta‘ala telah menjanjikan bagi orang-orang
yang banyak berzikir kepada-Nya ampunan dan pahala yang besar.

Dia berfirman:

[vo ot dlee w2 Sae L 4 GeF il 8 51 gh
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"Dan laki-laki serta perempuan yang banyak menyebut (nama)
Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala
yang besar." (Al-Ahzab: 35)

Dzikir adalah ketenangan bagi hati. Allah Ta‘ala berfirman:
[YA s )] 42,08 dels S N Sy 208 deddarg 14T Jus%

"Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah
hati menjadi tenteram.” (Ar-Ra‘d: 28)

Dzikir juga merupakan senjata dalam menghadapi kesulitan untuk

mengatasinya. Allah Ta‘ala berfirman:
[£0 W] §oadit 2SI res i 1938305 1,236 £ 2240 13y 18T 0 8 o

"Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu bertemu dengan
suatu pasukan (musuh), maka tetaplah teguh dan banyaklah
mengingat Allah agar kamu beruntung."” (Al-Anfal: 45)

Dalam kitab ash-Shahihain, dari Abu Musa Al-Asy'ari radhiyallahu

'anhu, ia berkata: Nabi # bersabda:
(c3ddls A A g 85 Y &g %5 8% & )

"Perumpamaan orang yang berdzikir (mengingat) Tuhannya dan
orang yang tidak berdzikir kepada Tuhannya adalah seperti orang
hidup dan orang mati." (HR. Bukhari dan Muslim)

Dan sesungguhnya dzikir adalah ketentraman hati. Allah Ta'ala

berfirman:
[YA s )] 2080 2acds & S Vi

"Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram."”
(@S. Ar-Ra'd: 28)
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Dzikir juga merupakan senjata menghadapi kesulitan. Allah

berfirman:
[£0 1] §osaid 2SI0 18 ) 138505 15256 % 2280 15 54T 20 & o

"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu bertemu dengan
suatu golongan (musuh), maka bertequh hatilah dan sebutlah
(nama) Allah banyak-banyak (berdzikir) agar kamu beruntung." (QS.
Al-Anfal: 45)

. Kedermawanan (Al-Jud wa Al-'Atha) dan Memberi Makanan (Ifthar)
Memberi makan dianjurkan di sepanjang waktu, tetapi anjurannya
lebih kuat lagi di bulan Ramadhan. Telah disebutkan sebelumnya
bahwa Rasulullah # adalah orang yang paling dermawan, dan
beliau lebih dermawan lagi di bulan Ramadhan ketika Jibril ‘alaihis
salam menemuinya setiap malam untuk mudarasah Al-Qur'an.
Beliau lebih dermawan dalam kebaikan daripada angin yang
bertiup.

Beliau # adalah orang yang paling mulia, paling banyak memberi,
paling banyak berbuat kebaikan, dan paling besar manfaatnya bagi
makhluk, melebihi angin baik yang diutus Allah membawa hujan dan

rahmat.

Wahai saudara-saudaraku yang terkasih,

Sesungguhnya Ramadhan adalah bulan solidaritas, kasih sayang,
dan saling memperhatikan kebutuhan sesama. Alangkah mulianya
jika engkau memperhatikan keadaan orang lain, lalu engkau
memberi makan seorang yang berpuasa dengan seporsi makanan,
atau engkau mencukupi kebutuhan pangan sebuah keluarga

miskin.
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Memberi makan memiliki kedudukan yang agung dalam Islam.
Dengan makanan, tubuh menjadi tegak. Dalam memberi makan,
terdapat pendidikan jiwa, pembersihan dari sifat egois dan rakus,
serta penambahan rasa kasih sayang di antara sesama muslim.

Allah Ta'ala menggambarkan amalan orang-orang yang berbakti
(al-abrar) dalam sebuah gambaran yang indah, yang di dalamnya

terpancar semangat kecintaan kepada sesama. Allah berfirman:
[A ol dhls Kagy G 2 B 5kl & 205

"Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang
miskin, anak yatim, dan orang yang ditawan."” (QS. Al-Insan: 8)
Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abdullah bin 'Amr

radhiyallahu ‘anhuma:

b 135 5 0 8 sl oo 1 o 0 025 0 i85 )

(DA 1 o 2dp in Jo 2y

"Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah #: 'Islam manakah
yang paling baik?' Beliau menjawab: '‘Engkau memberi makan
(kepada yang membutuhkan) , dan engkau mengucapkan salam
kepada orang yang engkau kenal dan yang tidak engkau kenal."
Telah shahih dari Abu Malik Al-Asy'ari radhiyallahu 'anhu, bahwa
Nabi £ bersabda:

cgufu\ v*b‘ 20 B BaE Wyl fpe b5 (bl 5 pals (o7 B8 rtek 2 &)
(& 25 JDy Joog adledr 250

"Sesungguhnya di surga ada kamar-kamar (gedung-gedung) yang
bagian luarnya terlihat dari dalam dan bagian dalamnya terlihat dari

luar. Allah menyediakannya bagi orang yang memberi makan,
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menyebarkan salam, dan shalat di malam hari ketika orang lain
tidur.” (HR. Ahmad dan lainnya; dishahihkan oleh Al-Albani)

Maka jadikanlah urusan kaum muslimin selalu dalam benakmu.
Jadilah selalu lentera kebaikan, pelopor dalam kebaikan, pendahulu
dalam amal-amal kebaikan. Bersegeralah melakukannya

dimanapun engkau berada, meskipun hanya dengan sedikit.

Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu seluruh kebaikan,
yang segera maupun yang lambat, yang kami ketahui maupun yang tidak
kami ketahui. Dan kami berlindung kepada-Mu dari seluruh keburukan,
yang segera maupun yang lambat, yang kami ketahui maupun yang tidak
kami ketahui. Semoga shalawat dan salam tercurah kepada Nabi kita

Muhammad, keluarga, dan para sahabatnya sekalian.
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MAJELIS KEDUA BELAS
BERLOMBA-LOMBALAH DALAM KEBAIKAN (BAGIAN 2)
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Segala puji bagi Allah semata. Dia menjadikan dunia sebagai ladang
untuk akhirat, dan mendorong untuk berlomba dan bersegera menuju
ampunan-Nya. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi kita

Muhammad, keluarga, dan para sahabatnya yang berbakti. Amma ba'du:

Di antara ciri paling menonjol di bulan Ramadhan, wahai saudara-
saudaraku yang tercinta, adalah qiyamu syahri Ramadhan
(menghidupkan malam bulan Ramadhan) atau yang dikenal dengan

shalat Tarawih.

Dinamakan Tarawih karena dahulu orang-orang memperpanjang
berdirinya, rukuknya, dan sujudnya dalam salat ini. Apabila mereka telah
shalat empat rakaat, mereka beristirahat (istarahtd), kemudian memulai
lagi shalat empat rakaat, lalu beristirahat, kemudian shalat tiga rakaat

(witir). Dari sinilah nama Tarawih berasal.

Di antara keutamaan menghidupkan malam bulan Ramadhan adalah
bahwa ia menjadi sebab diampuninya dosa-dosa yang telah lalu. Dalam
Shahih Muslim, dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, ia berkata:

Rasulullah # bersabda:

(455 20 338 G 4 a8 Glaatiy O Olas 56 34))
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"Barang siapa melaksanakan qiyam (shalat malam) di bulan Ramadhan
karena iman dan mengharap pahala, maka diampuni dosa-dosanya yang
telah lalu.”" (HR. Muslim)

Dalam sabda beliau "karena iman dan mengharap pahala" (imanan
wahtisaban) artinya: membenarkan keutamaan malam-malam ini dan
keutamaan amal di dalamnya, mengharap wajah Allah, dan menginginkan

pahala dari sisi Allah Tabaraka wa Ta'ala.

Barangsiapa yang shalat giyam (tarawih) bersama imam hingga imam
selesai, maka akan dituliskan pahala baginya seperti shalat semalam
suntuk. Telah shahih dari Abu Dzar radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah
% bersabda:

(1 5 0 oot Dl G5 oy a6 Lo 15y 2301 3y)
"Sesungguhnya seseorang apabila shalat bersama imam hingga ia
selesai (meninggalkan masjid), maka dihitung baginya (pahala) shalat
semalam suntuk.” (HR. Abu Daud, Tirmidzi, dan lainnya; dishahihkan oleh
Al-Albani)

Kata "Hingga ia selesai" (hatta yansharifa) artinya hingga imam

menyelesaikan seluruh shalatnya (tarawih dan witir).

Dianjurkan (mustahab) melaksanakan salat Tarawih secara berjamaah di

masjid. Dalam ash-Shahihain, dari Aisyah radhiyallahu 'anha:
e S 7 b ke e st g T 2 S glog s o &1 305 0)
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"Bahwasanya Rasulullah % pada suatu malam salat di masjid, lalu
beberapa orang ikut shalat bersama beliau. Pada malam berikutnya
beliau shalat lagi, dan orang-orang semakin banyak. Kemudian mereka
berkumpul pada malam ketiga atau keempat, tetapi Rasulullah # tidak
keluar kepada mereka. Ketika pagi tiba, beliau bersabda: 'Aku melihat apa
yang kalian lakukan. Tidak ada yang menghalangiku untuk keluar
menemui kalian, kecuali aku khawatir shalat itu diwajibkan atas kalian.'
Dan itu terjadi di bulan Ramadhan.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Dalam riwayat lain dari Aisyah: "Khawatir shalat itu diwajibkan atas kalian,
lalu kalian tidak mampu melakukannya."

Nabi # pernah shalat Tarawih berjamaah di masjid. Tidak ada yang
menghalangi beliau untuk terus melakukannya berjamaah, kecuali
kekhawatiran beliau agar shalat tersebut tidak diwajibkan atas umat ini.
Ini menunjukkan bahwa melakukannya secara berjamaah di masjid
adalah lebih utama (setelah beliau wafat dan kekhawatiran akan

kewajiban telah hilang).

Shalat Tarawih tidak memiliki batasan jumlah rakaat tertentu yang tidak
boleh ditambah atau dikurangi. Dalam kitab ash-Shahihain, dari Abdullah

bin Umar radhiyallahu 'anhuma, ia berkata: Rasulullah £ bersabda:

"Shalat malam itu dua rakaat-dua rakaat. Apabila engkau khawatir akan
masuk waktu subuh, maka kerjakanlah witir satu rakaat." (HR. Bukhari
dan Muslim)

Ditanyakan kepada Ibnu Umar: "Apa maksud matsna matsna (dua-dua)?"
la menjawab: "Engkau salam setiap dua rakaat."

Nabi # tidak menentukan jumlah rakaat tertentu sebelum witir. Akan

tetapi, petunjuk beliau dalam shalat malam (termasuk Tarawih) adalah
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sebelas rakaat. Imam Muslim meriwayatkan dari Aisyah radhiyallahu

‘anha, ia berkata:

sl G s — s o e g O G s S s e o & 25 )

E8G BB ialy 385 (S 8 G el B SRe ds) R ) - s S0

S pla ol F (s S 355 56 O3 sslag 3 U S 3 s 2 3t
RO TR T v O PR V2

"Rasulullah # biasa shalat di antara waktu setelah shalat Isya’ (yang
orang-orang menyebutnya 'Atamah) hingga waktu fajar sebanyak sebelas
rakaat. Beliau salam setiap dua rakaat, dan berwitir satu rakaat. Apabila
muadzin diam dari adzan Subuh, dan fajar telah tampak jelas baginya,
lalu muadzin datang (memberi tahu), beliau bangkit dan shalat dua rakaat
ringan, kemudian berbaring di sisi kanannya hingga muadzin datang

untuk igamah." (HR. Muslim)

Wahai saudara-saudaraku, di antara amal saleh yang terkait dengan
Ramadhan adalah menunaikan umrah, terlebih di bulan Ramadhan. Di
dalamnya berkumpul kemuliaan waktu dan tempat, serta kemuliaan
ibadah.

Umrah adalah beribadah kepada Allah Ta'ala dengan thawaf di Baitullah,
sa'i antara Shafa dan Marwah, dan bertahallul dengan bercukur atau
memendekkan rambut. Melakukan haji dan umrah secara berturut-
turut dapat menghilangkan kefakiran dan dosa-dosa. Telah shahih
dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah

bersabda:
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"Lakukanlah haji dan umrah secara beriringan, karena keduanya dapat
menghilangkan kefakiran dan dosa-dosa, sebagaimana pembakaran
(kibrit) menghilangkan kotoran besi, emas, dan perak.” (HR. Tirmidzi,
Nasa'i, dan lainnya; dishahihkan oleh Al-Albani)

Umrah ke umrah berikutnya menjadi penghapus dosa di antara
keduanya. Dalam kitab ash-Shahihain, dari Abu Hurairah radhiyallahu

'anhu, bahwa Rasulullah £ bersabda:
(B W HE s ) Saa)

"Umrah yang satu ke umrah berikutnya adalah penghapus dosa di antara
keduanya." (HR. Bukhari dan Muslim)

Maksudnya, barang siapa melakukan dua umrah secara berturut-turut,
keduanya menjadi sebab diampuni dosa-dosa kecil yang dilakukan di

antara keduanya.

Umrah di bulan Ramadhan pahalanya setara dengan haji (dalam hal
pahala, bukan menggugurkan kewajiban haji) bersama Nabi shallallahu
alaini wa sallam. Dalam ash-Shahihain, dari Abdullah bin Abbas
radhiyallahu 'anhuma, ia berkata: Rasulullah % bersabda kepada seorang

wanita Anshar:

(355 Juss 4 522 56 ¢ nBl Dlagy 25 13) ..L))

"Apabila tiba bulan Ramadhan, lakukanlah umrah, karena sesungguhnya
umrah di bulan itu pahalanya setara dengan haji." (HR. Bukhari dan

Muslim)
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Dalam riwayat lain: "Sesungguhnya umrah di bulan Ramadhan pahalanya

Setara dengan haji — atau haji bersamaku.”

Di antara amal saleh yang terkait dengan Ramadhan adalah i'tikaf. I'tikaf
artinya berdiam diri di masjid dengan niat mendekatkan diri kepada Allah
'Azza wa Jalla, baik dilakukan di malam maupun siang hari. Waktu i'tikaf
yang paling utama adalah yang dilakukan di bulan Ramadhan, dan yang
paling ditekankan adalah yang dilakukan pada sepuluh hari terakhir bulan

Ramadhan. Dalam kitab ash-Shahihain, dari Aisyah radhiyallahu 'anha:
“&%\‘g GG E5 Olasg fe g SiA G ol s W S @J\ a1))

(o33 1o 2215)

"Bahwasanya Nabi # biasa beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir bulan
Ramadhan hingga Allah mewafatkannya. Kemudian para istri beliau
beri'tikaf setelah beliau wafat.”" (HR. Bukhari dan Muslim)

Setiap berdiam diri di masjid karena Allah Ta'ala dengan niat
mendekatkan diri kepada-Nya adalah i'tikaf, baik waktunya singkat
maupun lama. Tempat i'tikaf yang paling utama adalah Masjidil Haram,
kemudian Masjid Nabawi, kemudian Masjid Al-Agsha, kemudian masjid
jami' (masjid besar) yang digunakan untuk salat Jumat.

I'tikaf, wahai saudara-saudaraku, adalah menyendiri bersama Allah
Ta'ala. Dengan i'tikaf, seorang muslim melepaskan diri dari kesibukan
hidup dan hal-hal yang melalaikan, serta mencurahkan waktunya untuk
beribadah kepada Tuhannya, taat kepada-Nya, dan mendekatkan diri

kepada-Nya. la pun tenggelam dalam dzikir dan doa kepada-Nya.

Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu surga dan segala

perkataan atau perbuatan yang mendekatkan kepadanya. Dan kami
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berlindung kepada-Mu dari neraka dan segala perkataan atau perbuatan
yang mendekatkan kepadanya. Semoga shalawat dan salam tercurah

kepada Nabi kita Muhammad, keluarga, dan para sahabatnya sekalian.
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MAJELIS KETIGA BELAS
AKHLAK ORANG YANG BERPUASA (BAGIAN 1)
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Segala puiji bagi Allah, Yang Maha Mengetahui lagi Maha Mencipta. Dia
membagi-bagikan di antara hamba-hamba-Nya rezeki dan akhlak. Dia
menjadikan orang yang paling sempurna imannya adalah yang paling
baik akhlaknya. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada makhluk

yang paling takut dan paling bertakwa kepada Allah. Amma ba'du:

Sesungguhnya puasa dan akhlak adalah dua hal yang beriringan.
Hubungan antara keduanya sangat erat. Di dalam puasa terdapat
pendidikan akhlak, pelatihan jiwa untuk membiasakan sifat-sifat terpuji
dan meninggalkan sifat-sifat buruk. Telah terdapat riwayat dari Abu

Umamah radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah # bersabda:
(b ot 80 B3 e 22 B30 2 &)

"Sesungguhnya seorang laki-laki benar-benar dapat mencapai derajat
orang yang salat malam dan orang yang kehausan di tengah terik siang
(berpuasa) dengan akhlaknya yang baik.” (HR. Ahmad dan Thabrani;
dihasankan oleh Al-Albani)

Di bulan Ramadhan, terkumpullah tiga hal: puasa, shalat malam, dan

akhlak yang baik. Maka alangkah besarnya keutamaan Ramadhan!

Alangkah besarnya keuntungan!
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PUASA MENCEGAH DARI PERKATAAN KASAR (RAFATS). Dalam
kitab ash-Shahihain, dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa

Rasulullah # bersabda:
(&35 %6 vf-*" 23 231 OK13)3))

"Apabila salah seorang di antara kalian sedang berpuasa, maka
Jjanganlah ia berkata rafats (kotor/kasar).” (HR. Bukhari dan Muslim)
Ar-Rafats adalah perkataan yang keji lagi buruk. Maka orang yang

berpuasa hendaknya menjaga puasanya dan memelihara lisannya.

PUASA MENCEGAH DARI PERBUATAN ORANG-ORANG JAHIL DAN
SIA-SIA. Puasa juga mencegah dari bertingkah laku seperti orang-orang
jahil dan orang-orang sia-sia. Dalam kitab ash-Shahihain, dari Abu

Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah % bersabda:
(2% V5 &35 Y6 £ 2ial))

"Puasa itu perisai, maka janganlah ia berkata kotor (rafats) dan janganlah
ia bertindak jahil (bodoh/sia-sia)." (HR. Bukhari dan Muslim)

Maksudnya, tidak sepantasnya ia melakukan sesuatu yang termasuk
perbuatan orang-orang jahil, seperti berteriak-teriak, bertengkar, dan lain-
lain. Maka engkau akan melihatnya menjauh dari sifat sia-sia dan
kebodohan, beradab dengan adab-adab Islam, menjaga martabat dan
wibawanya.

Dalam riwayat lain dalam kitab ash-Shahihain, dari Abu Hurairah

radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi & bersabda:
(S Vg & o6 o5l o3 335 DIT13)3))

"Apabila salah seorang di antara kalian sedang berpuasa, maka
Jjanganlah ia berkata kotor dan janganlah ia bertengkar/berteriak-teriak
(vashkhab)." (HR. Bukhari)
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Beliau melarang untuk membuat kegaduhan dan teriakan saat berbicara,

bertengkar, dan sejenisnya.

PUASA MENCEGAH DARI PERKELAHIAN DAN MENCACI

Puasa mencegah dari perkelahian, pertengkaran, dan saling mencaci. la
mengajak untuk berakhlak dengan sifat santun (hilm), menahan amarah
(kazhm al-ghaizh), memaafkan (‘afw) , dan memaafkan (shafh).
Sungguh sangat disayangkan, wahai saudara-saudaraku terkasih, bahwa
puasa sering dikaitkan oleh sebagian orang dengan sifat mudah marah,
keras kepala, dan buruknya suasana hati (mood) . Marilah kita bersama-
sama berusaha untuk menghilangkan gambaran negatif yang
bertentangan dengan apa yang seharusnya menjadi sifat orang yang
berpuasa. Telah diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah

radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah # bersabda:
(Gl B ) ol 466 5 AT 36 1))

"Jika seseorang mencaci makinya atau mengajaknya bertengkar, maka
hendaklah ia mengatakan: 'Sesungguhnya aku sedang berpuasa'" (HR.
Bukhari dan Muslim)

Maksudnya, hendaklah ia mengucapkan dengan lisannya hal itu agar
lawannya berhenti. Ucapan ini mengandung teguran bagi lawannya atas
kebodohannya.

Allah Ta'ala berfirman:
[Vas e fabsth 2 0o 2 3l i 53 Ly

"Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf,
serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh." (QS. Al-A'raf: 199)
o Kata Khudzil 'afwa: Terimalah apa yang mudah dari akhlak

manusia. Jika engkau dapati dari mereka akhlak yang baik,
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terimalah. Dan apa yang datang dari mereka selain itu, maafkan dan
lupakanlah.

o Kata Wa'mur bil 'urfi: Perintahkanlah dengan yang ma'ruf, yaitu apa
yang dibenarkan oleh syariat dan fitrah yang sehat, serta hati yang
lurus merasa tentram dengannya.

o Kata Wa a'ridh ‘anil jahilin: Berpalinglah dari orang-orang yang
bodoh. Jika ada orang yang bersikap jahil dan berbuat buruk
kepadanya, janganlah ia menghukumnya atas kesalahannya.
Sebagaimana firman Allah Ta'ala tentang sifat hamba-hamba-Nya

yang beriman:
[y 06,4 guste 16 Suladh 1idis Sy

"Apabila orang-orang jahil menyapa mereka (dengan kata-kata
yang tidak baik), mereka mengucapkan kata-kata yang baik (yang
mengandung keselamatan)." (QS. Al-Furgan: 63)

Firman Allah Ta’ala lainnya:
RARER] B e R URE T

"Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak bermanfaat,
mereka berpaling darinya." (QS. Al-Furqan: 72)

Firman Allah Ta’ala lainnya:
[oo M\] %&Qﬁhd—\ L;;.i:; N gii:i}— %37\.24 (iijl.zfcj (‘ii/fj Ujuﬁ G \;@3%3

"Dan mereka berkata: 'Bagi kami amalan kami dan bagimu
amalanmu. Semoga selamatlah kamu. Kami tidak ingin (bergaul)

dengan orang-orang yang jahil." (QS. Al-Qashash: 55)

PUASA MENJADIKAN KESEHATAN HATI (SALAMATUS SHADR)
Telah shahih dari Abdullah bin Abbas radhiyallahu '‘anhuma, bahwa

Rasulullah # bersabda:
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"Puasa bulan sabar (Ramadhan) dan tiga hari setiap bulan, dapat
menghilangkan Wahara ash-Shadr (panasnya dada/kebencian dalam
hati)." (HR. Ahmad dan Bazzar; dihasankan oleh Al-Albani)

Kata "Yuzhibna wahara ash-shadr" artinya: menghilangkan apa yang ada
di dalam dada berupa kebencian, kedengkian, atau kemarahan, serta

permusuhan.

Wahai saudara-saudaraku,

Sesungguhnya permusuhan dan saling membelakangi di antara sesama
muslim adalah perkara yang dibenci oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala, dan
ia menjadi sebab terhalangnya ampunan Allah bagi seseorang. Imam
Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu '‘anhu, bahwa Nabi
Allah # bersabda:

° “ 2 7 & ;D/. \{‘ A S, 1 [-X 2 /.o { /° v 0/? o ”&/0 O/S /5.”
SIS ] B AL S5 Y aE S AS (e a35 Y1 53 £ D3 AED))
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"Pintu-pintu surga dibuka pada hari Senin dan Kamis. Maka diampuni
(dosa) setiap hamba yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu pun,
kecuali seseorang yang antara dia dan saudaranya terdapat permusuhan
(syahna'). Lalu dikatakan: 'Tundalah (pengampunan) kedua orang ini
sampai mereka berdamai, tundalah kedua orang ini sampai mereka
berdamai, tundalah kedua orang ini sampai mereka berdamai'" (HR.

Muslim)
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Yang menunjukkan betapa berbahayanya pertengkaran dan bahwa ia
menjadi sebab terhalangnya kebaikan adalah apa yang diriwayatkan oleh
Imam Al-Bukhari dari 'Ubadah bin Ash-Shamit radhiyallahu 'anhu, ia

berkata:

Eapp I (Grakaddl e 0¥ Y8 A Al G o B 1 o 101 55))

"Nabi # keluar untuk memberitahukan kepada kami tentang Lailatul
Qadar. Namun, ada dua orang muslim yang saling bertengkar (bertikai).
Maka beliau bersabda: 'Aku keluar hendak memberitahukan kalian
tentang Lailatul Qadar, tetapi si Fulan dan Fulan bertengkar, maka
diangkatlah (ilmu tentang Lailatul Qadar itu)." (HR. Bukhari)

Beliau mendapati dua orang sedang bertengkar dan berselisih akan
waktu malam lailatul gadar, maka ilmu tentang waktu pasti Lailatul Qadar
diangkat. (Hadits ini akan dilanjutkan pembahasannya pada mAJELIS
berikutnya, insya Allah)

Ya Allah, tunjukilah kami kepada akhlak yang terbaik, tidak ada yang
dapat menunjuki kepada yang terbaik darinya kecuali Engkau. Dan
jauhkanlah dari kami akhlak yang buruk, tidak ada yang dapat
menjauhkan darinya kecuali Engkau. Dan penutup doa kami adalah
segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam. Semoga shalawat dan salam
tercurah kepada Nabi kami Muhammad, beserta keluarga dan seluruh

sahabatnya.
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MAJELIS KEEMPAT BELAS
AKHLAK ORANG YANG BERPUASA (BAGIAN 2)
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Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga tercurah kepada
Rasulullah, keluarga, para sahabat, dan orang-orang yang mengikuti

petunjuknya. Amma ba'du:

Kita lanjutkan pembahasan yang telah kita mulai pada majelis

sebelumnya tentang akhlak orang-orang yang berpuasa.

Puasa menghalangi seseorang dari berdusta
Dalam Shahih Al-Bukhari, dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa

2 bersabda:

(g asb £y OF (3 Bl & ocli s Jodlly ol I8 B )

"Barang siapa tidak meninggalkan perkataan dusta dan perbuatan dusta,
maka Allah tidak butuh terhadap ia meninggalkan makan dan minumnya."
Yang dimaksud dengan qaul az-zur adalah dusta, dan yang dimaksud

dengan berbuat dengannya adalah mengamalkan konsekuensinya.

Puasa juga mengajak kepada kejujuran.

Hal pertama yang dipelajari orang yang berpuasa tentang kejujuran
adalah kejujurannya kepada Allah Ta‘ala. Puasa adalah amalan antara
seorang hamba dengan Rabb-nya. Seseorang bisa saja mengaku
berpuasa, lalu makan secara sembunyi-sembunyi.

Puasa membantu seseorang untuk jujur dalam amal perbuatan. Orang

yang berpuasa mendekatkan diri kepada Tuhannya dengan puasanya,
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membenarkan janji pahala yang ada di sisi Allah, menjauhi noda dosa,
serta menghadapkan seluruh hatinya kepada Allah. Dengan demikian,

lahir dan batinnya menjadi selaras, sehingga ia menjadi orang yang jujur.

Puasa membina iffah (MENJAGA KEHORMATAN DIRI)

Allah Ta'ala berfirman:
5] 0,45 S0 a8 ol Je S el S T 0 Gl o
[VAY

"Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa." (QS. Al-Bagarah: 183)

Allah Subhanahu wa Ta’ala menjelaskan bahwa Dia mewajibkan puasa
kepada kita untuk meraih ketakwaan, yaitu dengan menahan syahwat.
Maka orang yang berpuasa terlatih untuk menjaga kehormatan diri (‘iffah).
Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud

radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi & bersabda:

1 343 ccﬁb tasfy ) Salt 86 il Bl K plat a (LR S2 1))

(255 4 86 cppfall, o6 abatog

"Wahai para pemuda! Barang siapa di antara kalian telah mampu
menikah, maka menikahlah, karena itu lebih menundukkan pandangan
dan lebih menjaga kemaluan. Barangsiapa yang belum mampu, maka
hendaklah ia berpuasa, karena puasa itu bagaikan wija" (perisai
pengekang syahwat) baginya.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Maksudnya, orang yang belum mampu menikah hendaknya berpuasa.
Syahwatnya akan reda karena syahwat nikah mengikuti syahwat makan;

la menguat jika makan kuat, dan melemah jika makan lemah.
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Sebagaimana setan berjalan dalam diri anak Adam melalui aliran darah,

maka puasa mempersempit aliran-aliran tersebut.

Puasa menguatkan tekad dan kemauan (IRADAH)

Puasa melatih orang yang berpuasa untuk mengendalikan jiwa dan
memegang kendalinya sehingga jiwa itu tunduk —dengan izin Allah—
kepada apa yang membawa kebahagian. Sungguh, jiwa itu selalu
menyuruh kepada kejahatan, kecuali yang dirahmati Allah. Jika
seseorang melepaskan kendali jiwanya, ia akan menjerumuskannya ke
dalam kebinasaan. Sebaliknya, jika ia mampu menguasainya, ia akan
dapat mengendalikan, mengarahkan, dan mendidiknya. Hal ini tidak akan
terwujud kecuali bagi orang yang berpuasa dengan puasa yang syar',
disertai kesadaran mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala dan mengharap
pahala dari-Nya Subhanahu wa Ta’ala.

Orang yang berpuasa, yang memaksa jiwanya untuk menjauhi hal-hal
yang asalnya mubah (makan, minum, hubungan suami-istri), tentu —
dengan izin Allah— akan mampu menjauhi hal-hal yang diharamkan

secara lebih utama di sisa usianya.

Puasa mengajarkan kesabaran (ASH-SHABR)
Nabi # menamai Ramadhan sebagai bulan kesabaran (syahru ash-
shabr). Telah shahih dari Abdullah bin Abbas radhiyallahu 'anhuma,

bahwa Rasulullah £ bersabda:
(X 25 g o3 S e o BT 8305 50 L33 1320))

"Puasa bulan sabar (Ramadhan) dan tiga hari setiap bulan, dapat
menghilangkan panasnya dada (kebencian).”

Puasa mengumpulkan tiga jenis kesabaran sekaligus:
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1. Sabar dalam ketaatan kepada Allah: Menahan lapar, dahaga, dan
hawa nafsu karena Allah.

2. Sabar dalam menjauhi larangan Allah: Menjauhi hal-hal yang
membatalkan puasa.

3. Sabar menghadapi takdir Allah yang menyakitkan: Menahan rasa

lapar dan haus.

Dalam sikap orang yang berpuasa yang menahan diri untuk tidak
membalas orang yang mencaci atau mengajaknya bertengkar, terdapat
pula kesabaran. la menahan dirinya, tidak terpancing untuk membalas
dendam, dan tidak membalas keburukan dengan keburukan. Allah Ta'ala

berfirman:

Lt S e dg a5 paal e Ju B8 dge V5 dedl ol Vi
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"Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu)
dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan
antara dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat
setia. Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada
orang-orang yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepada
orang-orang yang mempunyai keberuntungan yang besar." (QS.
Fushshilat: 34-35)

Maka orang yang berpuasa —dengan izin Allah— akan meraih balasan bagi

orang-orang yang sabar, yaitu mereka yang Allah firmankan:
[V o] doles g3 a82T Ogplial G55 Gl

"Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan

pahala mereka tanpa batas.” (QS. Az-Zumar: 10)
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Puasa menumbuhkan sifat kasih sayang (RAHMAH), kelembutan
(RA'FAH), dan peduli (SYAFAQAH)

Puasa mengisi hati dengan rasa kasih sayang, kelembutan, dan
kepedulian. Seorang muslim yang biasanya hidup dalam kemewahan,
tidak pernah kekurangan makanan, minuman, pakaian, dan tempat
tinggal, ketika ia merasakan pedihnya lapar dan dahaga serta pahitnya
kekurangan saat berpuasa, ia akan membayangkan penderitaan orang
lain. Hal ini akan membangkitkan rasa peduli (syafagah) dalam dirinya,
mendorongnya untuk  mengingat saudara-saudaranya  yang
membutuhkan, memperhatikan dan merawat mereka, serta bersedekah

kepada mereka.

Kita memohon kepada Allah 'Azza wa Jalla agar membaguskan akhlak
kita, menganugerahkan kepada kita taufik dan kebenaran dalam berkata
dan berbuat (sadad) , menunjukkan kita jalan keselamatan, dan
menjauhkan kita dari perbuatan keji dan buruk (fahsya' dan badza’). Dan
penutup doa kami, segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Semoga
shalawat dan salam tercurah kepada Nabi kita Muhammad, keluarga, dan

para sahabatnya sekalian.
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Segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak, baik, lagi penuh
berkah, sebagaimana yang dicintai dan diridhoi Rab kita. Semoga
shalawat, salam, dan berkah tercurah kepada hamba dan Rasul-Nya,

sebaik-baik orang yang menunaikan hak Tuhannya dan menyelesaikan

(amanahnya). Amma ba'du:

Di antara cobaan terbesar yang menimpa manusia di zaman ini adalah
terjerumus dalam syahwat dan hal-hal yang melalaikan, diiringi dengan
lemahnya benteng iman. Sungguh, hal ini patut untuk menyiapkan bekal,
mempersiapkan  jiwa menghadapi bahayanya,  membendung

pengaruhnya, dan membentengi generasi muda darinya.

Wahai saudara-saudaraku terkasih,

Sesungguhnya Allah memiliki batasan-batasan (hudud) berupa hal-hal
yang diharamkan yang tidak boleh didekati seorang muslim, dan batasan-
batasan berupa kewajiban yang tidak boleh dilanggarnya. la wajib
menjaga batasan-batasan Allah, memelihara kehormatan-kehormatan
(hurumat) Allah, dan mengagungkan apa yang diagungkan Allah. Allah

Ta'ala berfirman:

vl g die 05 55 ot Tt e
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"Dan barangsiapa mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi Allah,
maka itu lebih baik bagiku di sisi Tuhannya." (QS. Al-Hajj: 30)

Tayangan yang buruk, pornografi, dan kemaksiatan yang telah tersebar
luas merupakan jalan mudah menuju perbuatan keji (fawahisy).
Menyaksikannya berarti melanggar batasan Allah, meremehkan

larangan-larangan-Nya. Padahal Allah Ta'ala berfirman:

[¥y cele¥] ol 505 326 O8] 6 155 Vi

"Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah

Suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk." (QS. Al-Isra". 32)

Larangan untuk mendekati zina mengharuskan adanya jarak pemisah
antara dirimu dan perbuatan keji itu, agar engkau tidak terjerumus ke
dalamnya. Barang siapa yang menggembalakan ternaknya di sekitar area
terlarang (hima) , dikhawatirkan ia akan masuk ke dalamnya.

Sebagaimana dalam hadits shahih:
(42 51 2 O > o g 3)

"Sesungguhnya setiap raja memiliki area terlarang (hima), dan area
terlarang Allah adalah hal-hal yang diharamkan-Nya." (HR. Bukhari dan

Muslim)

Sesungguhnya setan mengajak kepada perbuatan keji (fahsya’),

sebagaimana firman Allah Ta'ala:
[in ssad] ety (85 A (8 Saap

"Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kemiskinan kepadamu dan
menyuruh kamu berbuat kejahatan (fahsya’).” (QS. Al-Bagarah: 268)
la sangat bersemangat menghiasi perbuatan-perbuatan buruk bagi

manusia, sebagaimana firman Allah Ta'ala:
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"Demi Allah, sungguh Kami telah mengutus (rasul-rasul) kepada umat-
umat sebelum engkau, tetapi setan menjadikan perbuatan-perbuatan
mereka (yang buruk) terasa indah bagi mereka. Maka dialah (setan)
pelindung mereka pada hari ini, dan mereka akan mendapat azab yang
pedih." (QS. An-Nahl: 63)

Saudaraku muslim,

Berdiri tegar tanpa gentar di hadapan dosa-dosa khalwat (saat sendiri),
dan membendung seruan-seruan setan dengan penuh keteguhan, itulah
sikap yang diharapkan dari seorang muslim yang jujur dan bersungguh-
sungguh dalam meraih ridha Allah dan menjauhi murka serta kemarahan-

Nya.

Di antara yang membantu hal itu adalah merasakan pengawasan
Allah (muraqabatullah) dan merasa malu kepada-Nya. Imam Al-
Bukhari meriwayatkan dari ‘Ugbah bin 'Amir radhiyallahu ‘anhu, bahwa

Rasulullah # bersabda:
(Cis G 36 m2i 113 50 NS 2 20 3531 G O))

"Sesungguhnya di antara ungkapan yang masih diingat manusia dari
perkataan kenabian (terdahulu) adalah: Jika engkau tidak malu,
berbuatlah sesukamu." (HR. Bukhari)

Penghalang dari melakukan perbuatan keji adalah rasa malu. Barang
siapa tidak memiliki rasa malu, ia akan terjerumus dalam setiap perbuatan

keji dan mungkar. Allah Ta'ala berfirman:
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"Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersembunyi dari
Allah, padahal Allah beserta mereka ketika mereka pada malam hari
menetapkan perkataan yang tidak diridhai-Nya. Dan Allah Maha Meliputi
apa yang mereka kerjakan." (QS. An-Nisa: 108)

e Kata Yastakhfina minan-nads: Mereka sangat berusaha
menyembunyikan perbuatan keji mereka dari manusia.

o Kata Wa la yastakhftina minallahi wa huwa ma'ahum: Mereka tidak
peduli dengan penglihatan Allah Ta'ala kepada mereka dan
pengetahuan-Nya atas perbuatan keji yang mereka rahasiakan.
Padahal Dialah yang tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-
Nya. Maka Dia lebih berhak untuk ditakuti dan dimalui Jalla wa 'Ala.

o Kata Wa kéanallahu bima ya'malina muhita: Allah Ta'ala meliputi
segala amal mereka dengan ilmu-Nya, menghitungnya untuk
kemudian membalasnya. Ini adalah ancaman yang sangat keras,

dan cukuplah itu sebagai penghalang.

Lalu, bagaimana dengan mereka yang menoleh ke kiri dan kanan untuk

memastikan tempat itu kosong sebelum membuka layar mereka?
[ ] €048 U 555 U gl d0 51 0 Yo

“Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah mengetahui apa yang mereka
rahasiakan dan apa yang mereka tampakkan?” (QS. Al-Baqgarah: 77)

Dan bagaimana dengan mereka yang memegang hp mereka dengan
gembira, lalu melepaskan pandangan mereka untuk merumput di tempat-
tempat sampahnya kebejatan (situs-situs maksiat)? Tidakkah mereka

mendengar firman Allah:
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"Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga
pandangannya dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu lebih
suci bagi mereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang mereka
perbuat.” (QS. An-Nur: 30)

Di antara yang membantu untuk berdiri tegar menghadapi godaan
syahwat ini adalah takwa kepada Allah Ta'ala.

Takwa adalah benteng terkuat yang dapat melindungi seorang hamba.
Dan kesempatan untuk meraihnya terbuka lebar di bulan Ramadhan.

Allah Ta'ala berfirman:
Al g0, S iU o ol o S e KB 0T ol i g
[VAY

"Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa."” (QS. Al-Bagarah: 183)

Di antara hal terbesar yang ditanamkan bulan Ramadhan dalam
kehidupan seseorang adalah menumbuhkan rasa taqwa, baik dalam
keadaan sembunyi maupun terang-terangan, menumbuhkan kesadaran
pengawasan diri dan anggota badannya, serta kewaspadaan terhadap

dosa, terutama dosa-dosa khalwat (saat sendiri) .

Di antara yang membantu menjauhi dosa-dosa khalwat dan

menyaksikan hal-hal yang diharamkan adalah takut akan akhir hidup
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yang buruk (su'ul khatimah). Dalam kitab ash-Shahihain, dari Sahl bin
Sa'd radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah # bersabda:

AT ez dasd 890 Og QA AT 2 shs WA G0 s b BT e 2lesd (4901 0)))
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"Sesungguhnya ada seseorang yang melakukan amalan penghuni surga
menurut pandangan manusia, padahal ia termasuk penghuni neraka. Dan
sesungguhnya ada seseorang yang melakukan amalan penghuni neraka
menurut pandangan manusia, padahal ia termasuk penghuni surga." (HR.
Bukhari dan Muslim)

Sebagian ulama berkata: "Menurut pandangan manusia” bahwa yang
batin (dalamnya) berbeda dengan yang tampak. Dan bahwa akhir yang
buruk (su'ul khatimah) itu terjadi disebabkan oleh sesuatu yang
tersembunyi dalam diri seorang hamba yang tidak diketahui manusia, bisa
jadi berupa amalan buruk di masa lalu dan semisalnya. Sifat tersembunyi
inilah yang menyebabkan akhir yang buruk ketika kematian datang.

(Hadits ini akan dilanjutkan pembahasannya, insya Allah).

Kita memohon kepada Allah Yang Maha Agung, Tuhan pemilik 'Arsy yang
agung, agar melindungi kita, melindungi pemuda dan pemudi kita dari
syahwat, hawa nafsu, dan hal-hal yang diharamkan. Agar meneguhkan
hati kita dalam ketaatan kepada-Nya, menjauhkan kita dari fitnah, baik
yang tampak maupun yang tersembunyi, dan menjadikan kita termasuk
hamba-hamba-Nya yang saleh. Dan penutup doa kami, segala puiji bagi
Allah Tuhan semesta alam. Semoga shalawat dan salam tercurah kepada

Nabi kita Muhammad, keluarga, dan para sahabatnya sekalian.
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Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga tercurah kepada
Rasulullah, keluarga, para sahabat, dan orang-orang yang setia

mengikutinya. Amma ba'du:

Sebagai kelanjutan dari majelis sebelumnya tentang sarana-sarana yang
membantu dalam menghadapi syahwat dan dosa-dosa khalwat (saat

sendiri), kami katakan:

Di antara yang membantu hal itu adalah mengingat kenikmatan
surga.

Setelah Allah Ta'ala berfirman:
waged)l 1 aladly (el g sRiB ALGE Gl dld 5 oiseld S8 o
[V € 10Lee JT] 4T s 800 5300 sl fs 50 sy oV

"Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa
yang diingini, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda
yang bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan, binatang-
binatang ternak dan sawah ladang. ltulah kesenangan hidup di dunia; dan
di sisi Allahlah tempat kembali yang baik (surga).” (QS. Ali Imran: 14)

Kemudian Dia berfirman:
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"Katakanlah: 'Maukah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik dari
yang demikian itu?' Untuk orang-orang yang bertakwa (tersedia) di sisi
Tuhan mereka surga-surga yang mengalir dibawahnya sungai-sungai;
mereka kekal di dalamnya, dan istri-istri yang disucikan.” (QS. Ali Imran:
15)

Balasan itu setara dengan jenis amalan. Sebagaimana seorang muslim
menjauhi fitnah syahwat terhadap wanita, maka hasilnya di surga ia akan
mendapatkan istri-istri yang disucikan dari segala kotoran lahir dan batin
yang biasa menimpa wanita dunia. Imam Al-Bukhari meriwayatkan dari

Anas radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah # bersabda:
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"Seandainya seorang wanita penghuni surga memperlihatkan diri kepada
penduduk bumi, niscaya ia akan menyinari apa yang ada di antara
keduanya (langit dan bumi) dan memenuhinya dengan aroma wangi. Dan
sungguh, kain kerudung di kepalanya lebih baik daripada dunia dan
seisinya." (HR. Bukhari)

Di antara yang membantu hal itu adalah rasa takut kepada Allah dan
takut akan azab-Nya.

Allah Ta'ala berfirman:
oVt VAT 455 s O 3155 o 2 Bz Gy a2 53 2. Bl G LB S0 A
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"(Ingatlah) pada hari (ketika) setiap jiwa mendapatkan (balasan) atas
kebajikan yang telah dikerjakan dihadapkan kepadanya, begitu juga atas
kejahatan yang telah dikerjakannya. la berharap sekiranya antara ia dan
hari itu ada masa yang fjauh. Allah memperingatkan kamu akan diri-Nya
(siksa-Nya). Dan Allah Maha Penyayang kepada hamba-hamba-Nya."
(@S. Ali Imran: 30)

Telah terdapat riwayat dari Tsauban radhiyallahu 'anhu, dari Nabi

bahwa beliau bersabda:
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"Sungguh, aku benar-benar mengetahui ada segolongan umatku yang
datang pada hari kiamat dengan membawa kebaikan (pahala) sebesar
gunung-gunung Tihamah yang putih, lalu Allah 'Azza wa Jalla
menjadikannya sebagai debu yang beterbangan." Tsauban bertanya:
"Wahai Rasulullah, jelaskanlah sifat mereka kepada kami, terangkanlah
mereka kepada kami, agar kami tidak menjadi seperti mereka tanpa kami
sadari." Beliau bersabda: "Ketahuilah, mereka itu saudara-saudara kalian,
dari kulit yang sama (sebangsa) dengan kalian, mereka juga shalat
malam sebagaimana kalian, tetapi mereka adalah kaum yang apabila
berduaan (bersembunyi) dengan hal-hal yang diharamkan Allah, mereka
melanggarnya.” (HR. Ibnu Majah; dihasankan oleh Al-Albani)

Maka hendaknya orang-orang yang jiwanya membisikkan untuk

terjerumus dalam hal itu, takut suatu saat nanti kulit dan anggota tubuh
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mereka akan bersaksi melawan mereka pada hari kiamat, sebagaimana

firman Allah Ta'ala:
4 aeastd 1G5 Oolaxs WS 288,leg sty sl gl e tls U E5d
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"Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, pendengaran, penglihatan,
dan kulit mereka menjadi saksi terhadap mereka tentang apa yang telah
mereka kerjakan. Dan mereka berkata kepada kulit mereka, 'Mengapa
kamu menjadi saksi terhadap kami?' (Kulit) mereka menjawab, 'Allah
yang menjadikan segala sesuatu pandai berkata telah menjadikan kami
pandai berkata, dan Dialah yang menciptakan kamu pertama kali dan
kepada-Nya kamu dikembalikan. Kamu tidak dapat bersembunyi dari
kesaksian pendengaran, penglihatan, dan kulitmu terhadapmu, bahkan
kamu mengira Allah tidak mengetahui banyak tentang apa yang kamu
lakukan. Dan itulah prasangka burukmu yang telah kamu sangkakan
kepada Tuhanmu. Prasangka itu telah membinasakan kamu, sehingga

Jadilah kamu termasuk orang-orang yang rugi.”" (QS. Fushshilat: 20-23)

Di antara yang membantu menjauhi dosa-dosa khalwat adalah ikhlas
kepada Allah Ta'ala.

Dalam kisah Nabi Yusuf 'alaihis salam, segala faktor pendorong untuk
terjerumus dalam perbuatan keji terkumpul semua, kecuali bahwa beliau
menahan diri darinya. ltu adalah penjagaan dari Allah Ta'ala untuknya,

karena keikhlasannya. Allah Ta'ala berfirman:

[Y¢ 1chus] %Ms Balis &pe D1 2Lty 2,50 &% O, Jﬁ%
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"Demikianlah, agar Kami palingkan darinya keburukan dan kekejian.
Sesungguhnya dia termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih
(mukhlasin/mukhlisin) ." (QS. Yusuf: 24)

Pada salah satu giraat (bacaan) dibaca al-mukhlisin (orang-orang yang
ikhlas).

Di antara yang membantu hal itu adalah berteman dengan orang-
orang saleh dan menjauhi pertemanan dengan orang-orang yang
gemar berbuat dosa (fujjar).

Allah Ta'ala berfirman:
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"Dan bersabarlah engkau (Muhammad) bersama orang-orang yang
menyeru Tuhannya pada pagi dan petang hari dengan mengharap
keridhaan-Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka
(karena) mengharapkan perhiasan kehidupan dunia; dan janganlah
engkau mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingat
Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan keadaannya itu melewati batas."
(QS. Al-Kahfi: 28)

Maksudnya: Janganlah engkau mengikuti orang yang Kami jadikan
hatinya lalai dari mengingat Kami, dari beribadah kepada Kami, dan dari

Al-Qur'an, serta sibuk dengan urusan dunia.

Di antara yang membantu hal itu adalah doa.
Berdoalah kepada Allah agar engkau termasuk orang yang Dia jadikan
cinta kepada iman dan iman itu indah dalam hatinya, serta Dia jadikan

benci kekufuran, kefasikan, dan kemaksiatan.
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Di antara yang membantu hal itu adalah shalat.

Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman:
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"Dan laksanakanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan) keji dan mungkar.”" (QS. Al-Ankabut: 45)

Di antara yang membantu hal itu adalah membaca Al-Qur'an dengan
tadabbur.

Al-Qur'an adalah penyembuh (syifa') dari penyakit-penyakit hati, seperti
syahwat yang diharamkan. Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa

Ta'ala:
[AY sl ¥1] lnmiall T 2 54 G o 6 J5E

"Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an sesuatu yang menjadi penawar dan

rahmat bagi orang-orang yang beriman." (QS. Al-Isra". 82)

Di antara yang membantu hal itu adalah memperbanyak dzikir
kepada Allah Ta'ala.
Telah shahih dari Al-Harits Al-Asy'ari radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi

bersabda:
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"Sesungguhnya Allah mewahyukan kepada Yahya bin Zakariya lima

kalimat (ajaran) agar ia mengamalkannya dan memerintahkan Bani Israil
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untuk mengamalkannya... (di antaranya) Dan Dia memerintahkan kalian
untuk memperbanyak dzikir kepada Allah. Perumpamaan hal itu adalah
seperti seorang laki-laki yang dikejar musuh dengan cepat, hingga ia
sampai ke benteng yang kokoh lalu ia menyelamatkan dirinya di
dalamnya. Demikian pula seorang hamba, tidak akan selamat dari setan
kecuali dengan dzikir kepada Allah.” (HR. Tirmidzi; dihasankan oleh Al-
Albani)

Maka dzikir adalah benteng yang kokoh, dengan izin Allah.

Hendaknya seorang muslim waspada dari terjerumus dalam hal-hal yang
diharamkan dengan bersandar pada luasnya rahmat dan ampunan Allah,
serta menunda-nunda taubat. Sikap seperti ini justru mendorong
seseorang untuk terus bermaksiat, hingga kematian datang

menjemputnya dalam keadaan demikian.

Kita memohon kepada Allah agar menjauhkan kita dari berbagai
kemungkaran akhlak, hawa nafsu, amal perbuatan, dan penyakit hati. Ya
Allah, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu dapat melakukan
kebaikan, meninggalkan kemungkaran, mencintai orang-orang miskin,
ampunan dan rahmat-Mu. Apabila Engkau menghendaki suatu fithah
(ujian) pada suatu kaum, maka wafatkanlah kami dalam keadaan tidak
terkena fithah. Kami memohon kepada-Mu cinta-Mu, cinta orang yang
mencintai-Mu, dan cinta kepada amal yang mendekatkan kami kepada
cinta-Mu. Dan penutup doa kami, segala puji bagi Allah Tuhan semesta
alam. Semoga shalawat dan salam tercurah kepada Nabi Kkita

Muhammad, keluarga, dan para sahabatnya sekalian.
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MAJELIS KETUJUH BELAS
KEMENANGAN DAN PENAKLUKAN DI BULAN RAMADHAN
(BAGIAN 1)
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Segala puji bagi Allah yang menjamin kemenangan bagi siapa yang
membela (agama)-Nya, dan yang menjadikan kemenangan itu berasal
dari sisi-Nya. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada penutup para

nabi dan hamba-Nya. Amma ba'du:

Ramadhan adalah bulan penaklukan (futuhat) dan kemenangan
(intisharat). Di bulan ini terjadi kemenangan terbesar umat Islam yang
paling membawa berkah bagi Islam dan pemeluknya. Di antaranya
adalah: Perang Badar Al-Kubra, Pembebasan (Fathu) Makkah, Perang

'‘Ain Jalut (melawan Tartar), dan lain-lain.

Kemenangan besar Islam yang pertama terjadi dalam Perang Badar,
tepatnya pada tanggal 17 Ramadhan tahun ke-2 Hijriah. Rasulullah
mengajak serta sebagian kaum muslimin untuk menghadang kafilah
dagang Quraisy yang datang dari Syam, yang dipimpin oleh Abu Sufyan.
Abu Sufyan mengetahui rencana kaum muslimin, maka ia mengirim
utusan ke Quraisy (di Makkah) untuk meminta bantuan menyelamatkan
kafilah mereka, dan ia sendiri mengubah rutenya. Kemudian, kaum
muslimin dan kaum musyrikin Quraisy bertemu di sumur Badar, antara
Makkah dan Madinah. Kedua pasukan bertemu pada hari yang oleh Allah

Ta'ala disebut Yaumul Furgan (hari pembeda antara hak dan batil).
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Jumlah kaum muslimin saat itu sedikit, sebagaimana firman Allah

Subhanahu wa Ta’ala:
[VYy :0les JT] e@j 4 S 0 sl g

"Dan sungguh, Allah telah menolong kamu dalam Perang Badar, padahal
kamu dalam keadaan lemah (sedikit)." (QS. Ali Imran: 123)

Maksudnya: Keadaan kalian saat itu lemah, jumlah kalian sedikit,
perlengkapan kalian minim, dan kalian tidak memiliki kekuatan yang
melindungi dari musuh.

Allah Ta'ala menggambarkan keadaan orang-orang musyrik ketika

mereka keluar menuju Badar:
[ev :JuY] €0 Lo 22 Opiar S 565 bl 2als B 1355

"Mereka keluar dari kampung halamannya dengan rasa sombong dan
(dengan maksud) ria (ingin dipuji) di hadapan manusia, Sserta
menghalang-halangi (orang) dari jalan Allah.” (QS. Al-Anfal: 47)

Mereka keluar dari tempat tinggal mereka dalam keadaan menolak
kebenaran, tidak mensyukuri nikmat Allah Ta'ala, ingin berbangga dan
menyombongkan kekuatan mereka, serta ingin mencegah manusia
mengikuti kebenaran. Iblis pun ikut keluar bersama mereka. Allah Ta'ala

berfirman:
[ea W] #2580 55 a5 0 e a3 280 B Y O 2l Dist 4 255 dsh

"Dan (ingatlah) ketika setan menjadikan terasa indah bagi mereka
perbuatan mereka dan berkata, 'Tidak ada (orang) yang dapat
mengalahkan kamu pada hari ini, dan sesungguhnya aku adalah
pelindungmu.™ (QS. Al-Anfal: 48)

Dari Abdullah bin Abbas radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata: "Iblis datang

pada Perang Badar membawa pasukan setan, bersamanya bendera. la
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berwujud seorang laki-laki dari Bani Mudlij, menyerupai Suraqgah bin Malik

bin Ju'syum."

Di antara rahmat Allah Ta'ala pada hari itu adalah Allah menimpakan rasa
kantuk kepada kaum mukminin, dan menurunkan hujan kepada mereka.
Allah berfirman:

LT Fo. ¢ AP % Folo Aws, a0 zo% - Fow s
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"(Ingatlah) ketika Allah membuat kamu mengantuk untuk memberi
ketentraman dari-Nya, dan menurunkan air (hujan) dari langit kepadamu
untuk menyucikan kamu dengannya dan menghilangkan gangguan setan
dari dirimu, dan untuk menguatkan hatimu serta memperteguh telapak
kakimu (di tanah).” (QS. Al-Anfal: 11)

Allah Ta'ala menimpakan rasa kantuk kepada mereka agar mereka
merasa aman, tidak ada rasa takut dalam hati mereka terhadap musuh.
Dia juga menurunkan hujan kepada mereka untuk mensucikan mereka
dari hadas dan janabah, menghilangkan bisikan setan, menguatkan hati
mereka dengan keyakinan dan harapan akan pertolongan, serta
memadatkan tanah sehingga telapak kaki mereka kokoh dan tidak

tenggelam ke dalamnya.

Nabi # berdoa dan memohon dengan sungguh-sungguh kepada
Tuhannya. Sebagaimana dalam Shahih Muslim dari Umar radhiyallahu
‘anhu, ia berkata:

"Pada hari Perang Badar, Rasulullah ¥ melihat orang-orang musyrik yang
berjumlah seribu, sementara pasukan beliau hanya tiga ratus sembilan

belas orang. Maka Nabi £ menghadap kiblat, lalu menengadahkan kedua
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tangannya dan berseru kepada Tuhannya: 'Ya Allah, penuhilah untukku
apa yang telah Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, berikanlah apa yang
telah Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, jika golongan (kaum muslimin)
ini binasa, Engkau tidak akan disembah di muka bumi ini." Beliau terus
berseru kepada Tuhannya dengan menengadahkan kedua tangannya
menghadap kiblat, hingga selendangnya terjatuh dari kedua pundaknya.
Abu Bakar datang, mengambil selendang itu, meletakkannya kembali di
pundak beliau, lalu memeluknya dari belakang seraya berkata, "Wahai
Nabi Allah, cukuplah permohonanmu kepada Tuhanmu, sesungguhnya
Dia akan menepati janji-Nya kepadamu.' Maka Allah 'Azza wa Jalla

menurunkan firman-Nya:
[ U] ot S o all 844 T 180 stz 185 D U

"(Ingatlah) ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu Dia
mengabulkan (doa)-mu, (dengan berfirman), 'Sesungguhnya Aku akan
mendatangkan bala bantuan kepadamu dengan seribu malaikat yang
datang berturut-turut.” (QS. Al-Anfal: 9)

Maksudnya: Allah Ta'ala mengabulkan doa kalian, dengan menjanjikan
bantuan seribu malaikat yang datang silih berganti untuk berperang
bersama kalian.

Dan Allah berfirman:
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"Ingatlah ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat:
'Sesungguhnya Aku bersama kalian, maka teguhkanlah orang-orang
yang beriman. Akan Aku tanamkan rasa takut ke dalam hati orang-orang
kafir, maka penggallah leher mereka dan pukullah tiap-tiap ujung jari
mereka." (Al-Anfal: 12)
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Dalam Shahih Muslim, dari lbnu Abbas radhiyallahu 'anhuma, ia berkata:
"Ketika seorang muslim pada hari itu sedang mengejar seorang musyrik
di depannya, tiba-tiba ia mendengar suara cambukan dari atasnya dan
suara penunggang kuda berkata, 'Majulah, Haisum!. la memandang ke
arah musyrik di depannya, ternyata ia jatuh tersungkur. la periksa,
ternyata hidungnya terluka dan wajahnya terbelah seperti bekas
cambukan, dan semuanya berubah menjadi hitam. Laki-laki Anshar itu
datang dan menceritakan hal itu kepada Rasulullah #£. Beliau bersabda,
'Engkau benar, itu adalah bantuan dari langit yang ketiga (rombongan

malaikat).

Musuh Allah, Iblis, melarikan diri ketika melihat hal itu. Allah Subhanahu

wa Ta’ala berfirman:
B ST ) 035 Y G gl 3] iSCa s 3l J6s e Lo (a0 0l copl Wi
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"Maka ketika kedua pasukan saling berhadapan, (Iblis) berbalik ke
belakang seraya berkata, 'Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu.
Sesungguhnya aku melihat apa yang tidak kamu lihat. Sesungguhnya aku
takut kepada Allah, dan Allah sangat keras siksa-Nya." (QS. Al-Anfal: 48)
Pertempuran berakhir dengan kemenangan telak kaum muslimin atas
kaum musyrikin. Tujuh puluh orang musyrik terbunuh dan tujuh puluh
lainnya ditawan. Dalam kitab ash-Shahihain, dari Ali radhiyallahu 'anhu,
bahwa Nabi £ bersabda:

((;’ij BN R AR TN RN v <)% JJ-?/T PERVRRH))

"Sungguh, Allah telah melihat (memperhatikan) para peserta Perang
Badar, lalu berfirman: ‘Berbuatlah sesukamu, sungguh Aku telah

mengampuni kalian." (HR. Bukhari dan Muslim)
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Imam Al-Bukhari meriwayatkan dari Rifa'ah radhiyallahu 'anhu, ia berkata:
"Jibril datang kepada Nabi # dan bertanya, '‘Bagaimana menurut kalian
tentang para peserta Badar di tengah-tengah kalian?' Beliau menjawab,
'Mereka adalah muslim yang paling utama'— atau perkataan yang serupa.
Jibril berkata, 'Demikian pula para malaikat yang ikut serta dalam Perang
Badar.™

Ya Allah, tolonglah agama-Mu, kitab-Mu, sunnah Nabi-Mu, dan hamba-

hamba-Mu yang saleh. Semoga shalawat dan salam tercurah kepada

Nabi kita Muhammad, keluarga, dan para sahabatnya sekalian.
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MAJELIS KEDELAPAN BELAS
KEMENANGAN DAN PENAKLUKAN DI BULAN RAMADHAN
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Segala puji bagi Allah yang berfirman:
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"Sesungguhnya Kami akan menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang
yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari tampilnya para saksi
(hari kiamat)." (QS. Ghafir: 51)

Shalawat dan salam semoga tercurah kepada sebaik-baik hamba,
dengan shalawat dan salam yang abadi dan senantiasa menyertai hingga

hari pembalasan. Amma Ba’du.

Di antara kemenangan dan penaklukan terkenal di bulan Ramadhan
adalah PEMBEBASAN (FATHU) MAKKAH.

Itu adalah penaklukan agung yang dengannya Allah memuliakan Islam
dan kaum muslimin. Peristiwa ini terjadi pada bulan Ramadhan tahun ke-
8 Hijriah. Allah Ta'ala berfirman:
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"Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan (Fathu
Makkah), dan engkau melihat manusia berbondong-bondong masuk
agama Allah, maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah
ampun kepada-Nya. Sungguh, Dia Maha Penerima tobat." (QS. An-
Nashr: 1-3)
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Maksudnya: Jika Allah telah menolongmu (wahai Muhammad) atas
musuh-musuhmu, dan Fathu Makkah telah terwujud bagimu, dan engkau
melihat orang-orang Arab berbondong-bondong masuk Islam, maka
sucikanlah Tuhanmu dari segala kekurangan, iringi dengan pujian
kepada-Nya, dan mohonlah ampunan atas dosa-dosamu.

Dalam Shahih Muslim, dari Aisyah radhiyallahu '‘anha, ia berkata:
"Rasulullah # memperbanyak ucapan: 'Subhanallah wa bihamdihi,
astaghfirullaha wa atubu ilaih (Maha Suci Allah dengan segala puji-Nya,
aku memohon ampun kepada Allah dan bertobat kepada-Nya)." Aku
bertanya, "Wahai Rasulullah, aku melihat engkau memperbanyak ucapan
Subhanallah wa bihamdihi, astaghfirullaha wa atubu ilaih?' Beliau
menjawab, 'Tuhanku telah mengabarkan kepadaku bahwa aku akan
melihat suatu tanda pada umatku. Jika aku melihat tanda itu, aku akan
memperbanyak ucapan: Subhanallah wa bihamdihi, astaghfirullaha wa

atubu ilaih. Sungguh, aku telah melihatnya (tanda itu):
[\ adl] 58075 AT 52 25 13)

“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan”, yaitu Fathu
Makkah."

[ ] SgST AT s 3 Oleds 8T 25655
“dan engkau melihat manusia masuk ke dalam agama Allah secara

berbondong-bondong,
[v : ] G55 O 8« 4Ty 3k iy 3cd

‘maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun
kepada-Nya. Sesungguhnya Dia Maha Penerima tobat.” (HR. Muslim)

Rasulullah # berangkat dari Madinah menuju Makkah pada bulan
Ramadhan. Beliau dan para sahabat berpuasa dalam perjalanan hingga

tiba di suatu tempat antara Makkah dan Madinah. Setelah Ashar, beliau
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meminta air dan berbuka (minum) , agar orang-orang mengikuti beliau
dalam berbuka, karena puasa terasa berat bagi mereka.

Berita perjalanan Nabi £ sampai ke Quraisy. Maka Abu Sufyan bin Harb
dan beberapa pemuka Quraisy keluar menuju Marr Azh-Zhahran, sebuah
lembah besar di wilayah Makkah. Nabi ¥ yang telah tiba di Marr Azh-
Zhahran memerintahkan setiap pasukan (yang berjumlah sepuluh ribu)
untuk menyalakan api. Ketika Abu Sufyan dan pengikutnya melihat
banyaknya api, mereka terkejut dan gentar.

Beberapa penjaga Rasulullah # melihat mereka dan membawa mereka
menghadap beliau. Abu Sufyan pun masuk Islam. Ketika pasukan muslim
bergerak menuju Makkah, Nabi £ ingin menanamkan rasa gentar di hati
Abu Sufyan dengan menunjukkan kekuatan kaum muslimin. Beliau
berkata kepada pamannya, Abbas: "Tahanlah Abu Sufyan di tempat yang
sempit (celah) yang dilalui pasukan berkuda, agar ia dapat melihat kaum
muslimin."

Abbas radhiyallahu ‘'anhu melakukannya. Kabilah-kabilah yang ikut
bersama Rasulullah % lewat di hadapan Abu Sufyan satu demi satu dalam
formasi yang rapi. Hingga lewatlah satu pasukan yang belum pernah ia
lihat sebelumnya. la bertanya, "Wahai Abbas, siapa pasukan ini?" Abbas
menjawab, "Mereka adalah kaum Anshar, dipimpin oleh pemimpin
mereka, Sa'd bin 'Ubadah radhiyallahu ‘'anhu, bersama panji-panji

perang."

Ketika Sa'd bin 'Ubadah radhiyallahu 'anhu melihat Abu Sufyan, ia
berseru: "Wahai Abu Sufyan, hari ini adalah hari pertempuran (al-
malhamah)! Hari ini (kita) halal (berperang) di Ka'bah!" Maksudnya, hari
ini kita akan berperang di sekitar Ka'bah sebagai pembalasan atas apa

yang dilakukan orang-orang kafir kepada kaum muslimin.
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Mendengar itu, jiwa kesukuan Abu Sufyan tergerak. la berkata, "Wahai
Abbas, alangkah buruknya hari ini (bagi kaumku)!" la berharap dapat

melindungi kaumnya.

Kemudian lewatlah pasukan yang paling sedikit jumlahnya, yaitu pasukan
yang di dalamnya terdapat Rasulullah £ dan para sahabat Muhajirin. Panji
beliau saat itu dipegang oleh Az-Zubair bin Al-Awwam radhiyallahu 'anhu.
Ketika Nabi 2 melewati Abu Sufyan, beliau diberi tahu tentang ucapan
Sa'd. Maka beliau bersabda:

"Sa'ad telah berkata dusta (keliru). Akan tetapi, hari ini adalah hari di
mana Allah mengagungkan Ka'bah (dengan memuliakannya), hari di
mana Ka'bah dipasangi kelambu (kiswah) ." Maksudnya, beliau tidak
datang untuk menghalalkan pertempuran di Ka'bah atau membalas
dendam kepada penduduknya, melainkan tujuannya adalah

memenangkan agama Allah dan meninggikan pemeluknya dengan Islam.

Nabi ¥ dan pasukannya memasuki Makkah melalui jalan atas (Kada) .
Dikatakan hikmahnya adalah untuk mengagungkan Makkah, atau karena
beliau dahulu keluar darinya secara sembunyi-sembunyi saat hijrah,
sehingga beliau ingin memasukinya secara terang-terangan dan penuh
wibawa, atau agar ia menghadap Baitullah (dari arah yang
memuliakannya).

Khalid bin Walid radhiyallahu 'anhu menghadapi perlawanan dari

sebagian kaum musyrikin dan berhasil mengalahkan mereka.

Dalam kitab ash-Shahihain, dari Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma:
"Bahwa Rasulullah ¥ pada hari Fathu Makkah datang dari arah atas
Makkah dengan mengendarai untanya, membonceng Usamah bin Zaid.

Bersamanya ada Bilal dan Utsman bin Thalhah, salah seorang penjaga
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kunci Ka'bah. Beliau menderumkan wuntanya di masijid, Ilalu
memerintahkan Utsman untuk membawa kunci. Maka terbukalah (pintu
Ka'bah). Rasulullah # masuk bersama Usamah, Bilal, dan Utsman. Beliau
berdiam di dalamnya cukup lama, lalu keluar. Orang-orang pun berebut
masuk. Abdullah bin Umar adalah orang pertama yang masuk. la
mendapati Bilal berdiri di belakang pintu. la bertanya, 'Di mana Rasulullah
# salat?' Bilal menunjuk ke tempat beliau salat. Abdullah berkata, 'Aku

lupa menanyakan berapa rakaat beliau salat.”

Dalam kitab ash-Shahihain, dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu 'anhu,
ia berkata: "Nabi £ memasuki Makkah pada hari Fathu Makkah. Di
sekeliling Ka'bah terdapat tiga ratus enam puluh berhala. Beliau
menusuk-nusuknya dengan sebatang kayu di tangannya sambil
bersabda: 'Telah datang kebenaran dan sirnalah kebatilan. Telah datang
kebenaran, dan kebatilan itu tidak akan memulai dan tidak akan

mengulangi (lagi)." (HR. Bukhari dan Muslim)

Wahai saudara-saudaraku, inilah gambaran keadaan kebatilan. Ketika
kebenaran datang, kebatilan akan lenyap dan sirna. Namun, ini hanya
terjadi pada zaman dan tempat yang di dalamnya tidak ada ilmu tentang
ayat-ayat dan bukti-bukti Allah.

Apabila pemeluk agama ini tegak membela kebenaran dan menegakkan
panji-panjinya, niscaya mereka akan dimenangkan, dengan izin Allah.
Dalam Fathu Makkah dan peristiwa lainnya, terdapat harapan yang
mendorong kita untuk menanti janji Allah akan kemenangan, jika kita
membela agama Allah Subhanahu wa ta’ala, betapapun memilukan

keadaan yang kita alami saat ini.
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Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran atas diri kami, kokohkanlah
pendirian kami, dan tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir. Dan
penutup doa kami, segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Semoga
shalawat dan salam tercurah kepada Nabi kita Muhammad, keluarga, dan

para sahabatnya sekalian.
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MAJELIS KESEMBILAN BELAS
BERSAMA DENGAN AYAT-AYAT PUASA
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Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Al-Qur'an di bulan
Ramadhan, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu serta pembeda (antara yang haq dan yang batil).
Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi kita Muhammad, yang
diutus sebagai rahmat bagi seluruh alam dan sebagai hujjah atas seluruh

makhluk. Amma ba'du:

Berikut ini adalah renungan (waqafat) bersama ayat-ayat puasa dalam
Surat Al-Baqgarah. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
1. AYAT PERTAMA: KEWAJIBAN PUASA DAN TUJUANNYA

§0u45 K10 805 1e ol o S i 1K 0T D G
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e Firman Allah: 2iall &l CiX': Allah telah mewajibkan puasa
atas kalian.

e Firman Allah: &I Ge &l Je & W& : Sebagaimana Dia
mewajibkannya atas umat-umat terdahulu. Puasa bukanlah
ibadah yang asing, tetapi telah dikenal oleh pengikut syariat-

syariat samawi sebelumnya.

120



e Firman Allah: s eShJ Tujuan tertinggi dari puasa adalah
untuk meraih ketakwaan. Yakni, menjalankan perintah Allah

dan menjauhi larangan-Nya.

2. AYAT KEDUA: HARI-HARI YANG DITENTUKAN DAN

KERINGANAN
[VAt 5,20 doissdad uel

Puasa diwajibkan pada hari-hari yang ditentukan (bilangannya),
yaitu bulan Ramadhan. Ini menunjukkan kemudahan, karena
jumlahnya terbatas.

Kemudian Allah menyebutkan bentuk keringanan lainnya:
G 41 o0 23 50 A e 5T s (S O abd

‘Barang siapa yang sakit atau dalam perjalanan (safar), maka ia
boleh tidak berpuasa dan wajib menggantinya (qadha) sebanyak
hari yang ditinggalkan pada hari-hari yang lain.”

oS fUb B35 B2 ) Lo

Hukum ini berlaku di awal Islam. Orang yang mampu berpuasa
tetapi merasa berat, diberikan pilihan: berpuasa atau membayar
fidyah (memberi makan seorang miskin) untuk setiap hari yang
ditinggalkan. Jika ia berpuasa, itu lebih baik. Kemudian, hukum

pilihan ini dinasakh (dihapus) oleh firman Allah:
[1he aal] dtaials 520 K dg3 23

"Barang siapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di
bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa.”
Dengan demikian, puasa menjadi wajib bagi yang mampu.

Keringanan fidyah tetap berlaku bagi yang tidak mampu berpuasa

121



sama sekali, seperti orang tua renta (laki-laki dan perempuan) yang

sudah lemah.

. AYAT KETIGA: KEUTAMAAN RAMADHAN DAN KEMUDAHAN

[V Ao 15,20 406 b o5 ot 00 38 01580 w3 I3 ol Sl a5

¢ Allah memuji bulan Ramadhan dan menyebutkan keutamaan
terbesarnya: diturunkannya Al-Qur'an.

e Diturunkannya Al-Qur'an bisa berarti: diturunkan secara
keseluruhan dari Lauh Mahfuzh ke langit dunia pada Lailatul
Qadar, atau permulaan penurunannya kepada Nabi # terjadi
pada malam tersebut.

e Al-Qur'an adalah petunjuk (hudan) bagi manusia,
mengandung bukti-bukti nyata (bayyinat) yang menjelaskan
kebenaran, dan pembeda (furqan) antara yang hak dan yang
batil.

Kemudian Allah menegaskan kembali kewajiban puasa:
i 0 a2 5

‘Barang siapa yang menyaksikan/mendapati bulan ini (dalam
keadaan mukim), maka wajib baginya berpuasa.”
Allah menyebut kembali keringanan bagi yang sakit dan musafir,

lalu diakhiri dengan penegasan tentang tujuan syariat:
A 185 Dp g 2 S A
"Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki

kesukaran bagimu."

%b}jﬁ%' ﬁiﬁj {i_}{‘:\ﬁ A i;tcfm bj’i‘-{ééj gj‘ij‘ | }/ofj%)
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"Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya (dengan
mengqadha) dan hendaklah kamu mengagungkan Allah (bertakbir)
atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu
bersyukur.”

Ayat ini mengisyaratkan anjuran bertakbir pada malam Idul Fitri

sebagai bentuk syukur atas selesainya ibadah puasa.

. AYAT KEEMPAT: KEUTAMAAN DOA DI BULAN PUASA

e i3 J \ghonindl L OlE3 15) C\fus 5355 Lzl 3B &2 ol it ség%

[V A% 5,30] 40,055 240

"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad)

tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan

permohonan orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku.

Hendaklah mereka itu memenuhi (perintah)-Ku dan beriman

kepada-Ku, agar mereka memperoleh kebenaran.” (QS. Al-

Bagarah: 186)

Ayat ini tersisipkan di antara ayat-ayat puasa. Ini memberikan

isyarat tentang keutamaan doa, terutama saat berpuasa, saat

berbuka, dan di akhir Ramadhan.

e Allah menegaskan kedekatan-Nya dengan hamba. Dia Maha
Dekat.

e Dia mengabulkan doa orang yang berdoa apabila ia berdoa
kepada-Nya.

e Maka, hendaklah mereka memenuhi (perintah) Allah dan

beriman kepada-Nya, agar mereka mendapat petunjuk.
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5. AYAT KELIMA: HUKUM-HUKUM TERKAIT PUASA
i 1K gl 28 oy 5t 180 g b 1o 1) S el 15 10 2T
5085 580 B G A Shgst OY6LE e iSle o Kl B
S ) pa R s e a2 i o s Ll 10 i s 15
56T 20 5 U g 36 B 5,08 Al as e 3 0S5 2yatd

[VAY 52 40,85 ﬁu A

“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur
dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan
kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui
bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah
mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu. Maka sekarang
campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah
untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih
dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu
sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka
itu, sedang kamu beri'tikaf dalam mesjid. Iltulah larangan Allah,
maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka
bertakwa.” (QS. Al-Bagarah: 187)

Ayat ini merinci beberapa hukum:

e Dihalalkan pada malam hari puasa bercampur (jima') dengan

istri.
e Hubungan suami-istri diibaratkan sebagai pakaian yang saling

menutupi dan melindungi.
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e Allah mengetahui bahwa sebelumnya mereka mengkhianati diri
sendiri (melakukan hubungan di malam Ramadhan karena tidak
tahan). Maka Allah menerima tobat dan memaafkan mereka.
Kini, mereka diperbolehkan melakukannya dan mencari apa
yang telah ditetapkan Allah (keturunan).

e Diperbolenkan makan dan minum hingga jelas perbedaan
benang putih (cahaya fajar) dan benang hitam (gelap malam).

e Kemudian sempurnakanlah puasa hingga datang malam
(terbenam matahari).

e Dilarang bercampur dengan istri ketika sedang beri'tikaf di
masjid.

e Semua ini adalah batasan-batasan (hudud) Allah, maka
janganlah kalian mendekatinya (melanggarnya).

e Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya kepada manusia

agar mereka bertakwa.

KESIMPULAN: PUASA DAN TAKWA

Ayat-ayat puasa ini dimulai dengan menyebut takwa (/a‘allakum tattaqin)
dan diakhiri dengan menyebut takwa (la‘allahum yattaqin). Ini
mengisyaratkan bahwa poros puasa adalah takwa. Tujuannya agar
seorang hamba, setelah menyelesaikan puasanya dengan
memperhatikan batasan-batasan Tuhannya, dapat meraih predikat

tagwa. Alangkah agungnya kemuliaan ini!

Kita memohon kepada Allah Jalla Tsana'uhu agar menganugerahkan
kepada kita pemahaman dalam kitab-Nya, memberi kita taufik untuk
mengamalkan apa yang ada di dalamnya, menjadikannya hujjah
(pembela) bagi kita, bukan hujjah yang memberatkan kita. Semoga Dia

menolong kita dalam berpuasa dan shalat malam. Dan penutup doa kami,
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segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Semoga shalawat dan salam
tercurah kepada Nabi kita Muhammad, keluarga, dan para sahabatnya

sekalian.
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Segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan kebaikan dan ihsan
kepada kita, dan telah mempertemukan kita dengan sepuluh hari terakhir
bulan Ramadhan. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi kita
Muhammad, keluarga, para sahabat, dan orang-orang yang mengikuti
serta berpegang teguh dengan sunnahnya hingga hari kiamat. Amma
ba'du:

Sungguh sangat disayangkan apabila seorang hamba terputus dari
kebaikan, atau berkurang ibadahnya, atau melemah semangatnya,

padahal ia telah memasuki sepertiga akhir bulan Ramadhan!

Kita melihat sebagian orang mulai malas mengerjakan salat Tarawih, atau
meremehkan salat berjamaah, atau melemah dalam membaca Al-Qur'an

dan menjaga wirid. Padahal Allah 'Azza wa Jalla berfirman:
[y @ o] GEKT 338 a5 20 U 285 61,085 Ve

"Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan
benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai-berai
kembali." (QS. An-Nahl: 92)

Maksudnya: Janganlah kalian seperti wanita pemintal yang telah

memintal wolnya dengan kuat, kemudian setelah selesai ia
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menguraikannya kembali. Ayat ini memberi isyarat bahwa seseorang

hendaknya memelihara dan menjaga kebiasaan baiknya.

Wahai saudara-saudaraku,

Muslim yang sejati adalah yang mengagungkan apa yang diagungkan
Allah Ta'ala. Hendaknya seseorang menyadarkan dirinya bahwa
Ramadhan hanyalah hari-hari yang terbatas (ma'dddat), sangat cepat
berlalu. Bahkan sebagian besarnya telah berlalu, dan yang tersisa

hanyalah sepuluh hari ini.

Hendaknya ia juga menyadari bahwa kelangsungan hidupnya hingga
bertemu Ramadhan tahun depan tidak ada jaminannya. Seseorang tidak
tahu apa yang akan menghalanginya di masa depan; bisa jadi ia ditimpa
penyakit yang menghalanginya berpuasa, atau melemahkannya dari salat
malam, atau menghalanginya dari berjamaah, atau ditimpa kefakiran

yang membuatnya tidak mampu menolong orang lain.

Maka, mari kita evaluasi diri kita, periksa hati kita, ukur sejauh mana
keikhlasan kita kepada Allah Ta'ala, dan hitunglah amal yang telah kita

persembahkan.

Wahai saudara-saudaraku terkasih,
Imam Al-Bukhari meriwayatkan dalam Shahihnya dari Aisyah

radhiyallahu 'anha, ia berkata:

S8 0 ks Olan e 29 28D o s das B i Lo A Jug 0

(525 &y ﬁ\ﬁ\ ,MJ\ 3
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"Rasulullah # biasa beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan,
dan bersabda, 'Carilah Lailatul Qadar pada sepuluh hari terakhir bulan
Ramadhan.""

Perhatikanlah bagaimana Nabi ¥ mengetahui nilai (keutamaan) sepuluh
hari ini, sehingga hal itu mendorongnya untuk meledak dalam ibadah
dengan penuh kesungguhan, beri'tikaf, mengosongkan diri untuk
beribadah, menahan diri dengan segenap hati dan anggota badan untuk
mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala.

Dalam Shahih Muslim, dari Aisyah radhiyallahu '‘anha, ia berkata:
(558 3 1BV 1 25y 2al g A glog et o 1,25 06))

"Rasulullah #2 bersungguh-sungguh (berijtihad) di sepuluh hari terakhir
melebihi kesungguhannya di waktu lainnya."

Dalam kitab ash-Shahihain, dari Aisyah radhiyallahu 'anha, ia berkata:
(LT sy ald uafy gyt 5 22l o ) dlog e 80 Lo 200 01))

"Adalah Nabi % apabila telah masuk sepuluh hari (terakhir), beliau
mengencangkan sarungnya (menjauhi istri), menghidupkan malamnya
(dengan ibadah), dan membangunkan keluarganya."

Ungkapan "mengencangkan sarungnya" (syadda mizarahu)
mengandung isyarat menjauhi istri (tidak berhubungan), atau bisa juga
berarti bersungguh-sungguh dalam ibadah. Dalam bahasa Arab,
dikatakan, "Syadda fi hadzal amri mizarahd" artinya ia bersungguh-
sungguh dan mengosongkan diri untuk urusan itu.

Ucapan Aisyah: "Menghidupkan malamnya" yaitu dengan berjaga
untuk beribadah. "Membangunkan keluarganya" agar mereka ikut salat
malam. Ini termasuk dorongan seorang laki-laki kepada keluarganya
untuk melaksanakan ibadah sunah dan meraih kebaikan di hari-hari ini.

Hadits ini mengajarkan bahwa memanfaatkan waktu-waktu utama
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membutuhkan tekad (azm), kesabaran, dan kesungguhan (mujahadah)

melawan hawa nafsu.

Maka, marilah kita meneladani Rasulullah %, dan bersungguh-sungguh
(berijtihad) di hari-hari ini. Allah Ta'ala berfirman:

1] S 5555 5 a3dls ) s O ) Hes EAD RS 35008 3l
[Y)

"Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (QS. Al-
Ahzab: 21)

Marilah kita bergaul dengan orang-orang yang meninggikan semangat
(himmah), menghidupkan tekad, membangkitkan gairah, dan saling

membantu dalam ketaatan. Allah Ta'ala berfirman:

Gy A ade AU A3 Vi Sy :;@”5 BRI %5 2l 5 B Sl
[¥ A e U3 833 015 315m wdiy 653 oo 4 LIET 2 adad V5300 sl

"Dan bersabarlah engkau (Muhammad) bersama orang-orang yang
menyeru Tuhannya pada pagi dan petang hari dengan mengharap
keridhaan-Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka
(karena) mengharapkan perhiasan kehidupan dunia; dan janganlah
engkau mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingat
Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan keadaannya itu melewati batas
(furuta) ." (QS. Al-Kahfi: 28)

Kata Furuta artinya: sia-sia, waktu berlalu begitu saja tanpa menghasilkan

manfaat.
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Maka, perlihatkanlah kepada Allah dari diri kita kebaikan. Tunjukkanlah
kepada Allah bahwa kita benar-benar bersungguh-sungguh dalam meraih
rida-Nya. Berdoalah kepada Allah Ta'ala agar memudahkan urusan ini
bagi kita, menghilangkan gangguan setan dari kita, menguatkan hati kita

agar tidak goyah, lemah, atau lengah sama sekali.

Marilah kita bersegera memanfaatkan sepuluh hari terakhir ini. Semoga
kita termasuk yang menyempurnakan bilangan (Ramadan), memperbaiki
penutup, dan mendapatkan kemuliaan petunjuk, sebagaimana firman
Allah Ta'ala:

[VAo 1321 O%Ujji-w-' {..}QJJ} v}f‘M G e 1S 234 Mﬁ%"

"Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu,
supaya kamu bersyukur.” (QS. Al-Bagarah: 185)

Karena amal-amal itu tergantung pada penutupannya (khatimah) , dan
yang menjadi ibrah (pelajaran) adalah kesempurnaan akhir, bukan
kekurangan awal. Diriwayatkan bahwa Abu Musa Al-Asy'ari radhiyallahu
‘anhu bersungguh-sungguh (berijtihad) menjelang kematiannya dengan
sangat keras. Dikatakan kepadanya, "Sekiranya engkau berhenti dan
berlemah lembut kepada dirimu?" la menjawab: "Sesungguhnya kuda
perang jika telah dilepas dan mendekati garis akhir, ia akan mengeluarkan
seluruh kemampuannya. Sisa umurku lebih sedikit dari itu."

Demikianlah keadaan para salafus saleh dari umat ini. Mereka sangat
bersemangat untuk memperbaiki penutup Ramadhan di sepuluh hari ini
dengan kesungguhan luar biasa dalam beribadah dan berlomba-lomba di
dalamnya. Di antaranya diriwayatkan bahwa mereka memperbanyak
khatam Al-Qur'an beberapa kali selama sepuluh hari yang penuh berkah

ini.
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Kita memohon kepada Allah Ta'ala agar menjadikan kita termasuk orang-
orang yang berlomba dalam kebaikan, yang bersemangat memanfaatkan
waktu-waktu utama, yang menguatkan tekad kita, dan menerima puasa
dan giyam kita. Semoga shalawat dan salam tercurah kepada Nabi kita

Muhammad, keluarga, dan para sahabatnya sekalian.
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Segala puji bagi Allah yang telah memerintahkan kita untuk meminta
kepada-Nya dari karunia-Nya, dan menjanjikan pengabulan serta
petunjuk. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi yang telah
mengabarkan kepada kita bahwa doa adalah ibadah, serta kepada

keluarga dan para sahabatnya yang mulia lagi terhormat. Amma ba'du:

Apabila angin fitnah bertiup kencang, keadaan hidup berbolak-balik, dan
jalan terasa sempit, maka ingatlah, wahai hamba Allah, akan firman Allah

Ta'ala:
[VAT 25,31 %wﬁ du%’

"Maka sesungguhnya Aku dekat." (QS. Al-Bagarah:186)
Jika engkau merasakan gelisah, resah, gundah, dan perasaan putus asa
serta terkurung menguasaimu, maka ulang-ulangilah, wahai muslim,

firman Allah:

fup BB
"Maka sesungguhnya Aku dekat.”
Jika engkau merasakan kebingungan dan kesedihan, seakan-akan

berada di padang pasir yang luas tak tahu jalan keluar, maka angkatlah

kedua tanganmu dengan penuh keyakinan bahwa Allah Maha Dekat.
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Allah Ta'ala mengabulkan doa orang yang berdoa apabila ia bersandar
kepada-Nya, memohon pertolongan kepada-Nya, merendahkan diri
(tadarru') kepada-Nya, berlindung di sisi-Nya, dan mengetuk pintu-Nya.
Allah akan menerima doanya, meskipun ia orang kafir yang biasa
berpaling, ketika dalam keadaan sulit ia memohon pertolongan tanpa
dibuat-buat atau dengan doa. Ketika kapal yang ditumpanginya
terombang-ambing di tengah lautan, ombak mengamuk, dan ia takut akan
binasa, ia merasakan dekatnya ajal, nyaris tercekik ketakutan — maka ia
akan menghadap ke langit dengan hati yang tidak melihat penyelamat
selain Allah, dan melupakan semua sesembahan selain Allah. Allah

berfirman:
[7v sobd] gl Goald 355 RIS 35 dusd g5

"Dan apabila mereka diliputi ombak besar seperti gunung, mereka
menyeru Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya." (QS. Lugman:
32)

[0V W] #36) Y) 0,235 6 A 2 3 a2 B

"Dan apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah siapa yang

kamu seru kecuali Dia." (QS. Al-Isra": 67)

Gl G5 15235 b o Sioms A g 28T o 25 5 g 35 S A9
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"Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan dan
berlayar di lautan. Sehingga apabila kamu berada di atas kapal, dan
meluncurlah kapal itu membawa mereka (orang-orang yang ada di

dalamnya) dengan tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira

134



karenanya, tiba-tiba datanglah badai, dan datanglah gelombang
menimpanya dari segenap penjuru, dan mereka mengira bahwa mereka
telah terkepung (bahaya), maka mereka berdoa kepada Allah dengan
mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya semata-mata. (Seraya berkata),
'Sesungguhnya jika Engkau menyelamatkan kami dari bahaya ini,
pastilah kami akan termasuk orang-orang yang bersyukur." (QS. Yunus:
22)

Wahai saudara-saudaraku, sesungguhnya di antara manifestasi
peribadatan (ubudiyah) yang paling menonjol —bahkan ia adalah inti
ibadah itu sendiri— adalah doa. Telah shahih dari Nabi Allah £, dari hadits

An-Nu'man bin Basyir radhiyallahu 'anhuma, beliau bersabda:

(B3l 54 2220))

"Doa itu adalah ibadah." (HR. Abu Daud, Tirmidzi, dan lainnya;
dishahihkan oleh Al-Albani)

Surat Al-Fatihah, yang merupakan Ummul Kitab (Induk Al-Qur'an),
separuhnya adalah doa. Akhir Surat Al-Bagarah diturunkan dari
perbendaharaan di bawah 'Arasy, dan sebagian besarnya adalah doa.
Sebagaimana shahih dari hadits Hudzaifah bin Al-Yaman radhiyallahu

'‘anhuma.

Doa adalah kebiasaan para nabi ‘'alaihimussalam. Mereka adalah
makhluk yang paling merendahkan diri, paling butuh, dan paling tunduk

di hadapan Allah. Allah berfirman tentang mereka:
[+ ol fimmsts 51,0065 k55 G5 W,k kg ot 3 0kl WS Ep

"Sungguh, mereka selalu bersegera dalam (mengerjakan) kebaikan, dan

mereka berdoa kepada Kami dengan penuh harap dan cemas. Dan
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mereka adalah orang-orang yang khusyuk kepada Kami." (QS. Al-
Anbiya": 90)

Maksudnya: mereka berdoa kepada Kami dengan pengharapan akan
pahala dan rahmat Allah, serta rasa takut akan azab dan murka-Nya.
Mereka adalah orang-orang yang tunduk, patuh, dan rendah hati di
hadapan Kami, tidak sombong untuk berdoa kepada Kami, hati mereka
hancur (tunduk) karena Allah, dan tenang dari menoleh kepada selain
Allah. Allah Ta'ala berfirman:

] et des St in gte oo 05 o 8y, 280 il 201 155 Dl

[

"Dan Tuhanmu berfirman, 'Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku
kabulkan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri
dari beribadah kepada-Ku akan masuk neraka Jahanam dalam keadaan
hina dina.” (QS. Ghafir: 60)

Maksudnya: Sesungguhnya orang-orang yang sombong dan merasa
besar untuk berdoa kepada-Ku, pasti akan masuk neraka Jahanam dalam

keadaan hina dan terhina.

Wahai saudaraku yang terkasih, renungkanlah firman Allah Ta'ala ini,

yang terselip di antara ayat-ayat puasa:
H G s il 5 0 58 Ll 38 2 ot S gy
[VAT 520 €005

"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad)
tentang Aku, maka (jawablah), sesungguhnya Aku adalah dekat. Aku

mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia berdoa kepada-
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Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-
Ku, agar mereka memperoleh kebenaran.”" (QS. Al-Bagarah: 186)

Dalam hal ini terdapat isyarat dan dorongan bagi orang yang berpuasa
untuk bersungguh-sungguh dalam berdoa pada bulan ini. Dalam ayat ini
terdapat janji yang tegas dari Allah ‘Azza wa Jalla untuk mengabulkan doa
orang-orang yang berdoa, dan Allah Maha Suci lagi Maha Tinggi tidak

pernah menyalahi janji-Nya.

Maka penuhilah, wahai saudaraku yang mulia, setiap momen Ramadhan
dengan doa, dengan hati yang khusyuk dan tunduk, dengan mata yang
bercucuran air mata. Jadikanlah setiap siang dan malamnya
mencerminkan kecintaanmu kepada-Nya, kebutuhan dan
ketergantunganmu kepada-Nya, kegembiraanmu dalam berdoa kepada-
Nya, bertawassul kepada-Nya untuk berbagai keperluan, memohon
kepada-Nya dengan penuh keyakinan, serta menikmati bermunajat

kepada-Nya dengan penuh harap.

Wahai saudaraku,

Agar doa lebih berpeluang untuk dikabulkan, perhatikanlah adab-adab
berikut agar Allah mengabulkan doa kita: Memulai doa dengan memuiji
Allah, kemudian bershalawat kepada Rasul-Nya %, lalu menutup doa
dengan hal yang sama (pujian dan shalawat); merendahkan suara ketika
berdoa; mengulang-ulang doa; berdoa dengan sungguh-sungguh dan
penuh keseriusan; berdoa dengan menyebut nama-nama Allah yang
paling indah dan sifat-Nya yang Mahatinggi; memilih doa-doa yang paling
utama dan paling lengkap maknanya; berdoa dengan ucapan yang jelas;
menjauhi sikap memaksakan diri dalam rangkaian kata; menghadirkan
hati dan penuh penghayatan; merasa sangat membutuhkan kepada Allah;

merendahkan diri; menampakkan kefakiran di hadapan-Nya; mengakui
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dosa; disertai rasa takut dan penuh harap; berbaik sangka kepada Allah;
tidak tergesa-gesa dalam mengharapkan dikabulkannya doa; tidak
meninggalkan doa karena merasa belum dikabulkan; tidak berdoa untuk
perbuatan dosa; dan tidak pula berdoa untuk memutuskan hubungan

kekerabatan.

Termasuk adab berdoa pula adalah mengangkat kedua tangan,
menghadap kiblat, dan memilih waktu-waktu yang diharapkan
terkabulnya doa, seperti pada hari Jumat, sepertiga malam terakhir,

antara adzan dan igamah, serta ketika turun hujan.

Wahai hamba Allah, hendaklah kalian bersungguh-sungguh dalam
berdoa, yakinlah bahwa Allah akan mengabulkan doa kalian. Jangan
sampai hati kalian lalai, dan jangan pula kalian meminta kepada Allah
dalam keadaan ragu. Ketahuilah bahwa Allah tidak mengabulkan doa dari

hati yang lalai dan tidak bersungguh-sungguh.
Gl 56 0 e Gy o il jngg kg (e S 650 Gl 08 N BT

Ya Tuhan kami, tolonglah kami dan jangan Engkau tolong (musuh) atas
kami. Menangkanlah kami dan jangan Engkau menangkan (musuh) atas
kami. Berilah kami petunjuk dan mudahkanlah petunjuk itu untuk kami.

Tolonglah kami menghadapi orang yang berlaku zalim kepada kami.
Ya Tuhan kami, jadikanlah kami hamba yang banyak bersyukur kepada-
Mu, banyak berdzikir kepada-Mu, banyak takut kepada-Mu, banyak taat

kepada-Mu, banyak tunduk kepada-Mu, banyak merendah dan kembali
(taubat) kepada-Mu.
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Ya Tuhan kami, terimalah tobat kami, basuhlah kesalahan kami,
kabulkanlah doa kami, teguhkanlah hujjah (argumentasi) kami,
luruskanlah lisan kami, berilah petunjuk kepada hati kami, dan cabutlah

kedengkian yang ada dalam dada kami.

Semoga shalawat dan salam tercurah kepada Nabi kita Muhammad,

keluarga, dan para sahabatnya sekalian.
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Segala puiji bagi Allah yang telah menurunkan Al-Qur'an yang agung pada
malam kemuliaan (Lailatul Qadar), dan menjadikannya lebih baik dari
seribu bulan. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi yang
diutus sebagai rahmat bagi seluruh alam, serta kepada keluarga, sahabat,
dan orang-orang yang mengikuti petunjuknya hingga hari kiamat. Amma
ba'du:

Wahai saudara-saudaraku, Surat Al-Qadr adalah surat yang di dalamnya
disebutkan keutamaan Lailatul Qadar dan ditinggikannya kedudukan Al-
Qur'an yang diturunkan pada malam tersebut. Marilah kita bersama-sama

merenungkan sebagian maknanya.

Allah Ta'ala berfirman:

[\ ] 580 ald s s G
"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur'an) pada malam
kemuliaan (Lailatul Qadar)."

Maksudnya, Allah Ta'ala menurunkan Al-Qur'an pada Lailatul Qadar di

bulan Ramadhan. Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa ta’ala:

[VAe 15,20 c%fﬂ,i“ a4 Jj: LSJ-“ §leYy ﬂ”%’
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"Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-
Qur'an." (QS. Al-Bagarah: 185)
Dan Allah berfirman:

[¥ rosa] a5 ald S E;%

"Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang
diberkahi." (QS. Ad-Dukhan: 3)
Yaitu: Sesungguhnya Kami menurunkan Al-Qur'an pada suatu malam

yang banyak keberkahan dan kebaikannya.

Dalam Shahih Al-Bukhari, dari Aisyah radhiyallahu 'anha, ia berkata:
Rasulullah # bersabda:

(5625 e i b g A0 3 )

"Carilah Lailatul Qadar pada sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan.’
(HR. Bukhari)

Dalam Shahih Muslim, dari Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia
berkata: Seorang laki-laki bermimpi bahwa Lailatul Qadar adalah malam
ke-27. Maka Nabi # bersabda:

(G S @ wabl s J2ah & 865 )

"Aku melihat mimpimu (sepakat) pada sepuluh malam terakhir, maka
carilah ia pada malam-malam ganijil di antaranya.” (HR. Muslim)

Maka, wahai saudara-saudaraku, sudah sepatutnya seorang muslim
bersungguh-sungguh (berijtihad) di malam-malam sepuluh terakhir
melebihi malam-malam lainnya, agar mendapatkan Lailatul Qadar dan

meraih keutamaan serta pahala menghidupkannya.

Dinamakan Lailatul Qadar karena beberapa kemungkinan:
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e Karena agungnya kedudukan (gadr) dan kemuliaannya.
e Karena nilai (gqadr) ibadah di dalamnya sangat besar.
e Karena para malaikat mencatat (takdir) apa yang akan terjadi

selama setahun ke depan, hingga tahun berikutnya.

Setelah Allah Ta'ala menjelaskan keagungan Lailatul Qadar karena
agungnya apa yang diturunkan padanya, Dia menegaskan hal itu dan

mendorong untuk bersungguh-sungguh menghidupkannya:

[v @] 4,580 40 G A3 usp

"Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu?"
Maksudnya: Apa yang memberitahukan kepadamu —wahai Muhammad-
tentang apakah Lailatul Qadar itu? Gaya bahasa ini bertujuan untuk
mengagungkan dan membesarkan kedudukannya.

Kemudian Allah 'Azza wa Jalla berfirman:
[r o] & alf a5 A0 W

"Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan."

Yaitu: Sesungguhnya Lailatul Qadar — dalam hal kebaikan, keberkahan,
dan pahala amal di dalamnya — lebih utama daripada seribu bulan yang
tidak terdapat Lailatul Qadar di dalamnya. Imam Bukhari dan Muslim
meriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, dari Nabi £, beliau

bersabda:

(453 2 338 G 40 338 Loty B L8 2 56 0 3))

"Barangsiapa yang menghidupkan (beribadah pada) malam Lailatul
Qadar karena iman dan mengharap pahala, maka diampuni dosa-
dosanya yang telah lalu." (HR. Bukhari dan Muslim)

Nabi £ menjelaskan bahwa siapapun yang menghidupkan malam yang

penuh berkah ini, Allah akan mengampuni dosa-dosanya yang telah lalu
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— selain hak-hak sesama manusia — dengan syarat ia melakukannya
karena iman dan mengharap pahala. Yaitu: membenarkan keutamaan
malam ini dan keutamaan amal di dalamnya, serta mengharap wajah
Allah dan mencari pahala dari-Nya Subhanahu wa ta’ala.

Penggunaan kata kerja bentuk lampau "telah diampuni" (ghufira) untuk
peristiwa yang akan datang menunjukkan bahwa ini adalah perkara yang
pasti terjadi dan pasti didapatkan, sebagai karunia dari Allah Ta'ala

kepada hamba-hamba-Nya.

Kemudian Allah Ta'ala berfirman:
[ ] 3108 03 o 030 e gty 0l 5

"Pada malam itu turun para malaikat dan Ruh (Jibril) dengan izin
Tuhannya untuk mengatur semua urusan.”

Maksudnya: Para malaikat dan Jibril turun dari langit ke bumi pada malam
Lailatul Qadar dengan izin Tuhan mereka, karena setiap urusan yang
diperintahkan Allah, seperti rezeki, ajal, dan lain-lain yang akan terjadi

pada tahun itu. Sebagaimana firman Allah Ta'ala tentang Lailatul Qadar:
[¢ o] 4S5 /.syd,u b

"Pada malam itu dijelaskan semua urusan yang penuh hikmah." (QS. Ad-
Dukhan: 4)

Kemudian Allah Subhanahu wa Ta’ala menyebutkan bahwa Lailatul
Qadar disifati dengan keselamatan yang sempurna. Ini menjadi bukti lain

akan keagungannya. Allah berfirman:
[o 0] & 2l ot 85 s o

"Sejahteralah (malam itu) sampai terbit fajar.”
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Lailatul Qadar adalah malam yang selamat dari segala kejahatan,
gangguan, dan keburukan. Allah menentukan batas akhirnya dengan
firman-Nya: "sampai terbit fajar" (hatta mathla'il fajr). Artinya, hingga
waktu terbitnya fajar. Hal ini agar manusia bersemangat memperbanyak
amal di dalamnya sebelum berakhir. Maka, dianjurkan untuk
memperbanyak doa, mendekatkan diri kepada Allah Tabaraka wa Ta'ala
dengan shalat dan membaca Al-Qur'an, sejak setelah matahari terbenam

hingga terbit fajar.

CIRI-CIRI LAILATUL QADAR

Di antara tanda-tanda Lailatul Qadar adalah bahwa matahari terbit pada
pagi harinya dalam keadaan cerah tanpa sinar yang menyilaukan (tidak
bersinar terik). Imam Muslim meriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab

radhiyallahu 'anhu, ia berkata:
(8 g ¥ ez alls GF s e s Jo 0 025 G52

"Rasulullah # mengabarkan kepada kami, bahwa (matahari) pada pagi
harinya terbit tanpa sinar (menyilaukan) ." (HR. Muslim)
Dalam lafaz lain Muslim dari Ubay bin Ka'ab radhiyallahu 'anhu, ia

berkata:
(st ¥ 5l s 3o 3 020 ol O D)

"Tandanya adalah matahari terbit pada pagi harinya putih bersih, tidak
bersinar (menyilaukan) ."

Maksudnya: Matahari tampak jernih, tidak terlihat sinarnya yang
memancar. Cahayanya bersinar tanpa sinar yang menyilaukan, seperti

cahaya bulan purnama.

Wahai saudara-saudaraku yang terkasih,
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Malam yang mulia ini tidak ada bandingannya. Allah Ta'ala telah
mengistimewakannya dari malam-malam lainnya sepanjang tahun. Dia
menurunkan Al-Qur'an padanya, menjadikannya penuh berkah,
menjadikannya lebih baik dari seribu bulan, menjadikan orang yang
menghidupkannya karena iman dan mengharap pahala diampuni
dosanya yang telah lalu, menjadikannya waktu mulia bagi turunnya para
malaikat dan Jibril 'alaihissalam, di dalamnya dijelaskan setiap urusan
yang penuh hikmah dari sisi Allah Ta'ala, dan ia merupakan malam yang
selamat dari segala bencana dan keburukan hingga akhirnya dengan

terbitnya fajar.

Dianggap samarnya (tidak diketahui pastinya) waktu Lailatul Qadar
menuntut kita untuk bersungguh-sungguh di sepanjang malam sepuluh
terakhir, dan mencarinya di malam-malam tersebut, terutama pada
malam-malam ganjilnya. Maka, sudah sepatutnya kita menghargai malam
ini dengan sebenar-benar penghargaan, menunaikan haknya, dan

menghadapkan diri kepada hembusan rahmat-Nya.

Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu seluruh kebaikan,
yang segera maupun yang lambat, yang kami ketahui maupun yang tidak
kami ketahui. Kami berlindung kepada-Mu dari seluruh keburukan, yang
segera maupun yang lambat, yang kami ketahui maupun yang tidak kami
ketahui. Kami memohon kepada-Mu surga dan segala perkataan atau
perbuatan yang mendekatkan kepadanya. Kami berlindung kepada-Mu
dari neraka dan segala perkataan atau perbuatan yang mendekatkan
kepadanya. Kami memohon kepada-Mu segala yang dimohonkan oleh
Nabi-Mu Muhammad . Kami berlindung kepada-Mu dari segala yang

dimohonkan perlindungan oleh Nabi-Mu Muhammad #. Apa pun yang
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Engkau tetapkan untuk kami, jadikanlah akhirnya berupa petunjuk

(kebenaran).
Semoga shalawat dan salam tercurah kepada Nabi kita Muhammad,

keluarga, dan para sahabatnya sekalian.
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Segala puji bagi Allah, Yang Maha Mengetahui hal yang gaib. Shalawat
dan salam semoga tercurah kepada Nabi yang apabila memberi nasihat,
mata-mata bercucuran dan hati-hati bergetar karenanya. Juga kepada
keluarga dan para sahabatnya, sebaik-baik sahabat bagi Nabi yang paling

mulia. Amma ba'du:

Sesungguhnya di dalam ayat-ayat kauniyah (tanda-tanda kebesaran)
Allah terdapat pelajaran dan peringatan. Hilal (bulan sabit) terlihat kecil,
kemudian bertambah besar secara bertahap hingga menjadi purnama
yang sempurna. Setelah itu, ia berkurang sedikit demi sedikit hingga

terlihat kecil kembali seperti semula, kemudian menghilang di akhir bulan.

Demikianlah keadaan manusia. la tumbuh dari setetes mani, berkembang
seiring waktu hingga mencapai usia pertengahan di mana kekuatannya
memuncak. Kemudian ia mulai melemah dan berkurang, kekuatannya
melemah, tulang-tulangnya rapuh, hingga mencapai usia yang paling
lemah (arzalil 'umur) sehingga tidak mengetahui apa-apa lagi setelah

pernah mengetahui, atau kematian menjemputnya sebelum itu.

Jika demikian keadaannya, maka orang yang berakal akan terbangun dari

kelalaiannya. la akan merenung dan bertanya pada dirinya: "Untuk apa
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berpegang teguh pada dunia yang fana ini? Untuk apa berlari mengejar

fatamorgana yang akan sirna?" Allah Ta'ala berfirman:

s A 2 8T & o5 B w BIELG sliad z T S S s s G
Wilass 56 5 ST G GET il 5506 26T Al 25 280 Wit o) il 1)
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"Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu hanyalah seperti air
(hujan) yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah tanaman-tanaman
bumi dengan subur karena (air) itu, di antaranya ada yang dimakan
manusia dan hewan ternak. Hingga apabila bumi itu telah sempurna
keindahannya dan berhias, dan pemiliknya mengira bahwa mereka pasti
menguasainya (dapat memanennya), datanglah kepadanya azab Kami
pada waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanaman)nya seperti
tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh
kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda (kekuasaan Kami)
kepada orang-orang yang berpikir." (QS. Yunus: 24)

Yaitu: Untuk kaum yang mau berpikir dan mengambil pelajaran, dan
mereka tidak tergiur dengan dunia yang fana. Kemudian setelah ayat itu,
Allah berfirman:

[Yo i €puiind L Q) 2L 3 sgas oSN i ) S5 s

"Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga, negeri keselamatan) ,
dan memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya ke jalan yang
lurus (Islam).” (QS. Yunus: 25)

Allah menyeru hamba-hamba-Nya untuk masuk ke dalam surga-Nya
yang selamat dari segala keburukan. Carilah surga itu dengan ketaatan

kepada-Nya, wahai kaum muslimin! Janganlah terpedaya oleh dunia dan
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perhiasannya, karena dunia itu penuh dengan bencana dan
kesudahannya adalah kehancuran.

Dengarkanlah, wahai hamba Allah, akan firman Allah berikut ini:
g & 7057 o£5 - aa':./f./ o}/f’/ wi (ca. %7 .. 1. = 1 LA A ale
e JRSLaViNl Jis) o PSS fSa A s Ty S B s T 1pilbip
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"Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah
permainan, senda gurau, perhiasan, saling berbangga di antara kamu,
serta berlomba dalam kekayaan dan anak-anak. Seperti hujan yang
tanamannya mengagumkan para petani; kemudian (tanaman) itu menjadi
kering dan kamu lihat warnanya kuning, kemudian menjadi hancur. Dan
di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta
keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia tidak lain hanyalah kesenangan
yang palsu” (QS. Al-Hadid: 20)

Kehidupan dunia dengan segala kenikmatan dan syahwatnya hanyalah
kesenangan yang dinikmati manusia untuk waktu yang singkat. la
hanyalah kesenangan yang fana yang akan meninggalkan pemiliknya.
Maka tidak sepantasnya orang berakal bersandar dan tenang kepadanya.

Allah Ta'ala berfirman:
paadll] € 0s0a5 AL a5 A D Use s B s P oo b fe 2h5sl Uiy
[+

"Dan apa pun yang diberikan kepadamu, itu adalah kesenangan hidup
duniawi dan perhiasannya; sedangkan apa yang ada di sisi Allah lebih
baik dan lebih kekal. Tidakkah kamu mengerti?" (QS. Al-Qashash: 60)
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Dalam Shahih Muslim, dari Al-Mustaurid bin Syaddad radhiyallahu 'anhu,

ia berkata: Rasulullah £ bersabda:
(b o D g G ods fa) 80T a2 G e Y 5291 3 B0 6 )

"Demi Allah, tidaklah (nilai) dunia dibandingkan akhirat itu, melainkan
seperti salah seorang dari kalian memasukkan jarinya ke lautan, maka
hendaklah ia melihat apa yang dibawa (oleh jarinya) ketika kembali." (HR.
Muslim)

Dalam Shahih Al-Bukhari, dari Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma,

ia berkata:
(b 505 e LG & 008 (5 glos e 0 oo 1 0ot 35T)

"Rasulullah # memegang kedua pundakku, lalu bersabda: ‘'Jadilah
engkau di dunia ini seakan-akan seorang asing (gharib) atau seorang
musafir (pengembara/perjalanan).”"(HR. Bukhari)

Ibnu Umar radhiyallahu 'anhuma sering mengatakan:

Sd (Slisa) Uk fe 145 el i 36 canl 155 Fa a5 5l Coedt 13))

"Jika engkau berada di sore hari, janganlah menunggu datangnya pagi.
Jika engkau berada di pagi hari, janganlah menunggu datangnya sore.
Gunakanlah waktu sehatmu (untuk beramal) sebelum datang sakitmu,
dan waktu hidupmu sebelum datang matimu.”

Makna "jadilah seperti orang asing (gharib)" : Yaitu seperti orang yang
datang ke suatu negeri, tidak punya tempat tinggal untuk bernaung, tidak
ada kerabat yang menghiburnya, hampa dari keluarga dan anak yang
dapat menyibukkannya dari Sang Pencipta.

Makna "atau seperti musafir (pengembara/"abir sabil)": Yaitu seperti

orang yang keluar bepergian, hanya singgah di negeri asing tanpa
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berhenti lama, kecuali sekadar untuk mengambil bekal darinya. Seorang
musafir lebih zuhud terhadap gemerlapnya perjalanan daripada seorang
"asing", karena seorang asing mungkin saja menetap di negeri asing dan
tinggal di sana. Berbeda dengan musafir yang perjalanannya masih
panjang dan tujuannya jelas, ia senantiasa khawatir terhadap segala
sesuatu yang dapat menghalangi atau menunda sampainya ke tujuan.
Dikatakan pula bahwa kata "atau" di sini bermakna "bahkan", yaitu
"bahkan jadilah engkau seperti seorang musafir", yang derajatnya lebih
tinggi dalam kezuhudan daripada seorang asing.

Maksudnya adalah bahwa seorang mukmin hendaknya senantiasa
menghadirkan dalam hatinya keadaan sebagai orang asing atau musafir
dalam berinteraksi dengan syahwat dunia dan kebutuhannya, agar
dengan itu ia dapat sampai ke akhiratnya (dengan selamat) .

Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma telah mempelajari pelajaran ini dengan
baik dan memahaminya dengan sempurna. la selalu mengatakan kepada
dirinya dan orang lain: "Jika engkau berada di sore hari, jangan menunggu
pagi. Jika engkau di pagi hari, jangan menunggu sore. Gunakanlah
sehatmu sebelum sakitmu, dan hidupmu sebelum matimu." Maksudnya:
Janganlah engkau menunda-nunda amal ketaatan hingga besok pagi jika
engkau telah berada di sore hari, karena boleh jadi engkau telah berada
di alam kubur sebelum pagi tiba. Jika engkau berada di pagi hari, jangan
tunda amal kebaikan hingga sore, karena kematian bisa datang
menyergapmu secara tiba-tiba. Manfaatkanlah amal-amal saleh di waktu
sehat sebelum sakit menghalangimu, dan manfaatkanlah hidupmu di
dunia untuk beramal yang akan bermanfaat bagimu setelah mati. Dari
Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma, ia berkata: Jarang sekali
Rasulullah # berdiri dari suatu mAJELIS hingga beliau mendoakan para

sahabatnya dengan doa ini:
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"Ya Allah, berikanlah kepada kami rasa takut kepada-Mu yang dapat
menghalangi antara kami dan perbuatan maksiat kepada-Mu, dan
(berilah) ketaatan kepada-Mu yang dapat mengantarkan kami ke surga-
Mu, dan (berilah) keyakinan yang dapat meringankan atas kami musibah-
musibah dunia. Berilah kami kenikmatan dengan pendengaran kami,
penglihatan kami, dan kekuatan kami selama Engkau hidupkan kami, dan
Jadikanlah ia (nikmat itu) sebagai yang mewarisi dari kami (tetap ada
hingga akhir hayat). Jadikanlah pembalasan (kami) atas orang yang
menzalimi kami, dan tolonglah kami menghadapi orang yang memusuhi
kami. Janganlah Engkau jadikan musibah (cobaan) kami pada agama
kami, janganlah Engkau jadikan dunia sebagai urusan terbesar
(hammuna) kami, janganlah Engkau jadikan (pencarian dunia) sebagai
batas akhir ilmu (mablagha 'ilmind) kami, dan janganlah Engkau
kuasakan atas kami orang yang tidak menyayangi kami." (HR. Tirmidzi;
dihasankan oleh Al-Albani)

Perkataan: "Janganlah Engkau jadikan musibah kami pada agama kami"
artinya: Janganlah Engkau menimpa kami dengan kekurangan dalam
agama kami, baik berupa keyakinan yang buruk, memakan harta haram,
kemalasan dalam ibadah, dan berbagai kemaksiatan lainnya yang
membinasakan. Musibah pada agama adalah musibah yang sebenarnya,

karena jika agama seseorang masih utuh, maka apa pun yang hilang dari
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dunia tidaklah berarti. Namun jika agamanya hilang, tidak ada gunanya
apa pun.

Perkataan: "Janganlah Engkau jadikan dunia sebagai urusan terbesar
kami” artinya: Janganlah Engkau jadikan tujuan terbesar, cita-cita
tertinggi, dan puncak perhatian kami adalah urusan dunia, sehingga kami
sibuk karenanya dan melalaikan kami dari ibadah dan ketaatan.
Perkataan: "Janganlah Engkau jadikan (pencarian dunia) sebagai batas
akhir ilmu kami" artinya: Janganlah Engkau jadikan seluruh ilmu dan
pemikiran kami hanya seputar urusan dunia, sehingga kami melupakan
akhirat.

Ingatlah, wahai hamba Allah, bahwa hari-hari manusia di dunia ini
bagaikan daun-daun pohon. Setiap kali sehelai daun gugur, berlalulah
satu hari. Hari itu tidak akan pernah kembali. Hingga ajal semakin dekat,
dan gugurlah seluruh daun kehidupan, lalu berakhirlah hidup... Seperti

hilal Ramadhan, sekejap saja bulan itu berlalu. Allah Ta'ala berfirman:
[AA :paadl] §E5assf i 1S oigss V) 3G o5 5%

"Segala sesuatu pasti binasa, kecuali wajah (Allah). Bagi-Nya segala
keputusan, dan hanya kepada-Nya kamu dikembalikan.”" (QS. Al-
Qashash: 88)

[Yv=rsom ] ety S 55 8155 435 ks 06 e 15 3

"Semua yang ada di atasnya (bumi) itu akan binasa. Dan tetap kekal
wajah Tuhanmu yang memiliki kebesaran dan kemuliaan.” (QS. Ar-
Rahman: 26-27)

Kita memohon kepada Allah Ta'ala agar mewafatkan kita dalam keadaan
muslim, dan menggabungkan kita dengan orang-orang saleh. Semoga
shalawat dan salam tercurah kepada Nabi kita Muhammad, keluarga, dan

para sahabatnya sekalian.
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Segala puji bagi Allah, Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang. Dia
membentangkan tangan-Nya di malam hari agar orang yang berbuat
salah di siang hari bertaubat, dan membentangkan tangan-Nya di siang
hari agar orang yang berbuat salah di malam hari bertaubat. Shalawat
dan salam semoga tercurah kepada Nabi yang diutus sebagai rahmat
bagi seluruh alam, serta kepada keluarga dan para sahabatnya sekalian.

Amma ba'du:

Tidak ada seorang pun yang luput dari perbuatan maksiat. Akan tetapi,
keadaan seorang mukmin terhadap dosa-dosanya tidaklah sama dengan
keadaan orang fajir (pendosa yang terang-terangan). Keadaan seorang
mukmin terhadap dosanya bagaikan seseorang yang duduk di bawah
gunung, ia takut gunung itu akan runtuh menimpanya. la memandang
kepada keagungan Allah 'Azza wa Jalla, kebesaran-Nya, kekuasaan-Nya,
kekayaan-Nya (tidak butuh) kepada makhluk, dan kebutuhan makhluk
kepada-Nya. la mengetahui bahwa sekecil apapun maksiat di sisi Allah
Jalla Jalaluhu tidaklah kecil.

Adapun orang fajir (pendosa yang terang-terangan) memandang dosa-
dosanya dengan remeh dan enteng, hingga ia melihat dosa-dosa besar
itu mudah dan ringan, bagaikan seekor lalat yang lewat di hidungnya, ia

usir dengan tangannya, lalat itu pergi dan tidak berpengaruh apa-apa. Itu
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bukan karena ringannya dosanya, tetapi karena lemah dan ringannya

imannya kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Oleh karena itu, seorang mukmin bersegera bertaubat kepada Allah 'Azza
wa Jalla dari dosa-dosa dan kemaksiatan. Allah Subhanahu wa Ta’ala

telah memerintahkan hal ini, Dia berfirman:
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"Wahai orang-orang yang beriman! Bertaubatlah kepada Allah dengan
taubat yang semurni-murninya (taubatan nashdha) , mudah-mudahan
Tuhan kamu akan menghapus kesalahan-kesalahanmu dan
memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai.” (QS. At-Tahrim: 8)

Taubat Nashiuha adalah taubat yang jujur (sungguh-sungguh) dengan
niat yang ikhlas, disertai meninggalkan dosa, menyesali perbuatannya,
bertekad untuk tidak mengulanginya lagi, dan membebaskan diri dari
kezaliman terhadap hamba dengan mengembalikan hak-hak mereka dan
meminta maaf (keikhlasan) mereka. Dalam kitab ash-Shahihain, dari
Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi Allah % bersabda:
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"Sungguh, Allah lebih bergembira dengan taubat hamba-Nya yang

mukmin daripada (kegembiraan) seseorang yang berada di padang pasir
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yang tandus dan membinasakan, bersamanya hewan tunggangannya
yang membawa makanan dan minumannya. la tertidur, lalu terbangun
dan mendapati hewan tunggangannya telah hilang. la mencarinya hingga
kehausan, lalu berkata, 'Aku akan kembali ke tempatku semula, lalu tidur
hingga mati.' la meletakkan kepalanya di atas lengannya (bersiap) untuk
mati. Lalu ia terbangun dan mendapati hewan tunggangannya ada di
sisinya, lengkap dengan bekal, makanan, dan minumannya. Maka Allah
lebih bergembira dengan taubat hamba-Nya yang mukmin daripada
(kegembiraan) orang ini (yang menemukan kembali)) hewan

tunggangannya dan bekalnya." (HR. Bukhari dan Muslim)

Bayangkanlah, wahai saudaraku muslim, pemandangan seorang laki-laki
yang singgah di tengah perjalanannya di padang pasir tandus yang tidak
ada tumbuhannya. la bersama hewan tunggangannya yang membawa
makanan dan minumannya. Setelah lelah berjalan, ia beristirahat dan
tertidur. Kemudian ia terbangun dan mendapati hewan tunggangannya
telah hilang dan tersesat di padang pasir itu. la terus mencarinya hingga
panas dan kehausan semakin menjadi-jadi. Setelah usaha pencarian
yang melelahkan tanpa hasil, ia berkata pada dirinya sendiri untuk
kembali ke tempat tidurnya semula, menunggu ajal menjemput. la
kembali, tidur, lalu terbangun dan mendapati hewan tunggangannya ada
di hadapannya, telah kembali kepadanya. Tidak diragukan lagi, orang
dengan keadaan seperti ini akan bergembira dengan kegembiraan yang
sangat luar biasa, hingga dalam riwayat lain disebutkan bahwa karena
sangat gembiranya, ia kebingungan dan berkata keliru: "Ya Allah, Engkau
adalah hamba-Ku dan aku adalah Tuhan-Mu."

Maka ketahuilah, bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala lebih bergembira

dengan taubat hamba-Nya daripada kegembiraan orang tersebut. Allah
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sangat mencintai hamba-hamba-Nya yang bertaubat, betapa pun
besarnya dosa dan banyaknya kesalahan. Allah Subhanahu wa Ta’ala

berfirman:
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"Katakanlah, 'Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap
diri mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sungguh,

Dialah Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang." (QS. Az-Zumar: 53)

Maka datanglah larangan llahi kepada semua hamba yang membebani
diri mereka dengan dosa-dosa, agar jangan berputus asa dari rahmat
Tuhan mereka dengan keyakinan bahwa Allah tidak akan mengampuni
dosa-dosa mereka. Sesungguhnya yang benar adalah bahwa siapa yang
kembali kepada-Nya, niscaya Dia akan menerimanya dan tidak akan
menolaknya.

Perhatikanlah firman-Nya: "Katakanlah, wahai hamba-hamba-Ku" . Di
dalamnya terkandung kedekatan Allah Subhanahu wa Ta’ala kepada
mereka, penyandaran mereka kepada-Nya, dan di dalamnya terdapat

rasa kasih dan kelembutan yang mendorong untuk segera bertaubat.

Renungkanlah, wahai saudaraku yang terkasih, apa yang diriwayatkan

dari Abu Musa radhiyallahu 'anhu, ia berkata: Rasulullah % bersabda:
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"Sesungguhnya Allah membentangkan tangan-Nya di malam hari untuk
menerima taubat orang yang berbuat salah di siang hari, dan
membentangkan tangan-Nya di siang hari untuk menerima taubat orang
yang berbuat salah di malam hari, hingga matahatri terbit dari barat.” (HR.

Muslim)
(o 0 6 G 2o 2l c% 5 A5 OB 2e)

"Barangsiapa bertaubat sebelum matahari terbit dari barat, niscaya Allah

menerima taubatnya." (HR. Muslim)

Wahai saudara-saudaraku,

Sesungguhnya Ramadhan adalah kesempatan yang sangat besar untuk
menghadap kepada ketaatan kepada Allah, membersihkan diri dari dosa-
dosa dan dampaknya, serta dari kemaksiatan dan keburukan akibatnya,
dengan bersungguh-sungguh memohon ampunan kepada Allah agar Dia
menerima taubat dan memaafkannya sebelum kematian menjemput.

Sebab, penyesalan saat itu tidak akan berguna lagi.

Maka, marilah, wahai saudaraku yang terkasih, bertaubatlah dan jujurlah
dalam taubatmu kepada Allah 'Azza wa Jalla. Hadapilah dengan
membersihkan hati dan menyucikan jiwamu. Jagalah taubatmu dari hal-
hal yang dapat merusaknya, dan sucikanlah dirimu dengan hal-hal yang
dapat memperbaikinya. Jadikanlah taubat sebagai pendorong untuk
mengubah hidupmu dan meluruskan jalanmu, dengan bersegera dalam
kebaikan dan menggantikan apa yang telah terlewatkan (dengan amal

saleh).
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Ya Tuhan kami, terimalah (amal) dari kami. Sungguh, Engkaulah Yang
Maha Mendengar, Maha Mengetahui. Dan terimalah taubat kami.
Sungguh, Engkaulah Maha Penerima Taubat, Maha Penyayang.

Semoga shalawat dan salam tercurah kepada Nabi kita Muhammad,

keluarga, dan para sahabatnya sekalian.
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Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan shalat sebagai rukun Islam
yang kokoh dan penyejuk mata orang-orang beriman. Shalawat dan
salam semoga tercurah kepada Nabi yang jujur dan terpercaya, serta

kepada keluarga dan para sahabatnya sekalian. Amma ba'du:

Sesungguhnya shalat memiliki kedudukan yang agung dalam Islam.
Menghadirkan dalam benak keagungan kedudukan salat dan
keutamaannya akan mendorong seorang muslim untuk

mengagungkannya dan sangat bersemangat dalam melaksanakannya.

Di antara keutamaan dan keagungan kedudukannya di sisi Allah
'Azza wa Jalla adalah bahwa kewajiban shalat lima waktu ditetapkan
di langit. Peristiwa ini terjadi pada malam Isra' Mi'raj, sebagaimana
diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari hadits Malik bin Sha'sha'ah

dan Anas radhiyallahu 'anhuma.

SHALAT ADALAH MUNAJAH (BISIKAN) ANTARA HAMBA DAN
TUHANNYA. Dalam kitab ash-Shahihain, dari Anas radhiyallahu 'anhu,
bahwa Nabi Allah % bersabda:

(5 S L;E; A ¥ u\fb[ uﬁ}*w 5\))
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"Sesungguhnya seorang mukmin, apabila ia sedang shalat, maka ia
sedang bermunajat (berbisik) kepada Tuhannya." (HR. Bukhari dan
Muslim)

Hendaknya orang yang shalat merasakan dalam shalatnya kedekatan
Allah kepadanya, bahwa ia sedang bermunajat kepada-Nya, bahwa Dia
mendengar ucapannya, melihat tempatnya, mengabulkan doanya, dan
Allah Subhanahu wa Ta’ala menghadap kepadanya. Telah tsabit dari Al-
Harits Al-Asy'ari radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi # bersabda:

- 5 g O den) & 2G5 Gk et O ol a3 65 5 62 ) S5 ) O))
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"Sesungguhnya Allah mewahyukan kepada Yahya bin Zakariya lima
kalimat agar ia mengamalkannya dan memerintahkan Bani Israil untuk
mengamalkannya.... (di antaranya) Apabila kalian berdiri untuk shalat,
Janganlah menoleh, karena sesungguhnya Allah menghadapkan wajah-
Nya kepada wajah hamba-Nya selama ia tidak menoleh. " (HR. Tirmidzi;
dihasankan oleh Al-Albani)

Maksudnya: Janganlah kalian memalingkan wajah dari arah kiblat saat
shalat, karena sesungguhnya Allah menghadap kepada orang yang
shalat selama ia khusyuk. Apabila ia menoleh, hilanglah kekhusukannya
dan Allah berpaling darinya (tidak memberikan perhatian khusus

tersebut).

SHOLAT MENGHAPUS KESALAHAN (DOSA-DOSA KECIL). Imam
Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu,

bahwa Rasulullah £ bersabda:
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"Bagaimana pendapat kalian, seandainya ada sebuah sungai di depan
pintu rumah salah seorang di antara kalian, ia mandi di sungai itu setiap
hari lima kali, apakah akan tersisa kotorannya?" Mereka menjawab,
"Tidak akan tersisa sedikitpun kotorannya." Beliau bersabda, "Maka itulah
perumpamaan shalat lima waktu, Allah menghapus kesalahan-kesalahan
(dosa-dosa kecil) dengannya.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Salat-salat itu membersihkan hamba dari kotoran dosa, hingga tidak
menyisakan satu dosa pun (kecil) melainkan dihapuskan, selama dosa-
dosa besar dijauhi. Sebagaimana diriwayatkan Muslim dari Abu Hurairah
radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi # bersabda:

(I i 13 G e &8 s Glimay ) Glima s cdaid) ) &l s (et & slzall))
"Shalat lima waktu, salat Jumat ke shalat Jumat berikutnya, dan
Ramadhan ke Ramadhan berikutnya, adalah penghapus dosa di antara

mereka, selama dosa-dosa besar dijauhi." (HR. Muslim)

SHALAT ADALAH KETENANGAN DAN PENENTRAM HATI. Telah

shahih dari Rasulullah 2 bahwa beliau bersabda:
(6 i) & o JY )

n

"Wahai Bilal, dirikanlah shalat, hiburlah kami dengannya (dengan shalat).
(HR. Abu Daud; dishahihkan oleh Al-Albani)

Di dalam shalat terdapat keterkaitan dengan Allah (shilah billah) dan
munajat kepada-Nya yang dapat membuat hati tenang dan rileks, serta

mengeluarkannya dari gemerlapnya dunia.
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SHOLAT ADALAH PENOLONG DALAM MENGHADAPI KESULITAN.

Allah 'Azza wa Jalla berfirman:
[Vor e dadlialy sZall i 1481 2,0 g g

"Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan (kepada Allah)
dengan sabar dan shalat.” (QS. Al-Bagarah: 153)

Maka, sabar dan melaksanakan sholat adalah penolong bagi orang-orang
mukmin untuk melakukan ketaatan, meninggalkan larangan, dan

menghadapi musibah yang menimpa.

SHALAT ADALAH AMAL PERTAMA YANG DIHISAB. Telah terdapat

riwayat dari Rasulullah % bahwa beliau bersabda:
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"Amal yang pertama kali dihisab (diperhitungkan) pada seorang hamba
pada hari kiamat adalah shalat. Jika shalatnya baik, maka baik pulalah
seluruh amalnya. Jika sholatnya rusak, maka rusak pulalah seluruh

amalnya.” (HR. Thabrani; dihasankan oleh Al-Albani)

SHOLAT TEPAT WAKTU ADALAH AMAL YANG PALING DICINTAI
ALLAH. Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abdullah bin

Mas'ud radhiyallahu 'anhu, ia berkata:
(585 e B2 06 80 Jy Lot el 8T ks 0 o )

"Aku bertanya kepada Nabi £, 'Amal apakah yang paling dicintai Allah?"

Beliau menjawab, 'Shalat pada waktunya.’ " (HR. Bukhari dan Muslim)
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Allah Ta'ala telah mengancam orang-orang yang menyia-nyiakan waktu

shalat. Dia berfirman:
(o= 0pe] §0sh 2500 2 14 ol * ot i)

"Maka celakalah orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai
dari shalatnya." (QS. Al-Ma'un: 4-5)
Mereka adalah orang-orang yang mengakhirkan shalat dari waktunya,

atau bahkan hingga keluar waktunya.

KHUSYUK ADALAH RUH SHALAT. Jangan lupa, wahai saudaraku

muslim, bahwa khusyuk adalah ruh (jiwa) salat. Allah Ta'ala berfirman:
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"Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan shalat. Dan
(shalat) itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu, (yaitu)
mereka yang yakin bahwa mereka akan menemui Tuhannya, dan bahwa
mereka akan kembali kepada-Nya." (QS. Al-Bagarah: 45-46)

Shalat itu mudah dan ringan bagi orang yang khusyuk, yang tunduk
kepada Allah Ta'ala, hatinya tenang kepada-Nya, dan pengaruhnya

tampak pada anggota badannya. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

[Y=1 cossll] #0pas15 2250 & 2b ool * 0D A57 38
"Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang yang
khusyu dalam shalatnya.” (QS. Al-Mu'minun: 1-2)
Maka, beruntung dan sukses meraih kebaikan dunia dan akhirat adalah
orang-orang mukmin yang di antara sifat mereka adalah khusyu dalam
shalat, rendah diri karena Allah, tenang, dan merenungkan apa yang

mereka ucapkan di dalamnya.
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SHALAT ADALAH BEKAL TERBAIK UNTUK AKHIRAT. Telah shahih
dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi Allah % bersabda:

(S 3 oo ] Sl ahos (3 s Loy O5kinsy 0934 Olidnds OliaS)))

"Dua rakaat yang ringan, yang kalian anggap remeh dan kalian lalaikan,
yang ditambahkan oleh orang ini dalam amalnya, lebih ia cintai daripada
sisa dunia kalian."

Dua rakaat tersebut ringan dalam bacaan dan dzikirnya.

Kata ((0s2~2 W) artinya: kalian menganggap kecil atau remeh pahalanya.
Dan ((ustisis)) artinya: kalian melaksanakan nya sebagai shalat sunnah
karena Allah.

Ungkapan ((«le & 13 Ly 1)) seakan-akan menunjuk kepada seseorang
yang baru saja dikuburkan. Yang dimaksud adalah ia telah berada di
rumahnya di alam kubur. Maka pahala dua rakaat itu lebih dicintai oleh

orang yang telah meninggal tersebut daripada dunia seluruhnya.

Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat,
dan lindungilah kami dari azab neraka.
Semoga shalawat dan salam tercurah kepada Nabi kita Muhammad,

keluarga, dan para sahabatnya sekalian.
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MAJELIS KEDUA PULUH ENAM
DI BAWAH NAUNGAN SEDEKAH
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Segala puji bagi Allah yang telah memerintahkan bersedekah dan
menjanjikan penggantian (balasan) bagi orang-orang yang berinfak. Dia

berfirman:
[ s 0N 5 A5 A 545 50 5 (BT g

"Dan sesuatu apa pun yang kamu infakkan, niscaya Dia akan
menggantinya dan Dialah sebaik-baik pemberi rezeki." (QS. Saba': 39)

Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi yang diutus sebagai
rahmat bagi seluruh alam, serta kepada keluarga dan para sahabatnya

sekalian. Amma ba'du:

Sesungguhnya sedekah dalam Islam memiliki keutamaan yang agung
dan kedudukan yang tinggi. Manusia secara fitrah sangat mencintai harta,
ia pelit dan enggan menginfakkannya. Oleh karena itu, datanglah nash-
nash (dalil) yang menghilangkan sifat kikir ini, hingga manusia mau
bersedekah dengan jiwa yang lapang dan berbaik sangka kepada Allah
Ta'ala. Di antara cara Allah menggugah semangat bersedekah adalah
dengan menyebutnya sebagai "pinjaman" (gardh). Pinjaman sudah

sepatutnya dikembalikan. Sebagaimana firman Allah Ta'ala:
[v o :3a)] 458 Gul § lstall las L3 & (o4 1 5 3

"Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang
baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan
melipatgandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang
banyak." (QS. Al-Baqgarah: 245)

Juga sabda Nabi #:

166



(U & Blo tLi k)

"Sedekah tidaklah mengurangi harta.”" (HR. Muslim)
Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu bahwa

Rasulullah # bersabda:

Jokrs (Ulx Gas L3 r@us st s ¥ oSl Y] 4 36 fial o5 e )
(GG &3 L r@”‘ 259

"Tidak ada suatu hari pun ketika seorang hamba memasuki pagi harinya,
melainkan dua malaikat turun. Salah satunya berkata, 'Ya Allah,
berikanlah pengganti bagi orang yang berinfak.' Dan yang lain berkata,
'Ya Allah, berikanlah kebinasaan bagi orang yang menahan (hartanya)."
(HR. Bukhari dan Muslim)

Telah shahih dari 'Ugbah bin 'Amir radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi Allah

£ bersabda:
(P G5 a8 & bl b & 31 A9)

"Setiap orang berada di bawah naungan sedekahnya hingga diputuskan
perkara di antara manusia (pada hari kiamat)." (HR. Ahmad dan Ibnu
Hibban; dishahihkan oleh Al-Albani)

Dalam kitab ash-Shahihain, dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa
Rasulullah £ bersabda tentang tujuh golongan yang dinaungi Allah pada

hari yang tidak ada naungan selain naungan-Nya, di antaranya:

(3 5% G e s Y & bUrl B, 338 1459))

"Dan seorang laki-laki yang bersedekah dengan suatu sedekah lalu
menyembunyikannya hingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang

diinfakkan oleh tangan kanannya." (HR. Bukhari dan Muslim)
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Maka, hendaknya kita bersegera menuju kebaikan — di antaranya
sedekah — terutama di hari-hari bulan yang penuh berkah ini. Allah Ta'ala
telah mengabarkan bahwa manusia, ketika kematian hampir menjemput,
akan berangan-angan agar ajalnya ditunda supaya ia dapat bersedekah

dan menjadi orang yang saleh. Allah berfirman:

/////

532G Cup Jo T ) 52T o 0ok Sl 28s gl of 8 n S5 G e s
[V ropmll] godiial o5 ST

"Dan infakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu
sebelum kematian datang kepada salah seorang di antara kamu; lalu ia
berkata, 'Ya Tuhanku, sekiranya Engkau berkenan menangguhkan
(kematian)ku sedikit waktu lagi, maka aku dapat bersedekah dan aku
akan termasuk orang-orang yang saleh." (QS. Al-Munafiqun: 10)
Di antara manusia ada yang kesulitan ekonomi, tidak memiliki harta untuk
disedekahkan. Maka hendaknya diketahui bahwa sedekah tidak terbatas
pada pemberian harta saja, tetapi masih banyak jenis sedekah lainnya.
1. Wajah yang Berseri dan Senyuman
Telah tsabit dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu ‘anhuma, bahwa
Nabi Allah % bersabda:

((L;jL 455 Mt g5 O a5 O Bl s I8))

"Setiap kebaikan (ma'raf) adalah sedekah. Dan di antara kebaikan
itu adalah engkau menemui saudaramu dengan wajah yang
berseri." (HR. Tirmidzi; dihasankan oleh Al-Albani)

2. Perkataan yang Baik (Kalimah Thayyibah)
Dalam kitab ash-Shahihain, dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu,
bahwa Nabi Allah £ bersabda:

(52 gk 22K))
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"Dan perkataan yang baik adalah sedekah.” (HR. Bukhari dan
Muslim)

Baik perkataan baik dalam hak Allah, seperti tasbih, takbir, tahlil,
maupun dalam hak sesama manusia.

. Mengucapkan Salam

Shahih dari Abu Dzar radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi Allah

bersabda:
(Bie e 5 Je L))

"Ucapan salammu kepada orang yang engkau jumpai adalah
sedekah.” (HR. Bukhari)

. Amar Ma'ruf Nahi Munkar

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Dzar radhiyallahu 'anhu,

bahwa Rasulullah # bersabda:
(Bie S 02 185 &o Syl 5))

"Menyuruh kepada kebaikan adalah sedekah, dan mencegah
kemungkaran adalah sedekah." (HR. Muslim)

. Membantu Orang Lain

Dalam ash-Shahihain, dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa
Nabi Allah £ bersabda:

(B3 23 3B 4 557 3 e dlad g5 3 149 1))

"Engkau membantu seseorang menaiki kendaraannya, atau
mengangkatkan barangnya ke atas kendaraan, adalah sedekah.”
(HR. Bukhari dan Muslim)

Telah shahih dari Abdullah bin Abbas radhiyallahu 'anhuma, bahwa

Rasulullah # bersabda:

(555 sz 0 1 520)
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"Memberi minum air (kepada yang membutuhkan) adalah sedekah.”
(HR. An-Nasa'i; dishahihkan oleh Al-Albani)

Memberi minum air termasuk sedekah yang paling utama.

. Menunjukkan Jalan

Dalam Shahih Al-Bukhari, dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu,
bahwa Nabi Allah £ bersabda:

(Bl gk J353))
"Menunjukkan jalan (kepada orang yang tersesat) adalah sedekah.”
(HR. Bukhari)
. Menyingkirkan Gangguan dari Jalan

Dalam ash-Shahihain, dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa
Nabi Allah % bersabda:

(Bl gl 2 39 L)

"Menyingkirkan gangguan dari jalan (seperti batu, duri, atau lainnya)
adalah sedekah.” (HR. Bukhari dan Muslim)

. Hubungan Suami-Istri

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Dzar radhiyallahu 'anhu,
bahwa Nabi Allah £ bersabda:

(i Sl o2 )

"Dan pada kemaluan (hubungan intim) salah seorang di antara
kalian terdapat sedekah.” (HR. Muslim)

Termasuk juga memberikan suapan makanan kepada istri. Imam
Al-Bukhari meriwayatkan dari Sa'd bin Abi Waqgash radhiyallahu

'anhu, bahwa Rasulullah £ bersabda:
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"Sesungguhnya tidaklah engkau menginfakkan suatu nafkah yang
engkau harapkan wajah Allah dengannya, melainkan engkau akan
diberi pahala karenanya, hingga suapan yang engkau berikan ke

mulut istrimu.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Wahai orang yang tidak memiliki banyak harta untuk disedekahkan
kepada fakir miskin, berilah mereka darimu senyuman, ucapan salam,
perkataan yang baik, dan akhlak yang mulia. Berilah mereka bantuan atau
pertolongan, atau menghilangkan bahaya dari mereka, dan lain
sebagainya. Jika tidak mampu, maka tahanlah gangguanmu dari mereka,
karena itu pun adalah sedekah. Dalam kitab ash-Shahihain, dari Abu

Musa Al-Asy'ari radhiyallahu 'anhu, dari Nabi %, beliau bersabda:

0 Blaa A A5 4G ik 06 A2 T G il s BAL e 8 Je)

Sy 26 1 J6 taeing 1 &) &l o s Oogtldias 5 G 1 006 Sakaing 10y i
(i GG 20 2 B2 16 s 1 0) esff o ds i f

"Setiap muslim wajib bersedekah." Ditanyakan, "Bagaimana jika ia tidak
mampu (tidak punya harta)?" Beliau menjawab, "la bekerja dengan
tangannya, lalu ia memberi manfaat bagi dirinya dan bersedekah."
Ditanyakan, "Bagaimana jika tidak mampu (bekerja)?" Beliau menjawab,
"la membantu orang yang membutuhkan yang sedang kesulitan."”
Ditanyakan, "Bagaimana jika tidak mampu (membantu)?” Beliau
menjawab, "la menyuruh kepada kebaikan." Ditanyakan, "Bagaimana jika
ia tidak melakukannya?" Beliau menjawab, "la menahan diri dari

kejahatan, karena itu adalah sedekah." (HR. Bukhari dan Muslim)

Ya Allah, perbaikilah bagi kami agama kami yang menjadi pelindung

urusan kami. Perbaikilah bagi kami dunia kami yang menjadi tempat
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kehidupan kami. Perbaikilah bagi kami akhirat kami yang menjadi tempat
kembali kami. Jadikanlah kehidupan ini sebagai tambahan kebaikan bagi
kami, dan jadikanlah kematian ini sebagai istirahat (pelepas) dari segala
keburukan bagi kami.

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau condongkan hati kami kepada
kesesatan setelah Engkau berikan petunjuk kepada kami, dan
karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu. Sesungguhnya Engkau
Maha Pemberi.

Semoga shalawat dan salam tercurah kepada Nabi kita Muhammad,

keluarga, dan para sahabatnya sekalian.

172



\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\

MAJELIS KEDUA PULUH TUJUH
ZAKAT FITRAH

\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\

Ty sy 122 g o Jog 80 Loy i) 53y S Ay LW E o (sl & At

) s bl (..mj.z_la gy

Segala puji bagi Allah yang telah mensyariatkan bagi kita sesuatu yang
dapat menutupi kekurangan dan menyucikan jiwa. Semoga shalawat dan
salam tercurah kepada Nabi kita Muhammad, para sahabat, dan
keluarganya yang telah Dia sucikan dan bersihkan dari segala kotoran.

Amma ba'du:

Zakat Fitrah disyariatkan di penghujung bulan Ramadhan sebagai
pensuci bagi orang yang berpuasa dari perbuatan sia-sia (laghwu) dan
perkataan kotor (rafats). Sebagaimana telah tsabit dari Abdullah bin

Abbas radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata:
(oS sl i ity A o il 530 il 815 s e s Lo 1 0325 (253))

"Rasulullah £ mewajibkan zakat fitrah sebagai penyuci bagi orang yang
berpuasa dari perbuatan sia-sia (laghwu) dan perkataan kotor (rafats),
serta sebagai makanan (kecukupan) bagi orang-orang miskin." (HR. Abu
Daud, Ibnu Majah; dishahihkan oleh Al-Albani)

Kata Al-Laghwu adalah perkataan yang batil (tidak berguna), dan ar-
Rafats adalah perkataan yang keji lagi buruk. Maka zakat fitrah ini
mengangkat kekurangan yang terjadi dalam puasa, karena kebaikan

(sedekah) itu menghapuskan keburukan.
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Oleh karena itu, sebagian ulama berkata: "Sesungguhnya sedekah fitrah
bagi orang yang berpuasa itu bagaikan dua sujud sahwi dalam shalat."
Seolah-olah zakat fitrah ini menambal apa yang kurang dari puasa akibat
dosa-dosa yang mungkin terjadi, seperti perkataan sia-sia, kotor, dusta,
ghibah, namimah (adu domba), memakan makanan syubhat, dan lain
sebagainya. Maka sedekah ini dijadikan sebagai penghapus dan
penyempurna puasa, sebagaimana sujud sahwi menyempurnakan

shalat.

Di antara keutamaan zakat (termasuk zakat fitrah) adalah
membersihkan muslim dari dosa-dosanya. Allah Ta'ala berfirman

kepada Nabi-Nya, Muhammad
ke o8 52l 2850 S Bjugelle s & (el il B0 il 50 15
[V oy iagd]

"Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan mensucikan
mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu
(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar,
Maha Mengetahui.” (QS. At-Taubah: 103)

Maksudnya: Ambillah sedekah (zakat) dari harta kaum muslimin, yang
akan membersihkan mereka dari kotoran dosa, menyempurnakan harta
mereka, menambah akhlak baik dan amal saleh mereka, serta
menambah pahala dunia dan akhirat mereka.

Maksud dari "s&l (& &ia b*2gle (ias" : Berdoalah untuk kaum muslimin
ketika engkau mengambil sedekah mereka, karena doamu itu
menentramkan dan menenangkan hati mereka.

Kemudian Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
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"Tidakkah mereka mengetahui, bahwa Allah menerima taubat dari
hamba-hamba-Nya dan menerima zakat (sedekah), dan bahwa Allah
Maha Penerima Tobat, Maha Penyayang?" (QS. At-Taubah: 104)

Dalam kitab ash-Shahihain, dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa
Nabi £ bersabda:

ESE 05 canan 1A AT Y] - ) R s - b 2 s A5 B 1))

(SR EHE ;ﬁ@ ¥y w&m o H”‘ 05 &= g;ij;» LS S 5

"Tidaklah seseorang bersedekah dengan sesuatu yang baik — dan Allah
tidak menerima kecuali yang baik — melainkan Ar-Rahman (Allah)
mengambilnya dengan tangan kanan-Nya. Meskipun sedekah itu hanya
sebiji kurma, ia akan berkembang biak di telapak tangan Ar-Rahman
hingga menjadi lebih besar dari gunung, sebagaimana salah seorang dari
kalian memelihara anak kuda atau anak untanya.” (HR. Bukhari dan
Muslim)

Allah 'Azza wa Jalla hanya menerima sedekah yang berasal dari usaha
yang halal. Sedekah yang baik itu akan diterima oleh Allah 'Azza wa Jalla
dengan tangan kanan-Nya sebagai bentuk pemuliaan. Kedua tangan
Allah adalah tangan kanan yang penuh berkah. Kemudian Dia akan
menumbuh kembangkan dan melipat gandakan pahalanya hingga
menjadi berat di timbangan, sebagaimana seseorang memelihara anak

kuda atau anak untanya yang kecil hingga menjadi besar dan kuat.

Telah terdapat riwayat dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu 'anhuma,
bahwa Nabi £ bersabda:
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(GO 2l 2l WS aaldy 24l B05a)))

"Sedekah itu memadamkan kesalahan (dosa) sebagaimana air

memadamkan api.”" (HR. Tirmidzi; dishahihkan oleh Al-Albani)

Maka mengeluarkan sedekah dapat menghapus dosa dan kesalahan,

sebagaimana air memadamkan api dan menghilangkannya.

HIKMAH DISYARIATKANNYA ZAKAT FITRAH

1.

Sebagai pensuci bagi orang yang berpuasa dari perbuatan sia-sia
dan kotor yang mungkin terjadi selama Ramadhan.

Sebagai makanan (kecukupan) bagi orang-orang miskin, agar
mereka tidak perlu meminta-minta pada hari raya, dan mereka bisa
merasakan kebahagiaan Idul Fitri bersama orang-orang kaya.
Sebagai zakat (pensuci) bagi badan, karena Allah Ta'ala telah
menjaga keberadaan badan selama setahun dan
menganugerahkan nikmat kehidupan. Oleh karena itu, zakat fitrah
juga diwajibkan atas anak kecil yang tidak berpuasa, orang gila, dan
orang yang memiliki hutang puasa (qadha) sebelum ia
mengqgadhanya.

Sebagai wujud syukur atas nikmat Allah kepada orang-orang yang
berpuasa karena telah dapat menyelesaikan ibadah puasa.

Meraih pahala dan ganjaran yang besar dengan menunaikannya

tepat waktu kepada yang berhak.

Zakat fitrah wajib atas setiap muslim yang memiliki kelebihan harta dari

kebutuhan pokok dirinya dan orang yang menjadi tanggungannya pada

malam dan hari raya Idul Fitri, baik ia kecil maupun besar, laki-laki

maupun perempuan, merdeka maupun budak. Dalam kitab ash-

Shahihain, dari Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata:
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"Rasulullah £ mewajibkan zakat fitrah sebanyak satu sha' kurma atau
satu sha' gandum (syair) atas budak, orang merdeka, laki-laki,
perempuan, anak Kkecil, dan orang dewasa dari kalangan muslimin. Dan
beliau memerintahkan agar ditunaikan sebelum orang-orang keluar untuk
Shalat (led) ." (HR. Bukhari dan Muslim)

Tanggungan atas seorang ayah untuk membayarkan zakat fitrah anak-
anaknya yang masih kecil dan belum memiliki harta, jika ia mampu. Tidak
wajib membayar zakat fitrah untuk janin yang masih dalam kandungan.
Waktu yang paling utama untuk menunaikannya adalah setelah shalat
Subuh pada hari Id dan sebelum shalat led. Boleh juga didahulukan satu
atau dua hari sebelum waktunya saja.

Zakat fitrah dikeluarkan dari makanan pokok negeri tersebut, seperti
kurma, beras, gandum, dan semisalnya. Hal itu karena jiwa orang-orang
yang membutuhkan sangat menantikannya pada hari led. Kadar yang
wajib dalam zakat fitrah adalah satu sha‘ makanan, yang kira-kira setara
dengan + 3 kg. Dan tidak sah membayar zakat fitrah dengan uang

(nilai/harga).

Orang-orang yang wajib atasnya zakat fitrah boleh saling mewakilkan
untuk mengeluarkannya satu sama lain. Seorang muslim hendaknya
mengeluarkannya dengan hati yang lapang, memilih jenis makanan yang
baik, bukan yang buruk, serta menyerahkannya kepada orang-orang yang
berhak menerimanya. la hendaknya menunaikannya dengan memahami

hikmahnya, mengharapkan pahala dari Allah Ta‘ala, dan tidak merasa
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berat atau menganggapnya sebagai kebiasaan yang berulang setiap
tahun. Bahkan ia memperbarui niatnya dan mengharapkan manfaatnya
bagi dirinya, serta memuiji Allah Ta‘ala atas karunia yang telah Dia berikan

dan atas taufik-Nya.

Semoga shalawat dan salam tercurah kepada Nabi kita Muhammad,

keluarga, dan para sahabatnya sekalian.
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MAJELIS KEDUA PULUH DELAPAN
APA YANG HARUS DILAKUKAN SETELAH RAMADHAN?
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Segala puji bagi Allah, Yang Maha Hidup lagi Maha Berdiri Sendiri. Dia
menjadikan amal yang paling dicintai-Nya adalah amal yang kontinyu
(dawam) meskipun sedikit. Semoga shalawat dan salam tercurah kepada
Muhammad, yang apabila mengerjakan suatu amal, beliau konsisten, dan

beliau bersabda:
(53 1y Jeah £21)

"Amal yang paling dicintai Allah adalah yang paling kontinu (terus-

menerus) meskipun sedikit." (HR. Bukhari dan Muslim). Amma ba'du:

Kini, hari-hari Ramadhan telah berlalu. Sudah sepatutnya seorang muslim
memohon kepada Tuhannya agar amalnya diterima di penghujung bulan
yang mulia ini. Dahulu, doa Nabi Ibrahim dan Ismail 'alaihissalam ketika

mereka meninggikan pondasi Baitullah adalah:
oy 5] e o 2 81 15

"Ya Tuhan kami, terimalah (amal) dari kami. Sunggquh, Engkaulah Yang
Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS. Al-Baqgarah: 127)

Wahai saudara-saudaraku,

Sesungguhnya di antara tanda diterimanya suatu ketaatan adalah
dilanjutkan dengan ketaatan lainnya setelahnya. Dan tanda ditolaknya
adalah dilanjutkan dengan kemaksiatan setelahnya.

Orang yang berakal tidak akan membangun suatu bangunan lalu

merobohkannya, atau memulai suatu proyek lalu menyia-nyiakannya.
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Tidak masuk akal jika seorang muslim merobohkan apa yang telah ia

bangun di bulan Ramadhan hanya karena bulan itu telah berlalu.

Hendaknya ia waspada agar tidak menjadi seperti wanita yang

digambarkan oleh Allah Ta'ala:
[av s ] GBS 538 s 20 A a8 JELKE Vi

"Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan
benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai-berai
kembali.” (QS. An-Nahl: 92)

Maksudnya, janganlah kalian seperti wanita pemintal yang telah memintal
wolnya dengan kuat, lalu setelah selesai, ia menguraikannya kembali!
Sebaliknya, tetaplah kalian di atas apa yang telah kalian lakukan
(kebaikan) . Ayat ini menunjukkan bahwa seseorang hendaknya menjaga

dan memelihara kebiasaan baiknya.

Jika seseorang membangun lalu merobohkan, sementara usia terus
berjalan, maka itu berarti kematian bisa saja datang menjemputnya dalam
keadaan kosong (dari amal) dan bangkrut (pahala). Di sini ada
perumpamaan yang dibuat oleh Allah Ta'ala untuk mendekatkan makna

tersebut. Dia berfirman:
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"Adakah salah seorang di antara kamu yang ingin memiliki kebun kurma
dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, di dalamnya ia

mempunyai segala macam buah-buahan, kemudian datanglah masa
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tuanya dan mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil, lalu kebun itu
ditiup angin keras yang mengandung api sehingga terbakar? Demikianlah
Allah  menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu
memikirkannya." (QS. Al-Baqarah: 266)

Perumpamaan ini adalah seseorang yang memiliki kebun yang subur dan
berbuah dari kurma dan anggur. la menjadi tua, dan anak-anaknya masih
kecil (belum bisa bekerja). Kemudian kebun itu diterpa angin panas yang
membawa api, lalu terbakar habis. la kehilangan kebunnya di saat ia
sangat membutuhkannya. Kehilangan di masa tua tentu lebih berat.

Kemudian Allah Ta‘ala berfirman di akhir perumpamaan ini:
§ 0555 SI ¥l ST B G SR

"Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kalian agar
kalian berpikir."

Jika setiap orang berakal merenungkan perumpamaan ini sebagaimana
mestinya, ia tidak akan mau melakukan sesuatu yang merugikan dan
membuatnya menyesal. la tidak akan membiarkan hawa nafsunya

membakar amal-amalnya dan menyia-nyiakan pahalanya.

Wahai saudara-saudaraku terkasih,
Di antara yang seharusnya dilakukan oleh seorang hamba setelah
Ramadhan adalah:
1. Bersyukur kepada Allah Ta'ala atas nikmat dipertemukannya
dengan Ramadhan, atas taufik untuk berpuasa dan shalat malam,

serta menghadap kepada ketaatan. Allah Ta'ala berfirman:

[V :pertal] £350058 £555 F 288 536 S
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"Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, 'Sesunggquhnya jika
kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat)
kepadamu." (QS. Ibrahim: 7)

Di antara kesempurnaan syukur adalah melanjutkan ketaatan,
istigamah di atasnya, dan senantiasa dalam ketakwaan yang
menjadi tujuan disyariatkannya puasa.

. Melanjutkan Puasa Sunnah

Di antaranya adalah puasa enam hari di bulan Syawal. Imam
Muslim meriwayatkan dari Abu Ayyub Al-Anshari radhiyallahu
'anhu, bahwa Nabi Allah % bersabda:

(A a0 U2 e G 2o DLy 5L 29))

"Barang siapa berpuasa Ramadhan, kemudian mengikutinya
dengan enam hari di bulan Syawal, maka (pahalanya) seperti puasa
setahun penuh.” (HR. Muslim)

Maka, siapa yang berpuasa Ramadhan secara sempurna, lalu
setelah itu berpuasa enam hari di bulan Syawal, baik secara
berurutan maupun terpisah-pisah, ia akan mendapatkan pahala
yang setara dengan puasa setahun penuh. Ini adalah bagian dari
keutamaan Allah yang agung atas hamba-hamba-Nya. Karena satu
kebaikan dibalas sepuluh kali lipat. Dengan demikian, Ramadhan
(30 hari) setara dengan 300 hari (10 bulan), dan puasa 6 hari
Syawal setara dengan 60 hari (2 bulan), sehingga total menjadi 360
hari (setahun).

. Melanjutkan Qiyamul Lail (Shalat Malam)

Seorang muslim yang telah menghidupkan malam-malam
Ramadhan secara penuh, apakah ia akan Kkesulitan untuk
meluangkan sedikit waktu di malam harinya untuk salat kepada

Tuhannya dan membaca firman-Nya? Dalam kitab ash-Shahihain,
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dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma, bahwa Rasulullah =

bersabda tentang Abdullah bin Umar:
(D e Lt 057 i 32 1590 20))

"Sebaik-baik lelaki adalah Abdullah (bin Umar), sekiranya ia mau
Shalat malam."” (HR. Bukhari dan Muslim)

Setelah itu, Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma tidak tidur di
malam hari kecuali sedikit.

. Melanjutkan Membaca Al-Qur'an dan Mentadabburinya

Di bulan Ramadhan, seorang muslim menghadap Al-Qur'an dengan
membaca dan merenungkannya. Sudah sepatutnya ia tidak pernah
meninggalkannya sama sekali, agar ia tidak termasuk dalam firman
Allah Ta'ala:

[¥+ 06 hsdis STAN VA e o3 01 25 6 Jsa J6sk

"Berkatalah Rasul, 'Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku
menjadikan Al-Qur'an ini sesuatu yang ditinggalkan (tidak
dipedulikan).” (QS. Al-Furgan: 30)

Meninggalkan Al-Qur'an ada beberapa macam: meninggalkan
mendengarkan dan menyimaknya, meninggalkan membacanya,
meninggalkan mentadabburinya, meninggalkan pengamalan dan
berhenti pada batasan-batasan (halal-haram)-nya, dan
meninggalkan menjadikannya sebagai obat/penyembuh.

. Bersegera dalam Kebaikan dan Mencari Sebab-sebab Ampunan
Hendaknya seorang muslim bersegera dalam kebaikan setelah
Ramadhan dan mencari sebab-sebab ampunan. Ada amalan-
amalan yang sangat ringan yang bisa menjadi sebab diampuninya

dosa jika pelakunya mengharap pahala dari Allah. Di antaranya
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adalah apa yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Abu

Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah # bersabda:
(0 530 A Ka8 gL p bl Jo 435 slal dag g la 23 2145 L))

"Ketika seorang laki-laki berjalan di suatu jalan, ia mendapati dahan
berduri di jalan, lalu ia menyingkirkannya. Maka Allah berterima
kasih kepadanya dan mengampuninya.” (HR. Bukhari dan Muslim)
Rahmat Allah itu luas, dan karunia-Nya sangat besar. Maka, carilah
— wahai saudara-saudaraku — hembusan rahmat Allah Ta'ala
setelah Ramadhan dan di sepanjang waktu kalian, sebagaimana

kalian telah melakukannya di bulan yang telah berlalu.

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau condongkan hati kami kepada
kesesatan setelah Engkau berikan petunjuk kepada kami, dan
karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu. Sesungguhnya Engkau
Maha Pemberi. Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu
keteguhan (tsabat) hingga akhir hayat dan kontinuitas (dawam) dalam
ketaatan.

Semoga shalawat dan salam tercurah kepada Nabi kita Muhammad,

keluarga, dan para sahabatnya sekalian.
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IDUL FITRI
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Segala puji bagi Allah, Maha Penyayang lagi Maha Pengampun. Dia
mensyariatkan hari raya (led) dan menjadikannya sebagai musim untuk
bergembira dan bersuka cita. Maka, sudah menjadi kewajiban kita untuk
memuji Allah, bersyukur kepada-Nya, meskipun hanya sedikit dari
hamba-Nya yang pandai bersyukur. Shalawat dan salam semoga
tercurah kepada rahmat yang dihadiahkan, nikmat yang dilimpahkan,
yaitu Muhammad %, serta kepada keluarga, sahabat, dan orang-orang

yang setia mengikutinya. Amma ba'du:

Sesungguhnya hari raya (led) adalah musim bergembira. Allah
mensyariatkannya untuk umat ini sebagai penyempurna nikmat-Nya dan

sempurna rahmat-Nya. Allah Ta'ala berfirman:
[oA 1 mise] #1252 QWIS wms &1 Lad iy

"Katakanlah (Muhammad), 'Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya,
hendaklah dengan itu mereka bergembira." (QS. Yunus: 58)
Allah telah mensyariatkan bagi kaum muslimin dua hari raya dalam
setahun, yaitu Idul Fitri dan Idul Adha.

e |dul Adha bagi kaum muslimin terjadi setelah sempurnanya ibadah

haji mereka, setelah wukuf di Arafah. Hari itu adalah hari
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pembebasan dari api neraka. Allah menjadikan setelahnya sebagai
hari raya.

|dul Fitri terjadi setelah sempurnanya ibadah puasa yang diwajibkan
Allah setiap tahun. Apabila mereka menyempurnakan puasanya,
Allah membebaskan mereka dari api neraka, lalu mensyariatkan

bagi mereka setelahnya sebagai hari raya.

. Makan Sebelum Berangkat Shalat led

Nabi £ tidak keluar menuju lapangan (musalla) sholat led setelah
Ramadhan berakhir, kecuali setelah memakan beberapa butir
kurma terlebih dahulu di pagi hari itu. Imam Al-Bukhari

meriwayatkan dari Anas radhiyallahu 'anhu, ia berkata:
(oF KT & i iy A ¥ dlog e B Lo A1 Jpl5 06)

"Rasulullah # biasa berangkat pagi pada hari Idul Fitri setelah
memakan beberapa butir kurma." (HR. Al-Bukhari)

Dalam riwayat shahih lainnya terdapat tambahan: "dan beliau
memakannya dalam jumlah ganjil (witir)." Jadi, jumlah kurma yang
dimakan ganjil: satu, tiga, lima, tujuh, dan seterusnya.

Oleh karena itu, ada hukum yang tegas berupa larangan berpuasa
pada hari ini. Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Sa'id

radhiyallahu 'anhu:

@Salos o p5d fy tlaales 2 ooy e W (o 1 gy (B Ol pdr O)))
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"Sesungguhnya dua hari ini adalah hari yang Rasulullah £ melarang
berpuasa pada keduanya: yaitu hari berbuka kalian dari puasa (ldul
Fitri), dan hari yang lainnya adalah hari kalian makan dari

sembelihan qurban kalian (Idul Adha).”
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2. Keluar Menuju Lapangan (Musalla)
Dianjurkan agar semua orang keluar, termasuk anak-anak dan
wanita, bahkan wanita yang sedang haid. Imam Al-Bukhari dan
Muslim meriwayatkan dari Ummu 'Athiyah radhiyallahu 'anha, ia

berkata:

Gle 550 At g2 & ids 3 S 2 B o a2 O 5 )
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"Kami diperintahkan untuk keluar pada hari raya, hingga kami
mengeluarkan gadis pingitan dari kamarnya, dan mengeluarkan
wanita-wanita yang sedang haid. Mereka (wanita haid) berada di
belakang shaf kaum muslimin. Mereka bertakbir mengikuti takbir
mereka, dan berdoa mengikuti doa mereka, mengharapkan berkah
dan penyucian hari itu." (HR. Bukhari dan Muslim)

Semua muslim diperintahkan keluar ke lapangan, termasuk wanita
haid, untuk bertakbir bersama. Hanya saja, wanita haid duduk di

belakang dan tidak ikut shalat.

3. Berangkat dan Pulang dengan Jalan yang Berbeda
Dianjurkan untuk mengambil jalan yang berbeda saat berangkat
dan pulang dari shalat led. Al-Bukhari meriwayatkan dari Jabir

radhiyallahu 'anhu, ia berkata:
(G S e 233 06705 dlog wle @ o 2301 0

"Adalah Nabi # apabila pada hari raya, beliau mengambil jalan yang
berbeda (saat pergi dan pulang).”" (HR. Al-Bukhari)

4. Bertakbir
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Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman:
[VAe 320 g0y 805 28105 s e 15535 850 LS

"Dan hendaklah kamu menyempurnakan bilangannya dan

hendaklah kamu mengagungkan Allah (bertakbir) atas petunjuk-

Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.”" (QS. Al-

Bagarah: 185)

Ayat ini memerintahkan bertakbir setelah menyempurnakan

bilangan (puasa) bulan Ramadhan.

e Waktu takbir dimulai: Setelah terbenam matahari pada malam
|dul Fitri (menandai berakhirnya Ramadhan).

e Waktu takbir berakhir: Hingga dimulainya salat Id.

e Tidak ada takbir mugayyad (terikat) setelah shalat fardhu pada
|dul Fitri, berbeda dengan Idul Adha.

Lafaz takbir tidak terikat pada satu bentuk tertentu. Yang utama

adalah mengucapkan:

fady ag T ST N ) Y o T ST
(Allahu Akbar, Allahu Akbar, 1a ilaha illallah, wallahu Akbar, Allahu
Akbar, wa lillahil-hamd)
Disunnahkan mengeraskan suara takbir bagi laki-laki. Ini termasuk
menampakkan syiar Islam, mengingatkan yang lain, dan

menggetarkan musuh-musuh agama.

. Mandi, Berhias, dan Memakai Wangi-wangian
Disunnahkan mandi, memakai wewangian untuk menghadiri shalat
led, dan laki-laki hendaknya keluar dalam keadaan berdandan

(berhias) dan tampil dalam penampilan terbaik.
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6. Saling Mengucapkan Selamat
Tidak mengapa saling mengucapkan selamat (tahniah) pada hari

raya. Telah tsabit dari Jubair bin Nufair, ia berkata:
aad ek Jok Al 23 1301 19) 61&3 e Lo & gy Ssd )
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"Para sahabat Rasulullah # apabila mereka bertemu pada hari raya,
mereka saling mengucapkan, ‘Taqabbalallahu minnad wa minkum’
(Semoga Allah menerima (amal) dari kami dan darimu) ." (HR. Al-

Bazzar; sanadnya hasan)

Diperbolehkan untuk bersenang-senang dalam hal-hal yang mubah,
seperti permainan bagi anak-anak, nyanyian sederhana bagi gadis kecil,
dan semisalnya. Dalam kitab ash-Shahihain, dari Aisyah radhiyallahu

'‘anha:
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"Bahwa Abu Bakar masuk menemuinya (Aisyah) sedang Nabi £ ada di
sisinya pada hari raya Idul Fitri atau Idul Adha. Di sisinya ada dua gadis
kecil yang sedang bernyanyi. Abu Bakar berkata, 'Seruling setan di rumah
Nabi?' Maka Nabi & bersabda, 'Biarkan mereka berdua, wahai Abu Bakar.
Sesungguhnya setiap kaum memiliki hari raya, dan hari raya kita adalah
hari ini. " (HR. Bukhari dan Muslim)

Telah terdapat riwayat dari Anas radhiyallahu 'anhu, ia berkata:
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"Nabi £ tiba di Madinah, sementara penduduknya memiliki dua hari raya
(warisan jahiliyah) yang mereka gunakan untuk bermain-main. Maka
beliau bersabda, 'Sungguh, Allah telah menggantikan untuk kalian dua
hari yang lebih baik dari keduanya: Idul Fitri dan Idul Adha.” (HR. An-
Nasa'i; dishahihkan oleh Al-Albani)

Hal ini menunjukkan bahwa syariat memperbolehkan permainan dan
hiburan pada kedua hari raya, selama tidak mengandung kemaksiatan.
Ini adalah bukti bahwa dalam agama ini terdapat kelapangan (fushhah)

bagi manusia.

Wahai saudara-saudaraku,

Perasaan seorang muslim di penghujung Ramadhan, meskipun ada
sedikit kesedihan karena berpisah dengan Ramadhan, keberkahannya,
dan kebaikannya, namun perasaan gembira pada hari ini seharusnya
lebih dominan. Ini adalah kegembiraan karena telah menunaikan ibadah
puasa Ramadhan dan atas taufik Allah Ta'ala untuk beribadah di
dalamnya.

Inilah kegembiraan yang agung yang membuat setiap muslim berseru
dengan suara lantang: Allahu Akbar, Allahu Akbar, wa lillahil-hamd (Allah
Maha Besar, Allah Maha Besar, dan bagi Allah segala puiji).
Taqabbalallahu minna wa minkum (Semoga Allah menerima amal ibadah
kami dan amal ibadah kalian).

Semoga shalawat dan salam tercurah kepada Nabi kita Muhammad,

keluarga, dan para sahabatnya sekalian.
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SELAMAT TINGGAL RAMADHAN
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Segala puji bagi Allah atas kesempurnaan (nikmat). Segala puji bagi Allah
atas puasa dan qgiyam (yang telah kita lakukan). Semoga shalawat
tercurah kepada Nabi kita Muhammad, sebaik-baik orang yang shalat dan
berpuasa, serta kepada keluarga dan para sahabatnya yang mulia. Amma
ba'du:
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"Salam (keselamatan) dari Sang Maha Pengasih setiap saat, tercurah
kepada bulan dan waktu terbaik yang telah berlalu.”
"Salam atas bulan puasa, karena sesungguhnya ia adalah keamanan
dari Sang Maha Pengasih, sebaik-baiknya keamanan.
"Jika hari-harimu yang mulia telah berakhir dengan cepat, maka rasa

sedih di hatiku (karena kehilanganmu) tidak akan pernah sirna."

Inilah bulan Ramadhan, hari-harinya telah pergi, saat-saatnya telah
berlalu. Manusia terbagi menjadi dua: antara yang diterima (amalnya) dan
yang ditolak (diusir) .

e Adapun yang diterima, maka beruntunglah ia atas puasa dan

giyamnya. Allah Ta'ala berfirman:
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"Katakanlah (Muhammad), '‘Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya,
hendaklah dengan itu mereka bergembira.”" (QS. Yunus: 58)
Orang yang berpuasa memiliki dua kegembiraan: ketika ia berbuka,
ia bergembira dengan bukanya; dan ketika ia bertemu Tuhannya, ia
bergembira dengan (pahala) puasanya. Tanda diterimanya (amal)
adalah ia istigamah di atas takwa dan berpegang teguh dengannya
setelah Ramadhan. Karena di antara balasan kebaikan adalah
kebaikan setelahnya.

Adapun yang ditolak (diusir) — dan kita berlindung kepada Allah dari
menjadi golongan yang diusir — adalah orang yang menyia-nyiakan
kesempatan ini, ia tidak berubah di bulan Ramadhan, dan tidak
bertambah dekat kepada Ar-Rahman.

Sebagian ulama berkata: "Kapan lagi dosa kita akan diampuni kalau
tidak diampuni di bulan ini? Kapan lagi seseorang akan menjadi baik
kalau ia tidak menjadi baik di bulan Ramadhan?" Setiap pohon yang
tidak berbuah pada musimnya, maka ia akan ditebang, lalu

dijadikan kayu bakar di neraka.

Saudaraku muslim,

Sesungguhnya usia itu cepat berlalu. Apabila akhir (kematian) telah tiba

dan ajal telah usai, tidak seorang pun mampu mengulanginya. Allah

Ta'ala berfirman:
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"Demikianlah, apabila kematian datang kepada seseorang dari mereka,

dia berkata, 'Ya Tuhanku, kembalikanlah aku (ke dunia) agar aku dapat
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beramal saleh terhadap apa yang telah aku tinggalkan.' Sekali-kali tidak!"
(QS. Al-Mu'minun: 99-100)
Dan Allah berfirman:

[V sosmtd] €00 & s g glst s ) 0 55 ol

"Dan Allah tidak akan menunda (kematian) seseorang apabila waktu
kematiannya telah tiba. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan." (QS. Al-Munafiqun: 11)

Maka bersegeralah kembali kepada Allah, dan bertaubatlah atas
kelalaianmu di bulan Ramadhan, selama masih ada sisa usia.

Barangsiapa bertaubat, niscaya Allah menerima taubatnya.

Ramadhan telah berlalu. Di dalamnya, seorang hamba berbolak-balik
dalam berbagai ibadah:
e |badah salat, baik fardhu maupun sunnah, termasuk gqiyam
Ramadhan.
e |badah puasa.
e Ibadah lainnya yang beragam: membaca Al-Qur'an, berdzikir
kepada Allah, berdoa, bersedekah, dan lain-lain.

e Di penghujung bulan, zakat fitrah.

Apabila seorang muslim merenungkan semua itu, ia akan mengetahui
bahwa dirinya adalah hamba Allah 'Azza wa Jalla, dan penghambaan
(ubudiyyah) itu abadi, meliputi seluruh kehidupannya. Allah Ta'ala

berfirman:
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"Katakanlah (Muhammad), 'Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku,
dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam, tidak ada sekutu
bagi-Nya,; dan demikianlah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah
orang yang pertama-tama berserah diri (muslim)." (QS. Al-An'am: 162-
163)

Tujuan penciptaan adalah beribadah kepada Allah semata, tiada sekutu

bagi-Nya. Allah Ta'ala berfirman:
[0 rob) ] oskiag ) o3y 2 Edls gk

"Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka
beribadah kepada-Ku." (QS. Adz-Dzariyat: 56)

Maka, hendaknya seorang muslim menjadikan tujuan ini sebagai acuan
hidupnya, yaitu bahwa ia adalah hamba Allah. la tidak berkata dan
berbuat kecuali apa yang diridhoi Tuhannya. la tidak mendahulukan atau
mengakhirkan sesuatu tanpa seizin-Nya. la dalam keadaan berserah diri

sepenuhnya kepada Tuhannya Tabaraka wa Ta'ala.

Yang menunjukkan penghambaan dan kepasrahan total kepada Allah
'Azza wa Jalla ini adalah bahwa hari terakhir Ramadhan, Allah
mewajibkan kita berpuasa. Kemudian hari pertama Syawal, Allah
mengharamkan kita berpuasa, karena ia adalah hari raya. Dua hari yang
berurutan: satu hari puasanya wajib, hari lainnya puasanya haram. Inilah
makna penghambaan kepada Allah 'Azza wa Jalla. Engkau perintahkan
kami, ya Rabb, maka kami patuhi perintah-Mu. Engkau larang kami, maka
kami jauhi larangan-Mu. Hukum itu milik-Mu semata. Segala urusan itu

milik-Mu semata.

Wahai saudara-saudaraku,

Di antara tanda kebahagiaan seorang hamba adalah:
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1. Apabila diuji (ditimpa musibah), ia bersabar.
2. Apabila diberi nikmat, ia bersyukur.
3. Apabila berbuat dosa, ia beristighfar (memohon ampun).
Seorang hamba tidak lepas dari tiga kondisi ini:
e Nikmat yang silih berganti dari Allah. Maka, kewajibannya adalah
bersyukur.
e Ujian (musibah) yang menimpanya. Maka, kewajibannya adalah
bersabar.
e Dosa yang ia lakukan. Maka, kewajibannya adalah beristighfar.
Syukur atas taufik Allah menyempurnakan kewajiban puasa dan bertakbir

kepada-Nya atas petunjuk-Nya. Sebagaimana firman Allah ta’ala:
[V e 5al] 405855 K05 8108 b e d 195885 531 Lg%

'Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah
atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, agar kamu bersyukur.' (QS.
Al-Baqarah: 185)

Maksudnya: Tujuannya agar menjadi hamba yang bersyukur atas nikmat
yang diberikan, dengan menunaikan kewajiban-Nya, meninggalkan

maksiat dan larangan-Nya, serta menjaga batasan-batasan-Nya.

Sabar telah dilatih oleh muslim yang berpuasa dengan sungguh-sungguh
dalam segala bentuknya:

e Sabar dalam ketaatan kepada Allah: puasa, giyam, zakat, dan
ibadah lainnya.

e Sabar dalam menjauhi maksiat Allah: menahan anggota tubuh dari
maksiat, menahan lisan dari perkataan dusta, perbuatan jahil,
rafats, dan bertengkar. Bahkan kesabaran mencapai puncaknya
ketika diperintahkan untuk menahan diri dari orang yang

mencelamu dan mencacimu, dan engkau hanya mengatakan,
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"Sesungguhnya aku sedang berpuasa, sesungguhnya aku sedang
berpuasa.”

e Sabar terhadap takdir Allah yang pedih, seperti lapar dan haus.

Setelah bersabar dalam ketaatan dan ibadah dengan melakukan
perintah, dan bersabar dalam menjauhi maksiat dengan meninggalkan
larangan, kita memohon ampun kepada Allah Ta'ala atas kekurangan

dalam ketaatan atau perbuatan dosa.

Saudara-saudaraku yang mulia,

Di penghujung bulan ini, hendaknya kita mengevaluasi diri (muhasabah)
Jika kita mendapati kebaikan, hendaknya kita kontinu (istiqamah) di
atasnya dan menambahnya. Jika kita mendapati kekurangan atau
kelalaian, hendaknya kita beristighfar kepada Allah, bertaubat kepada-
Nya, dan bertekad bulat untuk menunjukkan kebaikan dari diri kita kepada
Allah.

Meskipun Ramadhan telah berakhir, amal saleh tidak boleh terputus, dan

ibadah kepada Allah harus terus berlanjut. Allah Ta'ala berfirman:
[29 4] 4 St B 5 Iy

"Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu keyakinan
(kematian) ." (QS. Al-Hijr: 99)

Maka, teruslah berlanjut di atas kebaikan yang telah engkau lakukan —
wahai saudaraku yang terkasih. Janganlah berpindah dari kemuliaan
ketaatan menuju kehinaan kemaksiatan, sehingga keadaanmu berubah
dari kebahagiaan menjadi kesengsaraan, dari ridha Allah menjadi murka-

Nya. Allah Ta'ala berfirman:

[V) i ] el 15t o 3 w5 Y A By

196



"Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.” (QS. Ar-Ra'd:
11)

&fy a3t &3 o o BT ST by BT U Esnd G (AT Ly B L b 2l

il adog T Jeg a2 g Je dogan Jog s o8 Je 23 sl

"Ya Allah, ampunilah dosa-dosa kami yang telah lalu dan yang akan
datang, yang kami lakukan secara sembunyi-sembunyi maupun yang
terang-terangan, serta dosa yang Engkau lebih mengetahuinya daripada
kami. Engkaulah yang mendahulukan dan Engkaulah yang
mengakhirkan, dan Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. Semoga
shalawat dan salam tercurah kepada Nabi kami Muhammad, serta

kepada keluarga dan seluruh sahabat beliau."
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